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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan memperoleh gambaran serta 
mendeskripsikan tentang manajemen program Tahfidzul Qur’an dan hambatannya 
dalam program Tahfidzul Qur’an di MI Al-Islam Mranggen Polokarto. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sedangkan tempat 
penelitian di MI Al-Islam Mrangen Polokarto. Pelaksanaan penelitian selama 3 bulan 
ini dimulai bulan Desember tahun 2015 sampai bulan Pebruari tahun 2016. Subjek 
dan Informan penelitian adalah Kepala Sekolah, Wali Kelas IV, Guru Tahfidz, siswa 
siswi kelas IV dan wali siswi kelas IV. Metode pengumpulan data mengunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif yaitu mengolah data dan melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian berlangsung serta memberikan interprestasi terhadap data 
kedalam suatu kebutuhan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga 
dapat mengunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya kepala sekolah dalam 
menejemen program Tahfidzul Qur’an di MI Al-Islam Mranggen dengan cara 
pembiasaan menghafal bersama. Hambatan yang dihadapi adalah ketidak meratanya 
kemampuan siswa dalam menghafal, sehingga hafalan kurang tepat waktu dan 
kurangnya guru tahfidz karena masih kalsikal.   
 
 
Kata kunci : manajemen program Tahfidzul Qur’an 
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PRINCIPAL MANAGEMENT PROGRAM IN QURAN IN PRIMARY Tahfidzul 
AL-ISLAM MRANGEN POLOKARTO 2015 
 
By: Siti Muslikah 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study to find out and get a picture and description of the program 
management Tahfidzul Qur'an and bottlenecks in the program Tahfidzul PRIMARY 
Qur'an at Al-Islam Mranggen Polokarto. 
 
This study used a qualitative descriptive approach, while a study in PRIMARY Al-
Islam Mrangen Polokarto. Implementation of this research for three months starting 
in December 2015 until February 2016. Subjects and informants is principal, 
guardian class IV, Master Tahfidz, students of class IV and class IV student Wali. 
Methods of data collection using observation, interview, and documentation. While 
the analysis of the data used is descriptive qualitative that process data and report 
what has been gained during the study and provide interpretation of the data into a 
whole needs to use words that can use the object of study at the time of the study. 
 
The results of this study indicate that the principal effort in program management 
Tahfidzul PRIMARY Qur'an in Al-Islam Mranggen by way of habituation to 
memorize together. Obstacles faced are lack of inequality in students' ability to 
memorize, so rote less on time and the shortage of teachers because they kalsikal 
Tahfidz. 
 
 
Keywords: program management Tahfidzul Qur'an 
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  نتزَايج إدارج رئيسي في انمزآٌ في انًذارس
 
 ٢٠١٥ مرعغاينفاولوكرتو -حفظالإسلإم الاترذائيح
 
 مسلحةتمهى: سري 
 انًهخص
 
ا لإدارج وانغزض يٍ هذِ انذراسح نًعزفح وانحصىل عهى صىرج وصف
الاترذائيح   ح فظانمزآٌ والاخرُالاخ في تزَايج   ح فظتزَايج 
 .مرعغاينفاولوكرتوانمزآٌ في الإسلاو 
 
اسرخذيد هذِ انذراسح انًُهج انىصفي انُىعي، في حيٍ أٌ 
. ذُفيذ هذا انثحث مرعغاينفاولوكرتوانذراسح في الاترذائي الإسلاو 
 ٦٠١٥حرى فثزايز  ٢٠١٥نًذج ثلاثح أشهز اترذاء يٍ ديسًثز 
انًىضىعاخ وانًخثزيٍ هي انزئيسيح، انجاردياٌ انذرجح 
وانطلاب يٍ انصف انزاتع وطانة في انصف  ح فظانزاتعح، ياسرز 
انزاتع واني. طزق جًع انثياَاخ تاسرخذاو انًلاحظح، 
وانًماتهح، وانىثائك. في حيٍ أٌ ذحهيم انثياَاخ انًسرخذيح 
اَاخ والإتلاغ عٍ يا ذى هي انُىعيح وصفيح ويعانجح انثي
انًكرسثح يٍ خلال انذراسح وذمذيى ذفسيز انثياَاخ في كم واحذ 
يحراج إنى اسرخذاو انكهًاخ انري يًكٍ اسرخذايها يىضع دراسح 
 في ولد انذراسح.
 
َرائج هذِ انذراسح ذشيز إنى أٌ انجهذ انزئيسي في إدارج 
عٍ طزيك  نفاولوكرتومرعغايالاترذائيح انمزآٌ في الإسلاو   ح فظانثزايج 
انرعىد عهى حفظ يعا. انعمثاخ انري ذىاجهها هي عذو وجىد 
ذفاوخ في لذرج انطلاب عهى حفظ، عٍ ظهز لهة حرى ألم في انىلد 
 .ح فظ  انًحذد، وَمص انًذرسيٍ، لأَهى
 
 انمزآٌ،  ح فظكهًاخ انثحث: إدارج انثزايج 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan tahfidzul qur‟an sangat perlu diterapkan pada anak anak 
sejak awal sebagai dasar agar anak mampu menghafal dan mengamalkan isi 
kandungan Al-Qur‟an sebagai manusia quranni. Dalam sejarahnya sejak masa 
pewahyuan sampai sekarang, al-Qur‟an selalu dibaca umat Islam setiap hari, 
kenyataan ini membuktikan tercapainya tujuan penamaan al-Qur‟an (Ibn 
Mansur, 2003:283). Penamaan al-Qur‟an menunjukkan kitab suci ini selalu 
terpelihara dalam bentuk hafalan yang merupakan salah satu bentuk jaminan 
pemeliharaan Allah Swt. Selain itu, salah satu definisi al-Qur‟an kitab yang 
dibaca dalam shalat dan bernilai ibadah menunjukkan keagungan al-Qur‟an 
dalam aspek bacaan, karena membaca al-Qur‟an adalah suatu ibadah yang 
utama juga merupakan bacaan yang dilakukan di dalam shalat. Sehingga 
kemuliaan al-Qur‟an dari sisi bacaan ini menjadikan al-Qur‟an selalu dihafal 
oleh umat Islam sejak masa Nabi sampai kini, bahkan membacanya termasuk 
zikir yang paling utama jika dilakukan secara kontiyu dan tadabbur (al-
Nawawi, tth:85). 
Oleh karena itu betapa pentingnya peranan penghafal Al-Qur‟an 
dikalangan umat Islam, karena orang-orang yang mentadabburi dan 
menghafap Al-Qur‟an bertugas sebagai penjaga keaslian Al-Qur‟an agar 
jangan sampai Al-Qur‟an mudah diselewengkan oleh pihak-pihak lain yang 
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menginginkan kehancuran umat Islam. Memang kemurnian Al-Qur‟an ini 
sendiri sudah di-nashkan oleh Allah sejak diturunkannya sampai hari kiamat 
kelak, tetapi kita sebagai umat manusia juga terlibat untuk menjaga 
kemurniannya sebagaimana firman Allah:  
               
Artinya : “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur‟an dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya ( QS, al-Hijr : 9 )”  
Menurut para tafsir dalam ayat ini Allah menyebut dirinya “kami” 
berarti bahwa dalam mewujudkan pekerjaan itu terlibat pihak-pihak lain. 
Dalam hal ini, yang terlibat dalam penurunannya adalah malaikat dan yang 
terlibat dalam penjagaannya adalah manusia. Dalam kosa kata bahasa arab, 
Hafidzun adalah bentuk jamak dari hafiz (penjaga). Hafiz berarti penjaga. 
Maka hafiz Al Qur‟an adalah orang-orang yang menjaga Firman Allah dari 
tangan-tangan jahil. Para ahli Al-Qur‟an yang selalu menekuni Al-Qur‟an 
adalah yang termasuk kelompok penjaga Al-Qur‟an. (Kemenag, 2010:2008)  
Menurut M. Quraish Shihab (2000:95), “Allah Swt terlibat dalam 
pemeliharaan kitab suci-Nya dengan hamba-hamba pilihan-Nya, hal itu 
ditunjukkan dengan damir jama‟ dalam kalimat “inna nahnu nazzalna”, 
kalimat ini menurutnya mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah Swt, 
yakni malaikat Jibril  dalam menurunkan dan membacakan kepada Nabi Saw, 
juga orang-orang pilihan dari hamba-hamba-Nya untuk memelihara al-Qur‟an, 
sebagaimana dalam surat Fatir 35:32 yaitu:  
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                        
                            
Artinya:  Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami 
pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar. 
Yang dimaksud dengan orang yang menganiaya dirinya sendiri ialah 
orang yang lebih banyak kesalahannya daripada kebaikannya, dan pertengahan 
ialah orang-orang yang kebaikannya berbanding dengan kesalahannya, sedang 
yang dimaksud dengan orang-orang yang lebih dahulu dalam berbuat kebaikan 
ialah orang-orang yang kebaikannya amat banyak dan amat jarang berbuat 
kesalahan. 
Pemeliharaan terhadap al-Qur‟an dari langit sampai ke bumi memang 
tidak sekaligus, Allah Swt menurunkan al-Qur‟an secara bertahap kepada 
manusia. Yahya bin Abd al-Razzaq al-Ghautsani (dalam Ibn Manzur, 
2003:153) merinci lima tingkat penurunan dan pemeliharaan al-Qur‟an, yaitu 
pertama, Allah Swt memelihara al-Qur‟an di Lauh mahfuz, sebagaimana 
dalam surat al-Buruj/85:22 yaitu yang tersimpan di Lauh mahfuz, kedua, Allah 
memelihara cara penurunan al-Qur‟an kepada Rasul Saw sebagaimana surat 
al-Jinn/72:27 yaitu: 
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                        
Artinya : Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, Maka Sesungguhnya dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya. 
Ketiga, Allah menghafalkan al-Qur‟an di hati Rasulullah Saw, dan 
memeliharanya, sebagaimana penurunan surat al-Qiyamah/75 ayat 16-19, 
                              
               
Artinya : 16.  Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran 
Karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 17.  Sesungguhnya atas 
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. 18. Apabila kami Telah selesai membacakannya 
Maka ikutilah bacaannya itu. 19. Kemudian, Sesungguhnya atas 
tanggungan kamilah penjelasannya. 
 
Dalam ayat 16 tersebut maksudnya: nabi Muhammad s.a.w. dilarang 
oleh Allah menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat, sebelum Jibril 
a.s. selesai membacakannya, agar dapat nabi Muhammad s.a.w. menghafal 
dan memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu. 
Ketika ayat ini diturunkan Rasulullah Saw selalu cepat-cepat 
menghafal al-Qur‟an dan menggerakkan bibirnya, beliau memiliki kewajiban 
untuk menghafal sehingga hal itu dirasa terlalu berat (Muhammad bin Ismail, 
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:2036), maka turunlah ayat ini sebagai jaminan Allah untuk menghafalkan al-
Qur‟an kepada Rasul-Nya. 
Keempat, Allah memelihara al-Qur‟an secara berangsur-angsur dalam 
proses penyampaian risalah kenabian sekaligus menyampaikan cara membaca 
yang benar. Allah Swt berfirman dalam surat al-Najm/53:3-4 yaitu  
                   
Artinya : Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya) ( QS, al-Najm : 3-4 ). 
Kelima, Allah memelihara al-Qur‟an setelah disampaikan dengan 
sempurna kepada Rasulullah Saw dan membiarkannya selalu terjaga dan 
terpelihara sampai hari kiamat. Dalam pemeliharaan ini ada tiga hal, yaitu (1) 
Allah Swt memelihara huruf-huruf dan kalimat-kalimat al-Qur‟an 
sebagaimana diturunkan kepada Nabi Saw dengan cara yang mutawatir dan 
qat‟i, (2) Allah Swt memelihara penjelasan dan maknanya dengan benar, (3) 
Allah memelihara hamalah al-Qur‟an dan memberi pahala yang besar bagi 
siapa saja yang membacanya, mereka adalah hamba pilihan yang hafal di hati 
dan menguatkan hafalan secara tartil sebagaimana diturunkan. 
Kemudahan menghafal al-Qur‟an dan pengajarannya disebutkan empat 
kali dalam surat al-Qomar/54, ayat 17,22,32,40, yaitu 
              
6 
 
Artinya : 17. Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran untuk  
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Arti kata       dalam ayat ini yaitu   (untuk diingat, dihafal dan 
difahami). Artinya Allah Swt telah memudahkan menghafal al-Qur‟an dan 
akan bantu siapa sajar yang mau menghafal, maka siapa yang menghafal al-
Qur‟an pasti akan ditolong dan dibantu Allah Swt.(al-Qurtubi,tth:134)  
Salah satu faktor kemudahan menghafal al-Qur‟an adalah karena Allah 
Saw menjadikan al-Qur‟an sebagai ghiza al-ruh yaitu santapan ruh bagi 
hamba-hamba-Nya yang selalu diterima hati dan akal manusia. Santapan ruh 
ini menjadikan al-Qur‟an selalu dibaca, dirindukan, diulang-ulang dalam 
shalat. Cukuplah ini sebagai bukti kemudahan Allah Swt menjaga al-Qur‟an. 
Pada masa Rasulullah Saw, penyebutan mereka yang menghafal al-
Qur‟an diungkapkan dengan istilah al-mahir, hamalah/hamil, ahlu, sahib al-
Qur‟an, dan al-Qurra.(Ya‟kub,1990:35)  Penyebutan al-Qurra lebih dominan 
dibanding yang lain, karena al-Qurra secara harfiah berarti para pembaca al-
Qur‟an, yaitu mereka yang senantiasa membiasakan membaca al-Qur‟an di 
pagi, siang dan malam hari. Sehingga al-Qur‟an adalah bacaan wirid harian 
mereka. Istilah ini dapat dipakai juga untuk huffaz, yaitu mereka yang 
menghafal al-Qur‟an, karena dengan sering membaca al-Qur‟an berarti 
mereka menghafalnya. Disisi lain, istilah-istilah yang disebutkan Rasul di atas 
menunjukkan kesempurnaan makna yang dipredikatkan mereka, yaitu yang 
7 
 
selalu berinteraksi dengan al-Qur‟an baik dari segi aspek hafalan, pemahaman 
dan pengamalan. 
Dalam kajian ulum al-Qur‟an (al-Sabuni,1424:8), tahfiz memang tidak 
dikaji dalam satu pembahasan khusus. Kajian tahfiz masuk dalam salah satu 
bagian dalam jam‟ al-Qur‟an. Jam‟al-Qur‟an adalah kajian pengumpulan al-
Qur‟an baik dalam hafalan maupun tulisan, dimana pengumpulan tulisan-
tulisan al-Qur‟an lebih banyak diulas, karena aspek sejarah otentisitas 
penulisan al-Qur‟an lebih urgen, baik pada masa Rasulullah, Abu Bakar, 
„Utsman sampai terbentuknya rasm „utsmani dan kaidah-kaidah tashih al-
Qur‟an. Karena ini menyangkut identitas kesahihan al-Qur‟an, baik tulisan, 
sejarah, bacaannya serta perdebatan-perdebatan lain. Dalam kajian qira‟at al-
Qur‟an juga dibahas lebih pada aspek keragaman bacaan, riwayat-riwayat 
bacaan dari satu imam pada imam lainnya, perbedaan riwayat tersebut, serta 
tata cara pelafalannya. Selain jam‟al-Qur‟an, kajian nuzul al-Qur‟an juga 
membahas tahfiz, terutama pada pembahasan penurunan al-Qur‟an secara 
gradual/munajjaman. Penurunan al-Qur‟an secara gradual banyak 
memberikan pelajaran-pelajaran penting pada proses penghafalan al-Qur‟an, 
pelajaran itu antara lain: pertama, menunjukkan al-Qur‟an sangat mudah 
dihafal, karena diturunkan secara bertahap seperti lima ayat, sepuluh ayat dan 
atau satu surat langsung. Kedua, pembacaan al-Qur‟an secara tartil dan tidak 
tergesa-gesa dalam membaca ini Rasulullah biasa mengajarkan dalam shalat 
dan luar shalat. Ketiga, lebih membekas dalam hati dan meningkatkan 
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keimanan bagi Rasul dan sahabatnya karena malaikat jibril. Selalu 
menurunkan ayat-ayat al-Qur‟an di saat-saat dan waktu yang tepat.  
Dalam penurunan ini, Allah juga mengajarkan metode pengajaran al-
Qur‟an yang baik sebagaimana direkam dalam surat al-Qiyamah/75:17-18 
yaitu: 
                       
Artinya :  Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami 
Telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 
(QS.al-Qiyamah:75:17-18) 
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah melalui malaikat Jibril 
membacakan al-Qur‟an pada Nabi Saw ketika diturunkan. Caranya Jibril 
membacakan ayat yang akan diturunkan kemudian Nabi mengikuti bacaan 
tersebut pelan-pelan agar beliau betul-betul faham dan hafal ayat yang 
disampaikan.(Depag RI, 1990:946)  
Ketika membaca, Rasul dilarang mengikuti bacaan Jibril sampai 
selesai jibril membaca, setelah selesai baru Rasul membaca seperti diajarkan 
Jibril, hal ini sebagai teguran Rasul yang ingin cepat-cepat menghafalnya. 
Sebagaimana dalam surat Taha/20:114 yaitu: 
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                          
           
Artinya : Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.(QS.Taha20:114) " 
Maksudnya: nabi Muhammad Saw dilarang oleh Allah menirukan 
bacaan Jibril kalimat demi kalimat sebelum Jibril selesai membacakannya, 
agar dapat nabi Muhammad Saw. menghafal dan memahami betul-betul ayat 
yang diturunkan itu. 
Menurut al-Razi (1410:224) surat al-Qiyamah ayat 17-18 ini 
menunjukkan bahwa Allah Swt berkewajiban memelihara dan menghafalkan 
al-Qur‟an di hati Rasulnya, hal itu ditegaskan dengan lafadz     yang 
berarti “membacakannya”. Proses pemeliharaan dan pembacaan wahyu 
disampaikan malaikat Jibril kepada Rasulullah Saw dan diulang-ulang di 
bulan Ramadhan. Malaikat Jibril suka mendatangi Nabi untuk mudarasah, 
bahkan menjelang akhir hayatnya sampai dua kali beliau menghatamkan al-
Qur‟an kepada Jibril. Para sahabat juga mengikuti metode ini, sebagian 
mereka ada yang menerima secara langsung dari mulut nabi, mereka yang 
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sibuk dengan kegiatan, saling menimba informasi kepada yang hadir dalam 
majlis nabi. Pengajaran al-Qur‟an lebih marak lagi disampaikan dalam shalat, 
rasul membacakan dengan khidmat ayat-ayat al-Qur‟an yang mungkin 
sebagian mereka belum mendengarnya.  
Dari sini dapat difahami bahwa kajian tahfiz tidak dikaji secara 
komprehensif dalam ulum al-Qur‟an, di sisi yang lain para ulama klasik yang 
menulis kajian al-Qur‟an khususnya tahfiz sangat normatif, karena kajian ini 
berhubungan dengan fadilah membaca al-Qur‟an, pembacanya, keutamaan 
surat-surat al-Qur‟an, tata cara membaca, menjaga hafalan dari lupa dan 
akhlak mereka terhadap al-Qur‟an. Normatif dalam pengertian lebih 
mengedepankan tahfiz sebagai suatu ibadah yang bernilai tinggi dan 
bersumber dari Rasulullah Saw. 
Jadi meskipun al-Qur‟an  tersebut menjadi jaminan Allah terhadap 
pemeliharaan keaslian Al-Qur‟an, hal ini tidak berarti umat Islam terlepas dari 
tanggung jawab dan kewajiban memelihara kemurniannya. Pada dasarnya 
umat islam tetap berkewajiban untuk secara nyata dan konsekuen berusaha 
memeliharanya. Memang, pada saat ini sudah banyak kaset dan VCD yang 
mampu menyimpan teks Al-Qur‟an, begitu juga banyaknya Al-Qur‟an yang 
sudah beredar di Masyarakat. (Sa‟dullah, 2008:19)   
Dalam memelihara kemurnian agama perlu pendidikaan sejak dini. 
Agar tidak terjadi hal yang merusak. Hal itu tidak menutup kemungkinan 
kemurnian ayat-ayat Al-Qur‟an akan diusik dan diputar balikkan oleh musuh-
musuh Islam, apabila umat Islam sendiri tidak mempunyai kepedulian 
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terhadap pemeliharaan kemurnian Al-Qur‟an. Salah satu usaha nyata dalam 
proses pemeliharaan kemurnian Al-Qur‟an itu ialah dengan menghafalkannya. 
(Ahsin, 1994:22)  
Oleh karena itu kita sebagai umat Islam harus menyiapkan orang yang 
mampu menghafal Al-Qur‟an pada setiap generasi atau menumbuhkan bakat 
hafidz dan hafidzah dari usia anak-anak. Karena hafalan anak kecil walaupun 
agak lambat tetapi ingatan mereka biasanya sangat kuat. Dan jika biasa dibaca 
setiap hari, hafalan mereka semakin kuat, hingga sudah di luar kepala. Seperti 
kata pepatah: “Belajar waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu. Maka 
dengan itu diperlukan adanya suatu pendidikan Al-Qur‟an, khususnya 
pembelajaran hafalan Al-Qur‟an bagi anak-anak.  
Tetapi melihat realita di zaman modern ini anak-anak mereka yang 
mau belajar, mengaji, serta mempelajari sangatlah enggan, apalagi 
mengembangkan untuk menghafal Al-Qur‟an sangatlah jarang. Anak-anak 
sekarang lebih asyik menonton film di televisi dan bermain game di 
playstation.  
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Mranggen menerapkan kurikulum 
nasional dan diperkaya materi-materi kepesantrenan yang menekankan 
terbentuknya pribadi muslim yang beraqidaah salimah, beribadah sholihah dan 
berakhlaqul karimah. Materi kepesantrenan tersebut menitik beratkan pada 
tahfidzul qur‟an dengan tujuan menciptakan generasi qur‟ani, yaitu generasi 
yang mencintai Al-Qur‟an dan berusaha mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Mulai tahun 2013 MI Al Islam Mranggen siap sebagai partner 
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bagi orang tua yang mendambakan putra putrinya menjadi generasi Qur‟ani. 
Dengan menerapkan berbagai metode dan kegiatan pembelajaran, sehingga 
minat masyarakat mempercayakan pendidikan putra putrinya di MI Al-Islam 
Mranggen meningkat cukup signifikan sehingga dapat membuka kelas secara 
pararel.  
Hal yang menarik dalam penelitian adalah bahwa pada umumnya 
siswa kurang berminat mengikuti program tahfidzul Qur‟an, hal tersebut dapat 
di lihat dari rendahnya minat mengikuti mata pelajaran tambahan atau muatan 
lokal yaitu program pendidikan Al-Qur‟an. Hanya sekolah sekolah tertentu 
yang berbasis perantren yang memiliki program pendidikan tahfidzul quran. 
Sejak  tahun pelajaran  2012-2013 Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Mranggen 
memperkenalkan diri sebagai madrasah yang berbasis tahfidzul Qur‟an. 
Mendapat kepercayaan masyarakat dengan meningkatnya jumlah peserta didik 
yang bersekolah di sekolah tersebut. 
 Berawal dari uraian tersebut diatas, madrasah ibtidaiyah Al-Islam 
Mranggen mendapat kepercayaan masyarakat terbukti dengan 
diperkenalkannya madrasah berbasis tahfidzul qur‟an, dapat membuka kelas 
pararel.  Sementara para siswa pada umumnya tidak tertarik dengan program 
tahfizul qur‟an tersebut.  
Dari uraian tersebut diatas menjadi permasalahan yang sangat menarik 
adalah bagaimana management program pendidikan tahfidzul Al-Qur‟an di 
MI Al-Islam Mranggen yang pada umumnya siswa-siswi tidak tertarik dengan 
program pendidikan tahfidz al-qur‟an 
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Memang menyelenggarakan pendidikan menghafal Al-Qur‟an bagi 
usia anak-anak bukanlah persoalan mudah, melainkan dibutuhkan pemikiran 
dan analisis mendalam dari hal perencanaan, metode, alat dan sarana 
prasarana, target hafalan, evaluasi hafalan dan sebagainya. Oleh karena itu 
dibutuhkan juga pengelolaan (manajemen) pendidikan menghafal Al-Qur‟an 
anak yang betul-betul dapat memahami kondisi anak. Sehingga pendidikan 
menghafal Al-Qur‟an yang dilaksanakan dapat mencapai target hafalan yang 
diharapkan dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam dan menyeluruh tentang 
bagaimana manajemen program pendidikan tahfidz Al Qur‟an di MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto. Karena di sekolah tersebut perogram pendidikan 
tahfidzul Qur‟an merupakan salah satu program unggulan dan pelaksanaannya 
sebagai  upaya untuk menanamkan kepada anak untuk mencintai Al-Qur‟an. 
Dan mampu menjadikan al quran sebagai landasan hidup kelak. 
B. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan dapat mencapai tujuan 
sebagaimana yang diharapkan, maka penelitian ini merumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam  program pendidikan 
tahfidzul Qur‟an pada siswa MI Al-Islam Mranggen Polokarto? 
2. Bagaimana minat siswa dalam program Tahfidzul Qur‟an di MI 
Al-Islam Mranggen Polokarto?  
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui manajemen kepala sekolah dalam program 
pendidikan tahfidzul Qur‟an pada siswa MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto. 
2. Untuk mengetahui minat siswa dalam program Tahfidzul Qur‟an di 
MI Al-Islam Mranggen Polokarto. 
D. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan adalah :  
1. Memberikan wawasan dan pengembangan diri bagi diri penulis serta 
meningkatkan profesionalitas penulis di bidang ilmu pendidikan.  
2. Sebagai bahan kajian ilmiah khususnya bagi mahasiswa jurusan 
kependidikan islam. 
3. Memberikan konstribusi konstruktif bagi kepala Sekolah dan guru-guru 
tahfidz di MI Al-Islam Mranggen Polokarto. 
4. Secara praktis manfaat penelitian ini adalah untuk memenuhi persyaratan 
menyelesaikan studi program sarjana IAIN Surakarta sebagai syarat 
kelulusan. 
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KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen Program Pendidikan Tahfidzul Qur’an 
Setiap lembaga pendidikan dalam memberikan pelayanan sebaik 
mungkin kepada masyarakat, tentu membutuhkan sistem manajemen yang 
baik pula. Manajemen sebagai ilmu yang baru dikenal pada pertengahan 
abad ke 19 dewasa ini sangat populer bahkan dianggap sebagai kunci 
keberhasilan pengelola perusahaan atau lembaga pendidikan, sehingga 
hanya dengan manajemen lembaga pendidikan diharapkan dapat 
berkembang sesuai harapan, karena manajemen merupakan sebuah niscaya 
bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan lembaga ke arah yang 
lebih baik. 
Namun demikian, manajemen mempunyai banyak sudut pandang 
dan persepsi dalam hal visi dan tujuannya, kesemua akan mengerucut pada 
satu hal, yaitu pengambilan keputusan. Sejauh ini arti manajemen belum 
ada kata yang mapan dan diterima secara universal sehingga pengertian 
dari masing-masing sudut pandang masih memiliki banyak perbedaan. 
Secara umum manajemen juga dipandang sebagai sebuah disiplin ilmu 
yang mengajarkan tentang proses untuk memperoleh tujuan organisasi 
melalui upaya bersama dengan sejumlah orang atau sumber milik 
organisasi. 
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Secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari kata kerja “to 
manage” yang berarti mengatur. (Hasibuan, 2007:1) Maksudnya segala 
yang berarti mengurus, mengatur, mengelola, mengendalikan, 
mengemudikan, menjalankan, melaksanakan, dan memimpin disebut 
manajemen. kata” management” berasal dari bahasa latin “mano”yang 
berarti tangan, kemudian menjadi “manus”berarti bekerja berkali-kali 
dengan menggunakan tangan, di tambah imbuhan ”agree” yang berarti 
melakukan sesuatu sehingga menjadi ”managere” yang artinya melakukan 
sesuatu berkali-kali dengan menggunakan tangan-tangan. 
Adapun menurut istilah (terminologi) terdapat banyak pendapat 
mengenai pengertian manajemen salah satunya menurut George R. Terry 
manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 
menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan sumber 
daya lainnya. (Hasibuan, 2007:2) 
Sedangkan menurut Hanry L. Sisk mendefinisikann management is 
the coordination of all resources through the processes of planning, 
organizing, directing and controlling in order to attain stted objectivies. 
Artinya manajemen adalah pengkoordinasian untuk semua sumber-sumber 
proses melalui proses-proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan. (Sisk, 
1969:10) 
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Selanjutnya mengenai program pendidikan tahfidzul qur‟an adalah 
suatu usaha sadar terencana yang berkesinambungan untuk mewujudkan 
proses belajar menghafal al-Qur‟an dalam ingatan sehingga dapat 
dilafadzkan/ ucapkan di luar kepala secara benar dengan cara-cara tertentu 
secara terus menerus 
Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa manajemen 
program pendidikan tahfidzul al-Qur‟an merupakan usaha untuk 
mengelola program yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
program guna mencapai tujuan program secara efektif, efisien dan 
terencana yang berkesinambungan untuk mewujudkan proses belajar 
menghafal al-Qur‟an dalam ingatan sehingga dapat dilafadzkan/ ucapkan 
di luar kepala secara benar dengan cara-cara tertentu secara terus menerus. 
Secara sederhana manajemen program pendidikan tahfidzul qur‟an 
adalah pengaturan dan pengelolaan siswa secara terus menerus dalam 
kegiatan menghafal al-Qur‟an meliputi: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 
dan 3) evaluasi 
Pertama, perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan 
sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-
kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan 
efektif dalam mencapai tujuan.  
Dalam konteks pendidikan, perancanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam 
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suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan.(Majid, 2015:17) 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 20 menjelaskan bahwa; 
perencanaan proses pembelajaran memiliki silabus, perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 
penilaian hasil belajar.  
Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosa kebutuhan 
para siswa sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses 
pembelajaran dan menetapkan strategi pengajaran yang ditempuh untuk 
merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan.(Majid, 2015:19) 
Berbagai pendapat di atas dapat di ketahui bahwa perencanaan 
adalah aktivitas pengambilan keputusan tentang sasaran apa yang akan di 
capai, tindakan apa yang akan di ambil dalam dalam rangka mencapai 
tujuan dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut.  
Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol 
terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki cara 
pengajarannya.(Suryobroto, 2009:27) Agar dalam pelaksanaan 
pembelajaran berjalan dengan baik untuk itu guru perlu menyusun 
komponen perangkat perencanaan pembelajaran antara lain: a) 
Menentukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif, b) Menyusun program 
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tahunan, c) Menyusun Program Semesteran, d) Menyusun Silabus 
Pembelajaran, e) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 
Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah menentukan 
minggu efektif dalam setiap semester pada satu tahun ajaran. Rencana 
alokasi waktu berfungsi untuk mengetahui berapa jam waktu efektif yang 
tersedia untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dalam satu tahun 
ajaran. Hal ini diperlukan untuk menyesuaikan dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar minimal yang harus dicapai sesuai dengan rumusan 
standard isi yang ditetapkan. (Sanjaya, 2011:49)  
Program tahunan (prota) merupakan rencana program umum setiap 
mata pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata 
pelajaran yang bersangkutan, yakni dengan menetapkan alokasi dalam 
waktu satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dan 
kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. Program ini perlu dipersiapkan 
dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran, karena merupakan 
pedoman bagi pengembngan program-program berikutnya.(Mulyasa, 
2006:251)  
Program semester (Promes) merupakan penjabaran dari program 
tahunan. Kalau program tahunan disusun untuk menentukan jumlah jam 
yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka dalam program 
semester diarahkan untuk menjawab minggu ke berapa atau kapan 
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pembelajarann untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan.(Sanjaya, 
2011:53)   
Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran kurikulum 
menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang 
teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas tertentu.(Nazarudin, 
2007:126) 
Komponen dalam menyusun silabus memuat antara lain identitas 
mata pelajaran atau tema pelajaran, standard kompetensi (SK), kompetensi 
dasar (KD), mata pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, pencapaian 
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.(Makmun, 
2010:217)    
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun untuk setiap 
Kompetensi Dasar (KD) yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih.(Makmun, 2010:221) komponen-komponen dalam 
menyusun RPP meliputi : a) identitas mata pelajaran; b) Standar 
kompetensi, c) kompetensi dasar, d) indikator tujuan pembelaaran, e) 
materi ajar, f) metode pembelajaran, g) langkah-langkah pembelajaran, h) 
sarana dan sumber belajar, i) penilaian dan tindak lanjut.(Mulyasa, 
2006:222)   
Selain itu dalam fungsi perencanaan tugas kepala sekolah sebagai 
manajer yakni mengawasi dan mengecek perangkat yang guru buat, 
apakah sesuai dengan pedoman kurikulum ataukah belum. Melalui 
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perencanaan pembelajaran yang baik, guru dapat mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam belajar.      
Kedua pelaksanaan, sebelum di jelaskan hakikat pelaksanaan 
pendidikan tahfidzul qur‟an, maka dalam ilmu manajemen pelaksanaan 
mengarah pada pengorganisasian sebagai salah satu fungsi manajemen, 
sehingga terlebih dahulu di kemukakan arti organisasi, sebab organisasilah 
yang menjadi wadah bagi seluruh aktivitas manajerial, tak terkecuali 
pengorganisasian. 
Pengorganisasian berarti para manajer itu mengkoordinir sumber 
daya manusia dan sumber daya lain yang dimiliki organisasi. Agus subardi 
(1997: 6). Sejauh mana efektifnya suatu organisasi tergantung pada 
kemampuannya mengerahkan sumber daya yang ada dalam mencapai 
tujuannya. 
Menurut Mondy & Premeaux seraya mengutip Safaruddin (2005: 
65) menjelaskan organisasi adalah kerjasama dua orang atau lebih dalam 
satu keadaan yang terkoordinir untuk mencapai hasil yang diinginkan. Di 
dalam organisasi ada sejumplah orang baik manajer maupun sebagai 
anggota, ada struktur, tujuan-tujuan, aturan dan prosedur. Maka dengan 
demikian sebuah organisasi terdiri dari beberapa unsur yaitu: 1) ada 
kumpulan orang-orang, 2) ada pembagian kerja atau spesialisasi dalam 
organisasi, 3) bekerjasama di mana aktivitas-aktivitas yang terpisah di 
koordinir, 4) ada tujuan bersama yang akan di capai melalui kerjasama 
yang terkoordinir. 
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Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua dan 
merupakan langkah yang strategis untuk mewujudkan suatu rencana 
organisasi. Menurut Terry (1973: 297) menjelaskan pengorganisasian 
adalah membangun hubungan perilaku yang efektif di antara semua orang, 
karena mereka akan dapat bekerjasama secara efisien dan mencapai 
kepuasan pribadi dalam melakukan pekerjaan dalam konteks pengaruh 
lingkungan  untuk mencapai tujuan dan sasaran. 
Pendapat di atas memberi pengertian bahwa pengorganisasian 
merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas secara personalia, 
sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja bersama-sama dalam 
kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
Demikian juga pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran merupakan proses berlangsungnya program yang merupakan 
inti dari kegiatan tahfidzul qur‟an di sekolah. Jadi pelaksanaan pengajaran 
adalah interaksi guru dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan 
pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan pengajaran.   
Dalam fungsi pelaksanaan ini memuat kegiatan pengelolaan dan 
kepemimpinan yang dilakukan guru di kelas dan pengelolaan peserta 
didik. Selain itu juga memuat kegiatan pengorganisasian yang dilakukan 
oleh kepala sekolah seperti pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas 
khusus yang harus dilakukan guru, juga menyangkut fungsi-fungsi 
manajemen lainnya. 
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Oleh karena itu dalam hal pelaksanaan pembelajaran mencakup 
dua hal yaitu, pengelolaan kelas dan peserta didik serta pengelolaan guru. 
Secara operasional, ketika proses pelaksanaan juga menyangkut beberapa 
fungsi manajemen lainnya diantaranya yaitu: a) Fungsi pengorganisasian 
(organizing), b) Fungsi Pemotivasian (motivating) Pembelajaran, c) 
Fungsi Facilitating Pembelajaran, d) Fungsi Pengawasan (Controling) 
Pembelajaran. 
Selain fungsi perencanaan, terdapat pula fungsi pengorganisasian 
dalam kegiatan tahfidzul qur‟an yang dimaksud untuk menentukan 
pelaksana tugas dengan jelas kepada setiap personil program tahfidzul 
qur‟an sesuai bidang, wewenang, mata pelajaran, dan tanggung jawabnya. 
Dengan kejelasan tugas dan tanggung jawab masing-masing unsur dan 
komponen tersebut sehingga kegiatan program dapat berlangsung sesuai 
dengan yang direncanakan. 
Pengorganisasian pembelajaran menurut Syaiful Sagala (2010:143) 
meliputi beberapa aspek. 1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan 
personel yang diperlukan untuk penyusunan kerangka yang efisien dalam 
melaksanakan rencana-rencana melalui suatu proses penetapan 
pelaksanaan pembelajaran yang diperlukan untuk menyelesaikannya. 2) 
Mengelompokkan komponen pembelajaran dalam struktur sekolah secara 
teratur. 3) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi 
pembelajaran. 4) Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur 
pembelajaran. 5) Memilih, mengadakan latihann dan pendidikan dalam 
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upaya pertumbuhan jabatan guru dilengkapi dengan sumber-sumber lain 
yang diperlukan. 
Penerapan  fungsi pengorganisasian dalam manajemen 
pembelajaran yakni kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk 
menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah yang menjadi tujuan sekolah dapat 
berjalan dengan lancar. Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian 
kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi anak buahnya. Dengan 
pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab 
yang tepat, serta mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian, kiranya 
kegiatan sekolah akan berjalan dan tujuan dapat tercapai.  
Dalam pengorganisasian pembelajaran ini memberikan gambaran 
bahwa kegiatan belajar dan mengajar mempunyai arah dan pertanggung 
jawaban yang jelas. Maksudnya adalah komponen yang terkait dengan 
pembelajaran pada institusi sekolah memberikan gambaran bahwa jelas 
kedudukan kepala sekolah dalam memberikan fasilitas dan kelengkapan 
pembelajaran, dan kedudukann guru untuk menentukan dan mendesain 
pembelajaran dengan mengorganisasikan alokasi waktu, desain kurikulum, 
media dan kelengkapan pembelajaran, dan lainnya yang berkaitan dengan 
suksesnya penyelenggaraan kegiatan belajar. Kemudian jelas kedudukan 
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar baik di kelas maupun belajar di 
rumah, dibawah koordinasi guru dan juga orang tua siswa yang berkaitan 
dengan belajar. Pengorganisasian pembelajaran ini dimaksudkan agar 
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materi dan bahan ajaran yang sudah direncanakan dapat disampaikan 
secara maksimal. (Saprin, ttt:246)  
Dalam menumbuhkan semangat kerja bagi pendidik dan sisiwa 
sangat di butuhkan motifasi. Motivating atau pemotivasian adalah proses 
menumbuhkan semangat (motivation) pada karyawan agar dapat bekerja 
keras dan giat serta membimbing mereka dalam melaksanakan rencana 
untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien.(Hasibuan, 2007:216) 
Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas pemotivasian 
dilakukan kepada sekolah bersama pendidik dalam pembelajaran agar 
siswa melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan. Sehubungan dengan itu, peran kepala sekolah 
memegang peranan penting untuk menggerakkan para guru dalam 
mengoptimalkan fungsinya sebagai manajer di dalam kelas.(Saprin, 
ttt:247) 
Selain itu, pemotivasian dalam proses pembelajaran dilakukan oleh 
pendidik dengan suasana edukatif agar siswa dapat melaksanakan tugas 
belajar dengan penuh antusias dan mengoptimalkan kemampuan 
belajarnya dengan baik. Peran guru sangat penting dalam menggerakkan 
dan memotivasi para siswanya melakukan aktivitas belajar baik yang 
dilakukan di kelas, laboratorium, perpustakaan dan tempat lain yang 
memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar. Guru tidak hanya 
berusaha menarik perhatian siswa, tetapi juga harus meningkatkan 
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aktivitas siswanya melalui pendekatan dan metode yang sesuai dengan 
materi pelajaran yang disajikan guru.(Dimyati, 1999:55)    
Fungsi facilitating meliputi pemberian fasilitas dalam arti luas 
yakni memberikan kesempatan kepada anak buah agar dapat berkembang 
ide-ide dari bawahan diakomodir dan kalau memungkinkan dikembangkan 
dan diberi ruang untuk dapat dilaksanakan. 
Dalam pembelajaran pemberian fasilitas meliputi perlengkapan, 
sarana prasarana dan alat peraga yang menunjang dan membantu dalam 
proses pembelajaran. Fasilitas yang memadai akan membantu proses 
hafalan para siswa, terutama media yang cocok bagi anak-anak.  
Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan 
pada manusia, benda dan organisasi. Pengawasan dimaksudkan untuk 
memastikan anggota organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki 
dengan mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi serta 
memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi.(Hasibuan, 2007:197) 
Pengawasan yang dibuat dalam fungsi manajemen sebenarnya 
merupakan strategi untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dari 
segi pendekatan rasional terhadap keberdaan input (jumlah dan kualitas 
bahan, uang, staf, peralatan, fasilitas, dan informasi), demikian pula 
pengawasan terhadap aktivitas (penjadwalan dan ketetapan pelaksanaan 
kegiataan organisasi), sedangkan yang lain adalah pengawasan terhadap 
output. 
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Pengawasan adalah penemuan penemuan dan penerapan cara dan 
peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan. Hani handoko (2003: 25-26) bahwa fungsi-
fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup empat unsur, yaitu: 1) 
penetapan standar pelaksanaan, 2) penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan, 
3) pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan standar 
yang telah di tetapkan, dan 4) pengambilan tindakan koreksi yang 
diperlukan bila pelaksanaan menyimpang dari standar. 
Pengawasan dalam konteks pembelajaran dilakukan oleh kepala 
sekolah terhadap kegiatan pembelajaran pada seluruh kelas, termasuk 
mengawasi pihak-pihak terkait sehubungan dengan pemberian pelayanan 
kebutuhan pembelajaran secara sungguh-sungguh. Untuk keperluan 
pengawasan ini, guru mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi 
informasi kegiatan belajar, serta memanfaatkannya untuk mengendalikan 
pembelajaran sehingga tercapai tujuan belajar yang telah 
direncanakan.(Hamalik, 2008:156)     
Ketiga evaluasi, Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu 
“evaluation”. Menurut wand dan Gerald W. Brown evaluasi adalah suatu 
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi 
merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-hal yang 
telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang telah diajarkan oleh 
guru.(Hamalik, 2008:156)  
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Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak 
hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang telah diajarkan 
oleh guru (Hamalik, 2008:156). Evaluasi pembelajaran mencakup hasil 
belajar dan evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi hasil belajar 
menekankan pada diperolehnya informasi tentang seberapakah perolehan 
siswa dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. 
Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis 
untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses pembelajaran 
dalam membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal 
(Permendiknas, No 41 Tahun 2007 tentang standar proses). 
Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkan baik buruknya 
hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkan evaluasi pembelajaran 
menetapkan baik buruknya proses dari kegiatan pembelajaran. 
 
2. Program Pendidikan Tahfidzul Qur’an 
Tahfidzul qur‟an terdiri dari gabungan dua kata yaitu tahfidz dan al 
Qur‟an. Tahfidz berarti memelihara, menjaga atau menghafal. Sedangkan 
Qur‟an adalah firman Allah yang diturunkan melalui malaikat jibril 
kepada Nabi Muhammad Saw dengan bahasa arab  yang isinya dijamin 
kebenarannya dan sebagai hujjah kerasulannya dan sebagai petunjuk 
dalam beribadah serta dipandang sebagai  ibadah dalam membacanya, 
yang terhimpun dalam mushaf yang dimulai dengan surat al Fatihah dan 
diakhiri Surat an Nass.  
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Pertama yang harus ada demi tercapainya sebuah kegiatan tentu 
adanya program, yang mencakup diantaranya tujuan yang akan dicapai, 
kegiatan yang diambil terkait adanya tujuan, prosedur yang harus dilalui, 
perkiraan anggaran yang dibutuhkan dan strategi pelaksanaan. Melalui 
program, maka segala bentuk rencana akan lebih terorganisir dan lebih 
mudah untuk dioperasionalkan. 
Sebelum membahas program pendidikan tahfidzul qur‟an, ada 
baiknya membicarakan terlebih dahulu pengertian program pendidikan. 
Program pendidikan berasal dari dua kata, yaitu program dan pendidikan. 
Program menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah rancangan 
mengenai asas serta usaha yang akan di jalankan (http 
://:kbbi.web.id/program). Menurut Zaenal Arifin, (2009) menerangkan 
bahwa program adalah rencana atau rancangan kegiatan yang akan 
dilakukan. Program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang 
merupakan: a) implementasi dari suatu kebijakan, b) berlangsung dalam 
proses berkesinambungan, c) terjadi dalam suatu organisasi yang 
melibatkan sekelompok orang. Sebuah program bukan hanya kegiatan 
tunggal yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan 
kegiatan yang berkesinambungan. 
Sedangkan pendidikan menurut John Dewey yang dikutip (Dwi 
Siswoyo dkk, (2007: 19) menjelaskan pendidikan adalah rekonstruksi atau 
reorganisasi pengalaman yang menambah makna pengalaman, dan yang 
menambah kemampuan untuk mengarahkan pengalaman selanjutnya.  
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Pendidikan menurut Dwi Siswoyo dkk (2007: 19) mengartikan 
dalam arti teknis, pendidikan adalah proses dimana masyarakat, melalui 
lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau melalui 
lembaga-lembaga lain), dengan sengaja mentransformasikan warisan 
budayanya, yaitu pengatahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, 
dan generasi ke generasi. 
Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional juga dijelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan sarana belajar dan proses pembelajaran agar 
perserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
Bangsa dan Negara. (Agus Wibowo, 2013:35) 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
program pendidikan adalah suatu usaha sadar terencana yang 
berkesinambungan untuk mewujudkan proses belajar mengembangkan 
potensi diri, menambah pengalaman kemampuan agar menjadi manusia 
yang berakal, berkarakter, bermoral, bermartabat serta menjadi manusia 
seutuhnya. 
Dari beberapa definisi tahfidz al-Qur‟an menurut Ibrahim, Anis 
adalah bentuk kata majemuk (idafah), terdiri dari kata tahfidz dan al-
Qur‟an. Tahfidz adalah bentuk masdar dari kata haffaza artinya 
“menghafal”,(Ibrahim, Anis, 1392H:185) asal dari kata hafiza-yahfazu 
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yaitu antonim dari kata lupa. Yang dalam bahasa arab kata hafiza memiliki 
beragam makna, hafiza al-mal (menjaga uang), hafiza al-„ahda 
(memelihara janji), hafiza al-„amra (memperhatikan urusan). (Ibrahim, 
Anis, 1392H:186)  
Menurut Ibn Sayyidih hafiza bermakna memelihara hafalan dan 
menjaganya dari lupa, dalam bahasa arab ada ungkapan “hafiza „ilmika wa 
„ilmi ghairika” artinya memelihara hafalan ilmumu dan orang lain. (Ibn 
Manzur, 2003:440)  
Dari kata hafiza membentuk derivasi kata yang beragam seperti 
tahaffaza (menjaga yang disekitar dan melindungi), al-tahaffuz 
(memelihara hafalan, ihtafaza (menjaga sesuatu untuk dirinya), dan 
tahaffuz (sadar/terjaga). (Ibrahim, Anis, 1392H:185) 
Isim fa‟il dari kata hafiza adalah hafiz. Hafiz adalah hafiz ghaiban 
au‟an zahri qalb (yang menghafal sesuatu di luar kepala), kata ini juga 
bermakna al-muhafiz (pemelihara sesuatu), (Ibn Manzur, 2003:440). Al-
qur‟an menggunakan istilah ini dalam bentuk „amr/ perintah memelihara 
shalat, yaitu “hafizu ala al-salawati wa salati al-wusta.. (peliharalah 
semua shalat dan shalat wustha..). Kata hafizhu bermakna wazibu 
(lakukanlah dengan kontinyu).(al-Tabari, 1420H:168) 
Dan menurut al-Azhari, hafiz atau huffaz adalah orang-orang 
pilihan yang diberikan keistimewaan menghafal apa yang didengar dan 
menjaganya dari lupa. (Ibrahim, Anis, 1392H:185) Kata hafiz juga 
memiliki muta‟addi „ala huruf al-jar, seperti: hafiz „ala a‟sabih 
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(mengendalikan diri), hafaza „ala bermakna iltazama bi (memelihara 
dengan baik), hafaza „anhu (membela/ mempertahankan), hafaza „ala al-
mau‟id yaitu (menepati janji). (Zuhdi Muhdar, tth:724) 
Sedangkan kata hafiz bermakna al-muwakkal bi al-syai‟ (yang 
diserahi sesuatu), kata ini menunjukkan makna lebih/ mubalaghah. Al-
Qur‟an menyebutkan kata ini untuk nama-nama Allah yang baik (al-asma 
al-husna). Antara lain dalam surat Hud/11:57, Saba‟/34:21, Syura/42:6, 
dan sifat para nabi, dalam surat al-An‟am/6:104, Hud/11:86, dan 
Yusuf/12:55. (Fuad „Abd al-Baqi, 2001:255). Jika dikaitkan dengan Allah 
maka hafiz bermakna al-Alim atau al-Syahid, karena “yang diserahi 
sesuatu” dia mengetahui yang tersembunyi maupun yang nampak, namun 
jika dikaitkan dengan sifat Nabi bermakna “pandai menjaga amanah”, 
seperti dalam surat al-An‟am/6:104 dan Hud/11:86. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 97) kata hafal adalah 
“masuk dalam ingatan (tentang pelajaran) dan dapat mengucapkan di luar 
kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain)”. Kata menghafal adalah 
bentuk kata kerja yang berarti: “berusaha meresapkan ke dalam pikiran 
agar selalu diingat”. 
Sedangkan al-Qur‟an adalah firman Allah Swt yang bernilai 
mukjizat, menurut Hasbi Ash-Shiddieqy (1992:1) adalah “kalamullah 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw dengan perantara malaikat 
Jibril as, yang ditilawahkan secara lisan, diriwayatkan kepada kita secara 
mutawatir. 
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Kata tahfiz al-Qur‟an dapat kita terjemahkan secara sederhana 
yaitu: “menghafalkan al-Qur‟an, menurut al-Zabidi (1984:5053)  
menghafal ini maksudnya adalah “wa ahu ala zahri qalb” (menghafalkan 
al-Qur‟an di luar kepala), atau juga bermakna “istizharahu” 
(menghafalkan). Menurut Ibn Manzur (2003:441) berarti mana‟ahu min 
al-diya yaitu menjaga dari hilangnya dan kehancurannya. Jika dikaitkan 
dengan al-Qur‟an maka berarti menjaga secara terus menerus. 
Secara sederhana Tahfiz al-Qur‟an dapat didefinisikan sebagai 
proses menghafal al-Qur‟an dalam ingatan sehingga dapat dilafadzkan/ 
ucapkan di luar kepala secara benar dengan cara-cara tertentu secara terus 
menerus. 
Dasar yang dijadikan sebagai landasan untuk menghafal alqur‟an 
adalah dari nash al-qur‟an yaitu :  
               
Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya. 
Adapun tujuan program Tahfidzul Qur‟an secara terperinci yakni 
sebagai berikut: 1) Siswa dapat memahami dan mengetahui arti penting 
dari kemampuan dalam menghafal Al-Qur‟an. 2) Siwa dapat terampil 
menghafal ayat-ayat dari surat-surat tertentu dalam juz „amma yang 
menjadi materi pelajaran. 3) Siswa dapat membiasakan menghafal Al-
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Qur‟an dan supaya dalam berbagai kesempatan ia sering melafadzkan 
ayat-ayat Al-Qur‟an dalam aktivitas sehari-hari. (Lutfi, 2009:168) 
Selain itu juga tujuan yang terpenting yakni untuk menumbuhkan, 
mengembangkan serta mempersiapkan bakat hafidz dan hafidzah pada 
anak, sehingga nantinya menyadi generasi cendikiawan muslim yang hafal 
Al-Qur‟an. 
Materi pembelajaran adalah jabaran dari kemampuan dasar yang 
berisi tentang materi pokok atau bahan ajar (Nazarudin, 2007:131). Untuk 
urutan materi pembelajaran tahfidzul Qur‟an bagi usia dini atau siswa 
madrasah ibtidaiyah (MI) dimulai dengan menghafal Juz Amma, tepatnya 
dari surat An-Naas mundur ke belakang sampai surat An-Naba (Lutfi, 
2009:165). Baru setelah itu bisa dilanjutkan dengan surat-surat pilihan, 
seperti Al-Mulk, Al Waqiah, Ar-Rahman dan sebagainya. Atau bisa mulai 
dari Juz 1 atau Juz 29, dan seterusnya (Sa‟dullah, 2008:58).    
Untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan dibutuhkan metode. 
Metode pendidikan tahfidzul qur‟an menurut Ahsin W. Al-Hafidz 
menyebutkan terdapat 5 metode menghafal Al-Qur‟an meliputi: 1) metode 
wahdah, 2) metode kitabah, 3) metode sama‟i, 4) metode gabungan dan 5) 
metode jami‟. (Ahsin, 1994:63-66) 
Dalam metode Wahdah yaitu menghafal satu persatu terhadap 
ayat-ayat yang hendak di hafalnya dimana setiap ayat yang akan dihafal di 
baca berulang-ulang sehingga tercapai atau terbentuk gerak reflek pada 
lisan. Setelah benar-benar hafal kemudian dilanjutkan ayat berikutnya.  
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Metode kitabah yaitu orang yang menghafal terlebih dahulu 
menulis ayat-ayat yang akan dihafalkan kemudian ayat-ayat itu di baca 
hingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkan. Dengan metode ini 
akan sangat membantu dalam mempercepat terbentuknya pola hafalan 
dalam bayangan. Siswa diharab benar benar hafal, tidak hanya hafal 
perkata namun juga hafal dalam menuliskannya. Sehingga hafalan tidak 
mudah terlupakan senatiyasa membekas dan selalu di dalam ingatan. 
Metode Sama‟i yaitu seorang penghafal mendengarkan suatu 
bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini dapat dilakukan dengan dua 
alternatif yaitu dengan mendengarkan dari guru yang membimbingnya dan 
mendengarkan kaset secara seksama sambil mengikutinya secara perlahan-
lahan. Belajar dengan mengunakan alat memudahkan sisiwa dalam 
menghafal, di mana tidak selelu dalam penghafalan di depan guru. 
Untuk metode gabungan yaitu gabungan antara metode Wahdah 
dan Kitabah yaitu dengan cara setelah selesai menghafal ayat yang 
dihafalkan, kemudian mencoba menuliskannya di atas kertas yang telah 
disediakan. Sangat bagus untuk di laksanakan agar sisiwa mamapu 
menguasai dan emndalami dalam menghafal Al Quran. 
Metode Jami‟ yaitu cara menghafal yang dilakukan secara kolektif, 
ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif atau bersama-sama, dipimpin 
seorang instruktur, dimana instruktur itu membacakan satu atau beberapa 
ayat, dan santri menirukan secara bersama-sama (Ahsin, 1994:66).  
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Perlakukanlah anak didik dengan metode yang baik sesuai dengan 
bakat dan kepekaannya. Dan yang terpenting adalah membuat rasa senang 
dan nyaman anak ketika menghafal. Untuk itu seorang guru atau ustadz 
harus pandai-pandai mengembangkannya dalam rangka mencari alternatif 
terbaik untuk menghafal Al-Qur‟an.  
Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam ingatan 
terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi menghafal yang 
baik. Ada beberapa strategi yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an, 
yaitu : 1) strategi pengulangan ganda, 2) tidak beralih pada ayat-ayat 
berikutnya, sebelum ayat yang sedang dihafal benar-benar hafal, 3) 
menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalkannya dalam satu kesatuan 
jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya, 4) Menggunakan satu jenis 
mushaf, 5) Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya, 6) 
memperhatikan ayat-ayat yang serupa, 7) disetorkan pada seorang 
pengampu (Ahsin, 1994:67-72) 
Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak cukup hanya 
dengan sekali proses menghafal saja, namun penghafalan itu harus 
dilakukan berulang-ulang. 
Pada umumnya, kecenderungan seseorang dalam menghafal Al-
Qur‟an ialah cepat-cepat selesai, atau cepat mendapat sebanyak-
banyaknya, dan cepat mengkhatamkannya. Sehingga ketika ada ayat-ayat 
yang belum dihafal secara sempurna, maka ayat-ayat itu dilewati begitu 
saja, karena pada dasarnya ayat-ayat tersebut lafadznya sulit untuk dihafal, 
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ketika akan mengulang kembali ayat tersebut, menyulitkan sendiri bagi 
penghafal. Maka dari itu usahakan lafadz harus yang dihafal harus lancar, 
sehingga mudah untuk mengulangi kembali. 
Untuk mempermudah proses ini, maka memakai Al-Qur‟an yang 
disebut dengan Al-Qur‟an pojok akan sangat membantu. Dengan demikian 
penghafal akan lebih mudah membagi sejumlah ayat dalam rangka 
menghafal rangkaian ayat-ayatnya. 
Beberapa strategi menghafal yang banyak membantu proses 
menghafal Al-Qur‟an ialah menggunakan satu jenis mushaf, walaupun 
tidak ada keharusan menggunakannya. Hal ini perlu diperhatikan, karena 
bergantinya penggunaan satu mushaf kepada mushaf lain akan 
membingungkan pola hafalan dalam bayangannya. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa aspek visual sangat mempengaruhi dalam 
pembentukan hafalan baru. 
Memahami pengertian, kisah atau asbabun nuzul yang terkandung 
dalam ayat yang sedang dihafalnya merupakan unsur yang sangat 
mendukung dalam mempercepat proses menghafal Al-Qur‟an. Dengan 
mengetahui cerita turun nya ayat demi ayat membuat sisiwa menjadi lebih 
mendalam dalam penghafalan. 
Ada beberapa ayat yang hampir sama, di mana sering terbolak-
balik. Kalau penghafal tidak teliti dan tidak memperhatikan, maka dia 
akan sulit menghafalkannya. 
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Sehingga guru dituntut tanggung jawab yang besar dalam tingkat 
keberhasilan dalam program tahfidzul quran. Menghafal al-Qur‟an 
memerlukan adanya bimbingan yang terus menerus dari seorang 
pengampu, baik untuk menambah setoran hafalan baru, atau untuk takrir, 
yakni mengulang kembali ayat-ayat yang telah disetorkannya terdahulu. 
(Ahsin, 1994:67-68) 
Dengan strategi menghafal yang baik dalam proses pembelajaran 
menghafal Al-Qur‟an maka tujuan pembelajaran menghafal Al-Qur‟an 
tercapai. Strategi di butuhkan agar siswa cepar hafal cepat paham dan 
mengerti isi dr kandungannya. 
Sedangkan alat pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan 
dalam proses pembelajaran guna membantu untuk mencapai suatu tujuan 
dari proses pembelajaran tersebut. Sumber adalah sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran itu didapat atau asal 
untuk belajar seseorang. (Suryobroto, 2009:27) 
Alat dan sumber pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran Tahfidzul qur‟an diantaranya adalah alat multimedia seperti 
: (a) komputer/laptop beserta infocus; (b) televisi dan VCD Player; (c) 
Tape dan kaset atau CD; (d) Proyektor atau OHP. Buatlah bagan, dengan 
menggunakan power point untuk diproyeksikan lewat infocus atau 
ditransparansi untuk diproyeksikan melalui OHP, namun jika tidak ada 
bisa langsung dengan dibuatkan di papan tulis.  
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Jika tidak ada, guru dapat memanfaatkan papan tulis dan beberapa 
spidol dengan bermacam warna. Alat penutup untuk menutupi teks 
arabnya, dapat menggunakan penggaris kayu atau kertas.(Lutfi, 2009:176) 
untuk sumber pembelajarannya gunakanlah mushaf Juz am‟ma atau 
Mushaf bahriah, yang sangat praktis digunakan saat menghafal Al-Qur‟an.  
Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, dimana 
apabila mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi kognitif, 
terutama pada model manusia sebagai pengolah informasi. 
Untuk proses menghafal memerlukan beberapa langkah  seperti 
menurut Atkinson yang dikutip oleh Sa‟dullah mengatakan prosees 
menghafal melewati tiga proses yaitu: 1) Encoding (Memasukkan 
informasi ke dalam ingatan), 2) Storage (Penyimpanan), 3) Retrieval 
(Pengungkapan kembali) (Sa‟dullah, 2008:58) 
Encoding adalah suatu proses memasukkan data-data informasi ke 
dalam ingatan. Proses ini melalui dua alat indera manusia, yaitu 
penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indra yaitu mata dan telinga, 
memegang peranan penting dalam penerimaan informasi sebagaimana 
informasi banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, di mana 
penyebutan mata dan telinga selalu beriringan. 
Storage adalah penyimpanan informasi yang masuk di dalam 
gudang memori. Gudang memori terletak di dalam memori panjang (long 
term memory). Semua informasi yang dimasukkan dan disimpan di dalam 
gudang memori itu tidak akan pernah hilang. Apa yang disebut lupa 
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sebenarnya hanya kita tidak berhasil menemukan kembali informasi 
tersebut di dalam gudang memori. 
Retrieval adalah pengungkatan kembali (reproduksi) informasi 
yang telah disimpan di dalam gudang memori ada kalanya serta merta dan 
ada kalanya perlu pancingan. Apabila upaya mengingat kembali tidak 
berhasil walaupun dengan pancingan, maka orang menyebutnya lupa. 
Lupa mengacu pada ketidakberhasilan kita menemukan informasi dalam 
gudang memori, sungguhpun ia tetap ada disana. 
Selanjutnya, menurut Atkinson dan Shiffrin sistem ingatan 
manusia dibagi menjadi 3 bagian yaitu : (1) Sensori memori (sensory 
memory), (2) Ingatan jangka pendek (short term memory), dan (3) Ingatan 
jangka panjang (long term memory) 
Sensori memori mencatat informasi atau stimulus yang masuk 
melalui salah satu atau kombinasi panca indra, yaitu secara visual melalui 
mata, pendengaran melalui telinga, bau melalui hidung rasa melalui lidah 
dan rabaan melalui kulit. Bila informasi atau stimulus tersebut tidak 
diperhatikan akan langsung terlupakan, namun bila diperhatikan maka 
informasi tersebut ditransfer ke system ingatan jangka pendek. Sistem 
ingatan jangka pendek menyimpan informasi atau stimulus selama 30 
detik, dan hanya sekitar tujuh bongkahan informasi (chunks) dapat 
dipelihara dan disimpan di sistem ingatan jangka pendek dalam suatu saat. 
Setelah berada di sistem ingatan jangka pendek, informasi tersebut 
dapat ditransfer lagi melalui proses rehearsal (latihan/pengulangan) ke 
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system ingatan jangka pangjang untuk disimpan, atau dapat juga informasi 
tersebut hilang atau terlupakan karena tergantikan oleh tambahan 
bongkahan informasi yang baru.(Lutfi, 2009:167) 
Bagi seorang tenaga pengajar atau guru, pengetahuan ini sangat 
bermanfaat karena membantu dalam memonitor dan mengarahkan proses 
berfikir peserta didik. Dalam pembelajaran menghafal Al-Qur‟an, sejak 
dini anak perlu dilatih menghafal atau mengingat secara efektif dan 
efisien. Latihan-latihan tersebut menurut Gie, meliputi 3 hal yaitu: 
pertama, recall, anak di didik untuk mampu mengingatkan materi 
pelajaran di luar kepala; kedua, recognition anak di didik untuk mampu 
mengenal kembali apa yang telah dipelajari setelah melihat atau 
mendengarnya; dan ketiga, relearning: anak di didik untuk mampu 
mempelajari kembali dengan mudah apa yang pernah dipelajarinya. Dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur‟an Madrasah Ibtidaiyah, tahap yang 
dilakukan adalah murid diupayakan untuk sampai pada tingkat recall, 
yakni murid mampu menghafalkan Al-Qur‟an di luar kepala.(Lutfi, 
2009:168)   
 Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
program pendidikan tahfidzul qur‟an adalah suatu usaha sadar terencana 
yang berkesinambungan untuk mewujudkan proses belajar menghafal al-
Qur‟an dalam ingatan sehingga dapat dilafadzkan/ ucapkan di luar kepala 
secara benar dengan cara-cara tertentu secara terus menerus.  
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B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan merupakan telaah terhadap karya terdahulu. 
Pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu informasi tentang teori-
teori yang ada kaitannya dengan judul penelitian dan digunakan untuk 
memperoleh landasan teori ilmiah. 
Dalam hal ini peneliti juga akan mendeskripsikan beberapa penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan judul tesis ini.  Sepanjang 
pengetahuan penulis, kajian tahfidz secara akademis memang kurang, ada 
beberapa hasil kajian Tesis yang mengkaji tahfidz, seperti tesis oleh Masfaful 
Aufa: “Kreativitas Ustadz-Ustadzah dalam Pembelajaran Al-Qur‟an di 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Al-Ikhlas Samirono Catur Tunggal 
Dedok Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran di TPA Al-Ikhlas menggunakan Metode Iqra‟ karangan Ustadz 
As‟ad Hummam. Kurikulum yang digunakan berasal dari AMM Kotagede 
yang telah dimodifikasi oleh ustadz-ustadzah TPA Al-Ikhlas. Bentuk 
kreativitas ustadz-ustadzah dapat dikategorikan ke dalam tiga hal, yaitu: 
tentang mendesain materi pembelajaran, penggunaan strategi, dan pelaksanaan 
evaluasi. 
Tesis  oleh Siti Nurhasanah (2010) yang berjudul, “Metode Active 
Learning dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits Bagi Siswa Kelas VIII MTsN 
Lab. di UIN Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah: (a) Metode active 
learning yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur‟an di kelas VIII MTsN 
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Lab. UIN Yogyakarta adalah metode diskusi, metode tanya jawab, metode 
resitasi, dan tugas belajar. (b) Pelaksanaan dari metode active learning kurang 
maksimal disebabkan oleh metode active learning digunakan secara campur 
dan guru mempunyai persepsi yang berbeda berkenaan dalam menerapkan 
metode. (3) Adapun kendala yang dihadapi: (a) Guru kurang maksimal dalam 
menerapkan metode yang ada. (b) Lingkungan sekolah yang kurang kondusif 
karena adanya suara gaduh yang ditimbulkan dari kereta api dan kapal terbang 
yang berlalu-lalang serta kurangnya fasilitas, media atau alat bantu dalam 
pelaksanaan metode active learning. (c) Latar belakang kondisi keluarga dan 
masyarakat siswa yang kurang mendukung dan tidak adanya kerjasama antara 
pihak sekolah dengan lingkungan sekitar siswa atau langsung dengan wali 
murid. Padahal siswa lebih banyak menghabiskan waktu di luar sekolah. 
Tesis  oleh Badri  (2010) yang berjudul, “Peran K.H. Munawir Cholid 
dalam Pengembangan Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur‟an An-
Nahdliyah di Tulungagung”. Penelitihan ini menemukan beberapa 
kesimpulan. Pertama, K.H. Munawir Cholid dalam merupakan perintis, 
pemrakarsa, sekaligus penggagas TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) an-
Nahd}iyah dan Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur‟an an-Nahd}iyah. 
Kedua, Pengembangan materi  yang dilakukan adalah: (a) Menyusun Buku 
TPQ an-Nahd}iyah. (b) Melengkapi buku pedoman pengelolaan. (c) 
Mengurus Hak Cipta. 
Tesis Rani Syukron (2011), “Strategi Santri Dalam Proses Tahfidz al-
Quran di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien (PPHM) Putra dan 
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Asrama Putri Sunan Pandanaran Ngunut Tulungagung”. Penelitian ini 
menemukan bahwa hingga dewasa ini pesantren telah memberikan kontribusi 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan nasional, di antaranya: (a) 
Internalisasi nilai. (b) Kearifan. (c) akhlaq al-karimah. (d) budi luhur.  
Keberadaan pesantren sebagai lembaga pendidikan memiliki pengaruh besar 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia.  
Berdasarkan penelusuran hasil penelitian di atas, belum terdapat 
penelitian mengenai manajemen pembelajaran tahfidzul Qur‟an. Keaslian 
penelitian ini adalah menekankan pada perencanaan pembelajaran tahfidz al-
Qur‟an, proses pembelajaran tahfidzul Qur‟an dan  proses evaluasi 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an serta pengorganisasian pembelajaran tahfidzul 
Qur‟an. 
Fokus pada pembelajaran tahfidzul Qur‟an  ini penelitian menganggap 
penting karena berdasarkan beberapa penelitian tersebut terungkap bahwa 
tercapai atau tidaknya tujuan dalam tahfidzul Qur‟an 30 juz, menjaga dan 
mengamalkannya (al-Qur‟an) sangat tergantung pada upaya pembelajaran al-
Qur‟an  yang di lakukan oleh ustadz/guru  untuk mencapai tujuan tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian  ini termasuk jenis penelitian kualitatif  yang menghasilkan 
data lapangan. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang 
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. (Tohirin, 2012:3)  Dalam studi pendidikan penelitian kualitatif 
dapat dilakukan untuk memahami berbagai fenomena perilaku pendidik, 
peserta didik dalam proses pendidikan dan pembelajaran. (Tohirin, 2012:3)  
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian lapangan, yaitu penelitin 
yang dilakukan di lapangan (field research) dengan menggali data dari 
pandangan subyek dan informan dalam bentuk cerita yang terkait dengan 
judul.  Dimaksudkan  sebagai kegiatan penelitian yang dilakukan di lokasi 
yang sebenarnya. Biasanya penelitian ini digunakan untuk melihat 
fenomena/perilaku yang terjadi di lapangan. Hal itu disebabkan oleh adanya 
penerapan metode kualitatif. Selain itu yang di kumpulkan berkemunkinan 
menjadi kunci terhadap apa yang sedah diteliti.   
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian merupakan 
pendekatan fenomenalogis, dimana peneliti dengan menggunakan pendekatan 
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fenomenalogis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 
terhadap orang-orang yang berada situasi tertentu. (Moeleong, 2013:17)  
Hal ini untuk menelusuri fenomena dan memperoleh data yang ada di 
lapangan sehubungan dengan manajemen program pendidikan tahfidzul  
qur’an. 
B. Latar Seting Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting tempat dan waktu 
penelitian memang sangat diperlukan. Setting tempat dan waktu disesuaikan 
dengan permasalahan yang akan dijawab melalui pendidikan. Adapun setting 
tempat dan waktu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 
1. Tempat penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Islam yang beralamat 
kampung Mranggen desa Mranggen kecamatan Polokarto kabupaten 
Sukoharjo. Adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian di MI Al-
Islam Mranggen Polokarto karena di sekolah tersebut merupakan salah 
satu sekolah yang terdapat program pendidikan tahfidz al-qur’an. Dan 
disamping hal tersebut, program pendidikan Tahfidz merupakan program 
unggulan yang sangat diunggulkan oleh sekolah dan yayasan. 
2. Waktu penelitian    
Waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih 3 bulan terhitung 
pada tanggal 15 Desember 2015 sampai tanggal 29 Februari  2016, akan 
tetapi penelitian tidak dilakukan secara terus menerus hanya pada hari-hari 
tertentu.  
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C. Subjek, Informan dan Objek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, dan sebagai 
informan dalam penelitian ini adalah kepala sekoalah sebangai informan yang 
melekat dalam subjek pebelitian, guru kelas IV,  guru Tahfidzul Qur’an,  
sebanyak 5 orang, serta anak didik   siswa kelas 4 sejumlah 42 siswa di  
Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Mranggen,  Polokarto, Sukoharjo.  Adapun 
data yang di  informasikan  dalam penelitian ini adalah berupa wawncara, 
jadwal pelajaran, daftar nilai, absensi siswa, dan dokumen lainya yang 
mendukung. Karena  informan dapat memberikan informasi yang luas tentang 
manajemen program pendidikan tahfidzul qur’an yang telah dilaksanakan di 
MI Al-Islam Mranggen Polokarto. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif ini, mengunakan metode pengumpulan 
data, karena bertujuan untuk mendapatkan data melalui. 
1. Observasi 
Menurut Gordon E Mills  yang dikutip oleh hardiansyah 
menyatakan  oberservasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan 
terproses untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun 
jalannya sebuah sistem yang memiliki sebuah tujuan terbaru serta 
mengungkap apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan landasan 
sistem tersebut. (herdiansyah  2013: 131). 
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Peneliti melakukan kunjungan lokasi scara langsung dan bertahap 
untuk menggali data sekaligus mengamati dan mencatat kejadian 
dilapangan. Catatan lapangan adalah merupakan catatan tertulis tentang 
apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data dan refleksi data dalam penelitian kualitatif (Djam’an, 
2013: 176).  
Metode ini digunakan penulis untuk mengamati secara langsung 
dan mencatat bagaimana proses belajar mengajar tahfidzul qur’an di MI 
Al-Islam Mranggen Polokarto. Metode ini digunakan sebagai metode 
utama dalam mengumpulkan data. 
Data dalam penelitian ini yang dikumpulkan melalui pengamatan 
adalah : suasana madrasah, kegiatan pendidikan tahfidzul qur’an, 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan manajemen program tahfidzul 
qur’an. Hal tersebut dapat di perinci sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Aktifitas dan Subjek Penelitian 
No  Aktivitas  Subjek penelitian 
 Bagaimana menejemen program 
Tahfidzul Qur’an di MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto 
Kepala sekolah dan Guru 
Tahfidzul Qur’an 
1 Absensi siswa program tahfidzul 
qur’an 
Guru dan siswa 
3 Interaksi guru dan siswa Guru dan  siswa  
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4 Proses menejeman program Tahfidzul 
Qur’an 
Guru Tahfidzul Qur’an 
 
2. Wawancara 
Dalam wawancara menurut  Meleong Lexy J (2005),  wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara adalah sebuah 
proses ditetapkan dengan sisitem komunikasi yang di lakukan oleh 
setidaknya dua orang, atas dasas ketersediyaan dan dalam setting alamiah, 
dimana arah pembicaraan mengacu pada tujuan yang telah 
mengedepankan teori sebagai landasan utama dalam proses memahami 
(Herdiyansah, 2013:131). Wawancara digunakan untuk mengambil data 
tentag manajeman program pendidikan tahfidzul Qur’an di tempat 
penelitian berdasarkan tujuan dan teori penelitian dalam bentuk pertanyaan 
dan jawaban. Hal-hal yang ingin ditanyakan dipersiapkan secara sistematis 
untuk memudahkan dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
Jenis wawancara  yang dipakai adalah wawancara yang 
mengunakan seperangkat kata baku, meliputi wawancara oleh tim atau 
panel, wawancara tertutup dan wawancara terbuka, wawancara riwayat 
secara lisan, wawancara terstuktur dan tidak terstruktur.  Bentuk –bentuk 
pertanyan diantaranya, pertaanyaan yang berkaitan dengan kondisi lapagan 
atau  hafalan siswa. Pertanyaan berkaitan dengan nilai hafalan siswa, 
tentang pengetahuan terhadap hafalan pertanyaan tentang latar belakang 
atau demografi. Dengan demikian perlu adanya pencatatan data selama 
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wawancara berlangsung dilakukan dengan cara yang baik dan setepat 
mungkin dengan alat recorder. 
Menurut Djam’an, 2013: 141-142diterangkan langkah langkah 
membuat kisi kisi untuk mengembangkan  katagori yang akan 
memberikan gambaran siapa yang tepat mengungkapkannya, menetapkan 
informasi kunci (gate keepers), membuat pedoman wawancara yang berisi 
pokok – pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, 
menghubungi dan melakukan perjanjian wawancara, mengawali atau 
membuka alur wawancara, melangsungkan alur wawancara dan mencatat 
pokok – pokoknya atau merekam pembicaraan, mengkonfirmasikan ihtisar 
hasil wawancara dan mengakhirinya menuangkan hasil wawancara 
kedalam catatatn lapangan, serta mengidentifikasi tindak lanjut hasil 
wawancara yang telah diperoleh. 
Kisi – kisi wawancara : 
a. Bagaimana manajemen Program Tahfidzul Qur’an  di MI Al-
Islam  Mranggen Polokarto? 
b. Bagaimana perencanaan Program Tahfidzul Qur’an di 
leksanakan? 
c. Bagaiman proses Program Tahfidzul Qur’an di MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto? 
d. Bagaimana proses evaluasi dalam program Tahfidzul Qur’an di  
MI Al- Islam Mranggen  ? 
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e. Apakah harapan MI Al- Islam Mranggen dengan program 
tahfidzul qur’an ? 
f. Bagaiman jadwal program Tahfidzul Qur’an dilaksanakan? 
g. Kapan program tahfidzul qur’an disampaikan dan dilaksanakan 
oleh peserta didik ? 
h. Apakah ada kendala dalam melaksanakan program tahfidzul 
qur’an ? 
i. Apakah ada peraturan yang harus ditaati oleh para peserta didik 
dalam pelaksanaan program tahfidzul qur’an ? 
j. Sangsi apa yang diberikan terhadap peserta didik yang belum 
behasil menghafal ? 
k. Apakah dalam perencanaan program tahfidzul quran 
melibatkan pihak lain ? 
l. Bagaimana sikap guru dalam menerapkan program tahfidzul 
qur’an ? 
m. Bagaimana interaksi guru saat pembelajaran tahfidzul qur’an 
berlangsung? 
n. Bagaimana cara guru menjaga kualitas hafalan perta siswa ? 
o. Bagaimana cara menerapkan dalam kehidupan sehari hari ? 
Tabel 3.2 
Informan dan informasi wawancara 
No  Informan   Informasi wawancara 
1 Kepala Sekolah  1. Bagaiman manajemen 
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Program Tahfidzul Qur’an 
berlangsung? 
2. Bagaiman pengorganisasian 
perencanaan dan 
evaluasinya dalan program 
Tahsidzul Qur’an di MI Al-
Islam Mranggen Polokarto? 
3. Bagaimana metode yang di 
gunakan dalam program 
Tahfidzul Qur’an? 
2 Guru tahfidz 1. Bagaiman manajemen 
Program Tahfidzul Qur’an 
berlangsung? 
2. Bagaiman 
pengorganisasian, 
perencanaan dan evaluasi  
dalan program Tahsidzul 
Qur’an di MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto? 
3. Bagaiman pelaksanan 
program Tahfidzul Qur’an 
di MI Al-Islam? 
4. Bagaimana metode yang di 
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gunakan dalam program 
Tahfidzul Qur’an?tahfidz? 
5. Bagaiman proses evaluasi 
dalam program Tahfidzul 
Qur’an di MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto? 
3 Wali Kelas IV 1. Bagaiman manajemen 
Program Tahfidzul Qur’an 
berlangsung? 
2. Bagaiman 
pengorganisasian, 
perencanaan dan evaluasi  
dalan program Tahsidzul 
Qur’an di MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto? 
3. Bagaiman pelaksanan 
program Tahfidzul Qur’an 
di MI Al-Islam? 
4. Bagaimana metode yang di 
gunakan dalam program 
Tahfidzul Qur’an?tahfidz? 
5. Bagaiman proses evaluasi 
dalam program Tahfidzul 
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Qur’an di MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto?  
3 Siswa   1. Apakah ada program 
Tahfidzul Qur’an di kelas 
IV? 
2. Kapan program tersebut di 
berikan kepada siswa siswi? 
3. Berapa lama kalian belajar 
Tahfidzul Qur’an di 
sekolahan? 
4. Bagaimana metode yang 
disampaikan menarik buat 
kalian? 
5. Berapa lama waktu kalian 
untuk menghafal satu surat? 
6. Dari juz berapa kalian 
pelajari di kelas IV? 
7. Bagaimana kemauan kalian 
dalam mengikuti progam 
Tahfidzul Qur’an?  
4 Wali murid  1. Bagaiman program 
Tahfidzul Qur’an 
dilaksanakan di MI Al-
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Islam menurut Ibu? 
2. Bagaiman pelayana dalam 
program Tahfidzul Qur’an 
menurut ibu? 
3. Bagaiman keikutsertaan ibu 
dalam program Tahfidzul 
Qur’an pada puta putri ibu? 
4. Bagaiman pelaynan yang di 
peroleh ibu dalam program 
Tahfidzul Qur’an yang di 
MI Al-Islam Mrangen?    
 
 
 
4. Dokumentasi 
Menurut  Gottschalk (1986:38) mengungkapkan bahwa para ahli 
sering mengartikan dokumen dalam dua pengertian, yaitu: pertama, 
sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada 
kesaksian lisan, artefak, peninggalan - peninggalan tertulis, dan petilasan-
petilasan arkeologis; kedua, diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan 
surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi 
dan lainnya.  
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Dokumen dalam pengertiannya yang lebih luas menurut Gottschalk 
(1986:38) dapat berupa proses pembuktian yang didasarkan atas jenis 
sumber  apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau 
arkeologis (Djam’an, 2013:147). Sehingga dapat disimpulkan dokumentasi 
merupakan catatan kegiatan yang sudah lampau yang dinyatakan dalam 
bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk yaitu untuk mengetahui kondisi 
umum dan keseluruhan, fokus penelitian sesuai dengan tujuan penelitian.  
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 1998 : 202) 
Jenis - jenis dukumen diantaranya buku harian, dokumen jurnal, fotografi , 
data statistik, struktur organisasi autobiografi. 
Metode ini digunakan penulis untuk mencari data tentang situasi 
nyata  MI Al-Islam  Mranggen  Polokarto.  Adapun secara terperinci 
adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3.3 
Dokumen dan informasi dokumen 
No  Dokumen  Informasi Dokumen 
1 Profil madrasah Visi, misi dan tujuan 
2 Notulen rapat Pelaksanaan dan hasil hasil 
rapat 
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3 Presensi siswa Tingkat kehadiran siswa 
4 Efaluasi sisiwa Tingkat keberhasialan dalam 
menghafal 
5 Jadwal pelajaran Jam belajar tahfidul Qur’an 
6 Piagam penghargan  Hasil keberhasialan dalam 
menghafal 
 
E. Pemeriksaan keabsahan data  
  Pelaksanaan teknik pemeriksaan data ini didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajad kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability) dan 
kepastian (confirmability). (Moleong, 2014:324) 
  Namun, kami menggunakan kriteria derajat kepercayaan (credibility), 
yang artinya perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, 
pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, dan pengecekan 
anggota. Peneliti hanya menggunakan tiga jenis saja, yaitu perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan/ keajegan pengamatan, dan  pengecekan anggota. 
Penerapan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya 
menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: 
pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan 
penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-
hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang 
sedang diteliti. (Moleong, 2014:324). Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data 
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yang dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil 
penelitian. (Djam’an, 2013:165).  
  Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. (Moleong, 2014:327). 
Dengan demikian maka akan didapatkan peningkatan derajat kepercayaan data 
yang dikumpulkan. Peneliti datang ke lokasi penelitian bukan hanya satu atau dua 
kali namun beberapa kali guna mendeteksi dan memperhitungkan segala 
kemungkinan yang tidak diinginkan. Lama perpanjangan pengamatan tergantung 
pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. 
  Keajegan  pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 
tentatif. (Moleong, 2014:329) Berarti peneliti bermaksud menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan kemudian 
memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci. Dengan demikian peneliti 
mengadakan penelitian dengan rinci dan teliti secara berkesinambungan, 
kemudian menelaah, dan memahami. Peneliti diharapkan mampu meningkatkan 
ketekunan atau kegigihan dalam melakukan pengamatan dengan cermat. 
  Pengecekan anggota (member check) adalah proses pengecekan 
data yang diperoleh peneliti kepada informan. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui kesesuaian data yang diberikan oleh pemberi data (Djam’an, 
2013:172). Member check dilakukan setelah satu periode pengumpulan data 
selesai, atau setelah mendapatkan suatu temuan atau kesimpulan (Djam’an, 2013: 
173). Pengecekan kebenaran data dapat dilakukan dengan penilaian dilakukan 
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oleh responden, mengoreksi kekeliruan, menyediakan tambahan informasi, 
memasukkan responden dalam kancah penelitian, dan menilai kecukupan data 
yang dikumpulkan. Pengecekan anggota dapat dilakukan dengan secara formal 
maupun tidak formal, bisa dilakukan setiap hari pada waktu peneliti bersama 
dengan para subyeknya, misalnya dengan wawancara. Bukti kepercayaan perlu 
adanya dokumentasi momen dan Pelaksanan teknik pemeriksaan keabsahan data 
menurut Moleong (2002 : 177-178) dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan 
triangulasi.  
1. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari dan rinci. Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan dengan 
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap manajemen perogram 
pendidikan tahfidzul qur’an di MI Al-Islam Mranggen Polokarto.  
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengecek hasil data yang diperoleh dari metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Tabel 3.4 
Teknik pemeriksaan dan Data yang diperiksa 
No  Teknik Pemeriksaan  Data yang diperiksa 
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1 Ketekunan Pengamatan menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan persoalan 
2  Triangulasi Membandingkan dan mengecek 
hasil data yang diperoleh dari 
metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi 
3 Apsensi sisiwa (tingkat kehadiran 
siswa dalm mengikuti program 
tahfidzul quran) 
Kehadiran sisiwa 
4 Efaluasi siswa Tingkat keberhasilan dalam 
menghafal. 
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisis data menurut Moleong (2002 : 103) adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interactive model of analysis) yang terdiri dari 3 komponen analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana pada 
gambar berikut 
Gambar 3.1 
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Analisis Model Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hal tersebut merupakan rangkaian kegiatan analisis yang digunakan 
secara berurutan (Moleong, 2002 : 280). Adapun penjelasan masing-masing 
komponen sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi data kasar yang berdasarkan dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah memilah-milah 
data sesuai  dengan pengelompokan yang telah ditentukan dengan 
membuat semacam matriks, skema, table. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam pemahaman. 
3. Kesimpulan 
Pengumpulan 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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Proses analisis data dilakukan sejak awal rencana penelitian sampai 
pada masa pengumpulan data. Kemudian data dianalisis dan ditarik 
kesimpulan. Analisis data bermaksud mengorganisasikan data dari data 
yang telah terkumpul dari wawancara, catatan lapangan, tanggapan 
peneliti, gambar, foto, dukumen, laporan, biografi dan artikel kemudian 
disimpulkan. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk menarik kesimpulan 
berdasarkan semua hal dari reduksi data dan penyajian data. 
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BAB  IV 
HASIL  PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
1. Gambaran Umum  MI Al- Islam  di Desa Mranggen Kecamatan  Polokarto  
a.Letak Geografis 
MI Al-Islam Mranggen Polokarto terletak di Kecamatan 
Polokarto terdapat sebelah madrasah ibtidakiyah, salah satu diantaranya 
MI Al- Islam Mranggen Polokarto. Madrasah Ibtidaiyah Al- Islam  ini 
tepatnya terletak di Desa Mranggen, Kecamatan Polokarto. Tepatnya dari 
arah Kota Sukoharjo  menuju arah Timur  kurang lebih 10 Km. 
Adapun batas wilayahnya adalah: 
- Sebelah Barat : Desa Bakalan 
- Sebelah Timur : Desa Polokarto 
- Sebelah Selatan : Desa Godog 
- Sebelah Utara : Desa Wonorejo 
b. Sejarah Berdirinya  
Sejarah berdirinya MI Al-Islam Mranggen Polokarto berawal dari 
pemberian tanah wakaf dari kelarga Abdul Rohman ke badan Wakaf 
Al- Islam. Pada tanggal 17 april 1995 pengurus badan wakaf Al-Islam 
surakarta mengeluarkan surat keputusan nomor 182/SK/BW/A/IV/1995 
yang ditandatangani KH. M. Bilal, tentang pembentukan / 
pengangkatan perwakilan badan wakaf Al-Islam Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo dengan beberapa  anggota. 
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Dalam surat keputusan ini pengurus diberi tugas / wewenang 
melaksanakan instruksi dari badan wakaf Al-Islam tanpa mengurangi / 
melanggar wewenang badan wakaf Al-Islam pusat. Pada bulan pebruari 
1991 telah diterbitkan sertifikat tanah wakaf tersebut, setelah dilakukan 
pengukuran oleh Kantor Pertanahan. Luas tanah yang semula 4.205m
2
 
menjadi 3.750m
2
 karena untuk jalan disebelah utara dan selatan tanah 
wakaf.  
Pada tanggal 7 Oktober 2008 Yayasan Perguruan Al-Islam 
Surakarta mengeluarkan Surat Keputusan No 24/Kep/2008 tentang 
pengangkatan Pengurus Yayasan Perguruaan Al-Islam Cabang 
Polokarto untuk masa jabatan 5 tahun, dari tanggal 1 Mei 2008 s.d 30 
April 2013 yang ditandatangani oleh Prif Dr. Hn. Furqon Hidayatullah, 
MPd dan Drs. Ali gufron, MM. Dalam surat keputusan tersebut 
disebutkan susunan Pengurus Yayasan Pengurus cabang Polokarto. 
Berawal dari SK diatas pada tanggal 1 juli 1992 didirikan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Islam Mranggen. Pada awal berdirinya 
MI Al-Islam ini menempati gedung Madrasah Diniyah Awwaliyah 
(MDA) Al-Islam Mranggen Polokarto. Dalam perkembangannya MI 
Al-Islam Mranggen Polokarto cukup mendapat antusias dari 
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah murid yang masuk selalu 
mengalami peningkatan dari tahun ketahun. 
Pada tahun 1992 Yayasan Perguruan Al-Islam mengeluarkan 
Surat Pengakuan Madrasah yang ditandatangani KH. Ali Darokah yang 
menerangkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Islam Mranggen 
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Polokarto  sebagai madrasah yang sah dilingkungan Perguruan Al-
Islam Surakarta. Pada piagam pengakuan madrasah tersebut Bapak Abu 
thoyib,B.A diangkat sebagai Kepala Madrasah Ibtidaiyah. Dalam 
perkembangannya pada tanggal1 April 1994, Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam ini mendapat pengakuan dari Departemen Agama Kantor 
Sukoharjo dengan nomor MK.33/sa/Pgm/MI/308/1994, sehingga 
Madrasah diberi hak menurut hukum untuk menyelenggarakan 
Pendidikan dan Pengajaran dengan status terdaftar. 
Pada tanggal 1 Juli 2010  Bapak H. Abu Thoyib digantikan oleh 
Bapak Joko Supriyanto, S.HI sebagai kepala MI Al-Islam Mranggen. 
Mulai tahun ajaran 2010-2011, MI Al-Islam mengalami perkembangan 
yang sangat pesat , karena mulai saat itu untuk pertama kalinya 
Madrasah menerima murid paralel 2 kelas hingga tahun ajaran 2011-
2012. Pada tahun ajaran 2012-2013 hingga 2014-2015 Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Islam menerima peserta didik paralel 3 kelas. Ini 
menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap madrasah semakin 
besar. Hal ini tidak lepas dari kerja keras pengurus dan guru serta 
didukung masyarakat, serta program program yang ditawarkan 
madrasah dengan tambahan pelajaran seperti Tahfidzul Qur’an, 
Tahfidzul Hadist, Khot dan lain – lain. Lulusan MI Al-Islam sudah 
mampu menghafal juz 30 dan juz 29 sehingga MI Al-Islam Mranggen 
dikenal dengan bercirikhas Tahfidzul Qur’an. Untuk mengimbangi 
jumlah peserta didik yang terus bertambah, sementara ruang kelas yang 
terbatas,(tahun pelajaran 2013-2014 melulukan satu kelas dan 
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menerima peserta didik baru 3 kelas, jadi setiap tahun harus menambah 
2 lokal) maka pengurus madrasah terus berupaya menambah jumlah 
ruang kelas dengan usaha mandiri maupun usaha mendapatkan bantuan 
dari masyarakat dan pemerintah. Saat MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
terdiri dari 12 ruang kelas dan 2 kelas baru dalam tahap penyelesaian. 
c. Visi, Misi dan Tujuan 
Berdirinya MI  Al-Islam memiliki visi misi dan tujuan sebagai 
berikut: 
Visi          : Terwujudnya generasi yang sholih – solihah yang 
unggul dalam prestasi, tangguh dalam kompetisi dan 
mandiri. (CL.W.01) 
Misi    1. Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga 
siswa berkembang secara maksimal. 
2. Menyelenggarakan pembelajaran untuk 
menumbuhkembangkan kemampuam berfikir aktif, 
kreatif, dan aktif dalam memecahkan masalah. 
3. Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga 
siswa dapat berkembang sesuai dengan minat dan 
bakatnya. 
4. Menumbuhkembangkan lingkungan  perilaku religius 
sehingga siswa dapat mengamalkan dan menghayati 
agamanya secara nyata. 
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5. Menumbuhkembangkan perilaku siswa terpuji dan 
praktek nyata sehingga siswa daapat menjadi teladan  
bagi teman dan masyarakat.   
Tujuan :  
1. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 
menggunakaan pendekatan aktif. 
2. mengembangkan potensi akademik, minat, dan bakat 
sisiwa melalui layanan bimbingan konseling serta 
kegiatan esktra kurikuler. 
3. Membiasakan perilaku islami di lingkungan 
madrasah.  
4. Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai 
rata – rata 7,5. 
Anak adalah amanah Allah SWT yang harus kita jaga. Anak 
merupakan  aset dunia dan akhirat bagi orang tua. Mendidik dan 
membekali mereka dengan ilmu  pengetahuan dan teknologi, iman dan 
taqwa adalah hak yang mutlak di kerjakan oleh orang tua. 
 MI Al- Islam Mranggen Polokarto merupakan patner tepat bagi 
orang tua untuk mendidik anak –anak. Dengan menerapkan kurikulum 
Kementrian Agama dan DIKNAS diperkaya dengan materi - materi 
pondok pesantren, di harapkan akan lahir gererasi yang siap 
menghadapi perubahan zaman.   
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d. Struktur Organisasi MI Al-Islam Mranggen Polokarto  
 Adapun struktur Organisasi MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
dapat dilihat gambar 4.1 dibawah ini 
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e. Kepengurusan MI Al- Islam Mranggen terbagi menjadi dua  yaitu 
kepengurusan Yayasan dan kepengurusan Komite  
1. Kepengurusan Yayasan  
Kepengurusan MI Al-Islam Mranggen Polokarto bernaung di 
bawah yayasan Al-Islam Surakarta. Adapun susunan kepengurusan 
Yayasan adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Yayasan Umum Al- Islam Mrangen Polokarto 
No Nama Jabatan 
1 Abu Thoyib, BA Ketua Umum 
2 H.M. Sahli,BC.Hk Wakil Ketua 
3 H. Suharman Ketua II Bidang kemasjidan 
4 H. Asyhuri, S.Ag Ketua III Bidang 
Pendidikan 
5 Muh Nurudin, S.Ag Sekretaris Umum 
6 Muh Natsir, S.S Sekretaris 
7 H. Abdul Hadi,BA Bendahara Umum 
8 Sumardi Bendahara 
 
2. Kepengurusan Komite 
Kepengurusan komite di MI Al-Islam polokarto terdiri dari 
perwakilan dari orang tua wali murid yang ikut serta mengawasi 
jalannya kegiatan pembelajaran dan sebagai badan diluar sekolah 
yang senantiasa sebagai mitra dalam memajukan pendidikan di MI 
Al-Islam Mranggen Polokarto. Adapun susunan kepengurusan 
Komite MI Al-Islam Mranggen Polokarto adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Pengurus Komite MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
No Nama Jabatan 
1 Kusnandar Ketua Komite 
2 Suparyanto Wakil Ketua Komite 
3 Widodo Sekretaris 
4 Triyanto Bendahara 
5 Palupi Seksi Administrasi 
6 Maryanto Seksi Usaha 
7 Siti Maryatun Seksi Pengembangan 
8 Siti Masjidah Seksi Pemberdayaan 
 
f. Keadaan Guru dan Siswa MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
1.  Keadaan Guru 
  Kegiatan belajar mengajar di MI Al-Islam Mranggen 
dilaksanakan oleh guru-guru berpenglaman dan mempunyai kompetensi 
dibidangnya. Mereka adalah alumni dari UNS, UMS, STAIMUS dan 
pondok  Pesantren. Selain memiliki akhlaqul karimah, mereka juga 
memiliki kompetensi yang tinggi untuk menjunjung Dinnul Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru di MI Al-Islam Mranggen Polokarto diampu oleh 22 guru 
yang terdiri dari Guru kelas, guru mata pelajaran  yang meliputi( guru 
agama islam, guru TIK, guru SBK dan guru PJOK), yang kesemuanya 
saling membantu bahu membahu dalam menciptakan suasana kegiatan 
belajar mengajar yang kondusif. Rukun dan interaktif dalam naungan 
islami yang kental. Terbukti kami melihat kantor yang terpisah dari 
guru laki-laki dan guru perempuan yang kesemuanya mampu mengisi 
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dan menjdikan MI Al-Islam menjadi ladang untuk menuntut ilmu bagi 
perseta didik agar menjadi manusia Qurani. Disamping guru guru di 
atas masih ada guru Tahfidzul Qur’anyang mana guru tersebut alumni 
dari pondok pesantren Tahfidzul Qur’an juga. Guru yang kompeten 
didalam ilmu tahfid, hadis, khot, dll. Keadaan guru  di MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto tahun Ajaran 2015-2016 saat ini berjumlah 21 
guru.  
2. Keadaan Siswa MI Al- Islam Mrangen 
Dalam suatu lembaga Pendidikan selain terdapat guru-guru yang 
kompeten, juga terdapat para peserta didik. Di MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto tahun ajaran 2015-2016 dari kelas1 ada 3 pararel, kelas 2 ada 
3 paralel, kelas 3 ada 3 paralel,  kelas 4 ada tiga pararel, kelas 5 ada 2 
paralel, dan kelas 6 ada 2 paralel. Sejumlah Siswa putri berjumlah 229 
siswa sedangkan siswa putra berjumlah 275 siswa. 
 Calon peserta didik baru pada MI Al-Islam  Mranggen Polokarto 
harus memenuhi syarat berumur minimal 6 tahun dan siap berinteraksi 
dengan teman sebaya. 
g. Proses Pembelajaran Program Tahfidzul Qur’andi MI Al-Islam 
Mranggen. 
Proses Program Tahfidzul Qur’an di MI Al- Islam Mranggen 
Polokarto pada setiap seminggunya ada 6 jam pembelajaran Program 
Tahfidzul Qur’an dan setiap hari sabtu pagi dari jam 07.00 sampai 
dengan 07.30 diadakan murojaah bersama-sama dan dzikir pagi sebagai 
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pembiasaan karena siswa setiap lulus dari MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto harus memiliki kompetensi antara lain : 
i. Siswa dapat mampu membaca Al Qur’an dengan tajwid dan 
makhroj yang benar. 
ii. Siswa mampu menjadi pribadi muslim yang beraqidah salimah, 
beribadah sholihah dan berakhlaqul karimah. 
iii. Siswa mampu menghafal Al Qur’an 2 juz.(Juz 29 dan Juz 30) 
iv. Siswa mampu menghafal 120 hadist Nabi. 
v. Siswa mampu melasanakan ibadah-ibadah harian baik wajib 
maupun sunnah. 
vi. Siswa mampu menguasai dasar-dasar pembelajaran umum dan 
dapat melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 
h. Kurikulum mengunakan tiga kurikulum yang di gunakan 
 MI Al-Islam Mranggen menerapkan kurikurum nasional dan 
diperkaya dengan materi – materi pesantren yang menekankan 
terbentuknya pribadi muslim yang beraqidah salimah, beribadah 
sholihah dan berakhlaqul karimah. Kurikulum yang digunakan ada 3 
jenis kurikulum yang digunakan yaitu: Kurikulum Kementerian Agama, 
Kurikulum Nasional dan Kurikulum Unggulan yang berbasis Pesantren. 
 Kurikulum Kementerian Agama meliputi Al Qur’an hadist, 
Aqidah aqhlak, fiqih, Sejarah kebudayaan islam, baca tulis Al qur’an 
dan bahasa arab. Kurikulum Nasional melliputi Pendidikan 
Kewarganegaraan, bahasa Indonesia, matematika, IPA, IPS, SBK, 
Penjas Orkes. Kurikulum unggulan berbasis pondok pesantren antara 
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lain Tahfidz qur’an, Tahfidz hadist dan khot. Tak ketinggalan untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual siswa yang mana tidak unggul 
dibidang agama saja namun kemajuan teknologi berbasis komputer juga 
telah dikuasai oleh siswa. Di MI Al-Islam juga ada program pendukung 
yaitu ekstra kurikuler dan muatan lokal yang terdiri dari progam 
Tahfidzul Qur’an bahasa jawa dan  bahasa ingris. 
Mengacu pada UUD 1945 Pasal 31 ayat3 setelah mengalami 
perubahan keempat kalinya yang berbunyi “Pemerintah mengesahkan 
dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional, yang 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-
undang”. Mencerdaskan kehidupan bangsa memang tujuan mendasar 
diadakannya sebuah proses pendidikan, sebab kehidupan bangsa yang 
cerdaslah yang akan mengantarkan bangsa ini menjadi bangsa yang jaya 
dalam tapak waktu yang berkesinambungan. 
UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 1. Pendidikan Keagamaan 
diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari 
pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 2. 
Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
ajarannya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 3. Pendidikan keagamaan 
dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, non formal dan 
informal. Kesemuanya dapat dilihat dari jadwal pelajaraan yang di 
gunakan di MI Al-Islam Mranggen Polokarto sebagai berikut: 
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Visi dan Misi Kementrian Agama. 
Visi Kementrian Agama : 
Terwujudnya masyarakat Indonesia yang taat beragama, 
rukun, cerdas, mandiri dan sejahtera lahir batin. 
Misi Kementrian Agama : 
1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama. 
2. Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama. 
3. Meningkatkan kualitas RA, Madrasah, PTA, Pendidikan 
Agama dan Keagamaan. 
4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Ibadah Haji. 
5. Mewujudkan tata kelola Pemerintah yang bersih dan 
berwibawa. 
i. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang di miliki MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto  meliputi : 
1. Masjid . 
2. Ruang kepala sekolah. 
3. 2 ruang TU  
4. 2 ruang guru 
5. 17 ruang kelas 
6. 1 ruang dapur beserta peralatannya. 
7. 1 ruang tamu. 
8. Perpustakaan. 
9. Lapangan atau taman bermain. 
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10. 10 buah kamar mandi/ MCK untuk putra dan putri. 
11. Bangku dan kursi 
12. 30 buah tikar atau karpet  
13. 2 sumur atau sumber air  
14. 2 Listrik  
15. Al-Qur’an berjumlah 100buah 
16. 3 LCD 
17. 4 Laptop 
18. 30 Komputer 
19. 2 buah TV 14 “ 
20. Tape Recorder 
21. 2 Kantin 
2. Deskripsi Program Pendidikan  Tahfidzul Qur’anMI Al-Islam Mranggen 
Polokarto. 
Madrasah merupakan tempat pendidikan yang mengedepankan 
Akhlaqul Karimah sudah barang tentu mampu menghadirkan, 
memberlakukan, mengawasi, dan menilai proses berjalannya belajar 
mengajar pendidikan yang muliya. Siswa dan siswi yang belajar di MI Al-
Islam Mraggen Polokarto merupakan Objek dari sebuah pendidikan 
dengan dedikasi tertentu dengan tujuan agar mereka mampu menyerap, 
mengaplikasikan, mengejawantahkan pelajaran – pelajaran  di sampaikan 
oleh para guru guru yang kompeten. Kemampuan Siswa siswi dalam 
berproses belajar dan menyerap pelajaran di Madrasah, tak luput dari 
kesabaran, kecerdasan, kesiapan di dalam menyampaikan sebuah 
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pendidikan. Madrasah sebagai sebagai salah satu wadah pendidikan yang 
mampu menjadi Uswah baik kenyamanan, ketersediaan, kemandirian, 
dalam proses pendidikan yang berakhlak mulia. 
Pendidikan Tahfidzul Qur’anmerupakan salah satu unsur yang 
fundamental dalam pendidikan seorang anak, sebagaimana digambarkan 
pada kertas putih nan bersih dan seorang guru salah satu yang mengukir 
didalam kertas putih tersebut, agar menjadikan seorang anak menjadi anak 
yang qur’ani berakhlakul karimah, mampu mendatangkan keindahan 
kesejukan di lingkungan keluarga, masyarakat sekitar dan negaranya.  
Dalam kehidupan sehari-hari selama siswa akana terbiasa dengan 
membaca menghafal, mamun apabila tanpa binaan maka akan terjerumus 
pada hal hal yang negatif seperti asik bermain, karena kesibukan orang tua 
sehingga pendidikan Tahfidzul Qur’an di kesampingkan, sehingga 
pendiidkan anak kurang mendapat perhatian. Namun dengan bersekolah di 
madrasah siswa dididik dan diberi pengarahan agar menjadi seorang yang 
mumpuni di bidang keilmuan maupuan agama dan juga ketrampilannya.  
Lingkungan sangat penting, selain guru yang kompeten di bidang 
Tahfidzul Qur’anlingkungan perlu di ciptaan agar mamapu mendukung 
program tersebut, dengan pembiasaan murojaah setiap pagi. Dan 
pembiasan tahfid setiap pagi menjelang kegiatan pembelajaran, dan jam 
jam tahfid itu sendiri, yang mampu mengkondidikan siswa mamapu dan 
menyukai Tahfidzul Qur’an. 
 
79 
 
 
 
3. Faktor-Faktor Hambatan dan Solusi Manajemen Program Pendidikan 
Tahfidzul Qur’an 
Pendidikan Tahfidzul Qur’an tentunya tidak mudah dilaksanakan 
tanpa kesadaran dari semua pihak untuk senantiyasa kontinyu atau 
keistikomahan dengan kedisiplinan penuh dalam menjalankan program 
demi tercapainya sebuah tujuan. Pendidikan Tahfidzul Qur’an merupakan 
penerapannya banyak dilakukan hafalan untuk itu didalam pelaksanaannya 
memerlukan kesungguhan dalam melaksanakan program ini, baik dari 
guru yang mengajar sampai peserta didiknya. 
 Hambatan-hambatan tersebut di atas dapat kami jabarkan sebagai 
berikut : 
1. Kemampuan anak yang tidak stabil. Disini seorang guru harus 
berperan sangat penting agar mampu membangun kemauan siswa, 
guru memotifasi anak agar bergairah dalam mengikuti pelajaran. 
2. Karena klasikal sehingga rasio jumlah peserta didik dan guru 
yang sangat tidak seimbang. Satu guru mengampu 30 siswa. Yang 
mana ideal nya 10 siswa 1guru. 
3. Beragamnya kemampuan siswa dalam menghafal. Yang 
seharusnya sudah khatam tetapi ada beberapa anak yang masih 
gandul membacanya didalam mengikuti pelajaran Tahfidzul 
Qur’an . 
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D. Pembahasan Pengembangan dan Pelaksanaan Manajeman Program 
Pendidikan Tahfidzu Qur’an di MI Al Isalm Mranggen Polokarto 
Perencanaan (planning) merupakan suatu kegiatan dan cara untuk 
mencapai tujuan melalui perumusan tujuan, pemilihan program, 
identifikasi, dan pengarahan. Karakteristik perencanaan pendidikan 
ditentukan oleh pemahaman tentang pendidikan tersebut yang menjadi 
objek garapan adalah manusianya dengan ciri sebagai berikut : 
Memberikan kesempatan pengembangan segala potensi yang sama kepada 
peserta didik, Perencanaan harus bersifat menyeluruh dan terpadu, logis 
dan rasional mencakup berbagai jalur jenis dan jenjang pendidikan, 
Mengutamakan nilai-nilai manusiawi, berorientasi pada pembangunan, 
dikembangan sesuai dengan komponen pendidikan masa mendatang, 
cermat, inovatif, dan dinamis. 
Pendidikan Tahfidzul Qur’an di MI Al- Islam Mranggen sudah 
direncanakan dan dipertimbangkan serta disusun materinya melalui rapat 
Program Pendidikan  yang disetujui oleh Kepala Madrsah dan seluruh 
Dewan Guru. Dengan harapan agar para siswa mempunyai kecakapan 
dalam menghafal Al Qur’an. (Lampiran 1). 
Pengorganisasian yang merupakan suatu alat untuk mencapai apa 
yang sudah direncanakan di bawah bimbingan dan wewenang pemimpin 
maka suatu  perencanaan akan dapat tercapai dengan maksimal karena 
sudah dikelompokkan dan sudah ada yang bertanggung jawab pada 
masing-masing pokok bahasan.  
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Kegiatan pengorganisasian meliputi pembagian tugas kerja, 
pembagian aktivitas pengelompokkan, dan pengaturan antar anggota 
organisasi. Sehingga pemimpin mudah dalam mengontrol sesuai dengan 
tugasnya. Suatu organisasi yang baik adalah yang mempunyai tujuan yang 
jelas, satu arah sesuai Visi-Misi dan Tujuan, dan perumusannya pun harus 
dijelaskan secara rinci, memiliki struktur organisasi sehingga semua 
kegiatan dapat tertangani dan teratur sesuai tugasnya masing-masing, 
seimbang antara tugas, wewenang, dan tanggung jawab. 
Pengorganisasian di MI Al- Islam Mranggen  terbentuk dalam 
kepengurusan di bawah satu pimpinan yayasan Al- Islam. Pengarahan 
merupakan jalan yang dilakukan pimpinan kepada bawahan agar dapat 
mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik dan sempurna sesuai dengan 
tujuan yang telah diterapkan. selain itu pengarahan adalah usaha 
memberikan bimbingan, saran, perintah, intruksi, kepada bawahan dalam 
kepengurusan agar para bawahan mengkoordinasikan dan melanjutkan 
kepada rekannya dengan harapan terrealisasi secara efektif program yang 
telah ditetapkan. Pengarahan bisa melalui pemberian nasihat, keiutsertaan 
dalam perencanaan, pemberian penjelasan baik lisan maupun tertulis, 
orientasi lapangan yang tertancap dalam pikiran. 
Koordinasi yang dilakukan oleh Pemimpin merupakan usaha untuk 
mengatur, menyingkronkan, mengintegrasi kegiatan yang dilakukan 
bawahan agar tidak terdapat kesalah pahaman. Seorang pemimpin harus 
mampu menciptakan  kondisi nyaman rukun antar anggotanya, bekerja 
saling membantu, mengadakan rapat, mengantisipasi adanya permasalahan 
82 
 
 
 
dan seorang pemimpin diharapkan mampu dengan aktif berkomunikasi 
terhadap bawahan untuk menyampaikan informasi-informasi baik secara 
lisan atau tulisan, pesan singkat, pengumuman yang bersifat kekeluargaan. 
Di MI Al- Islam Mranggen Polokarto bimbingan dan komunikasi  
Ke wali kelas masing masing.aktif terhadap Wali sisiwa, Pengurus, dan 
Ustadz serta para Santri baik Putra maupun Putri sudah terbangun melalui 
Pertemuan Lapanan Wali Santri, rapat, komunikasi pada Santri setiap 
bertemu, bimbingan pada Santri di waktu mengaji. 
Pengendalian atau pengawasan (controlling) adalah suatu 
pemantauan, penilaian dalam pencapaian suatu tujuan yang telah 
ditetapkan guna penyempurnaan, yaitu untuk mengetahui dan mengamati 
suatu kegiatan secara kesinambungan dalam usaha perbaikan kesalahan 
melalui pengawasan, dapat dilihat suatu keberhasilan dari kegiatan. 
Kegiatan pengawasan meliputi  menilai, memonitoring, kepada seluruh 
komponen organisasi untuk membuat kegiatan berjalan sesuai rencana, 
dinamis, berhasil secara efektif dan efisien. Pemimpin atau Pengasuh 
berhak menilai dan mengontrol penilaian tersebut. Monitoring dilakukan 
untuk mengetahui kegiatan yang sudah direncanakan bisa berjalan atau 
tidak. Dibutuhkan guru yang kompeten, metode yang sesuai , lingkungan 
atau pembiasaan yang terbentuk sejak dini, Program Tahfidzul Qur’an 
dana atau pembiayaan yang kesemuanya dari sekolah, peran aktif wali 
murid yang mendukung program yang akan dilaksanakan disekolahan 
dengan ikut serta dalam mengawasi peserta didik saat dirumah. 
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B. Manajemen Kepala Sekolah dalam program Tahfidz qur’an di MI Al- Islam 
Mranggen Polokarto. 
Dari hasil penelitian, telah peneliti lakukan tentang manajemen 
kepala sekolah program Tahfidz Qur’an di MI Al- Islam Mranggen 
Polokarto  dapat dideskripsikan sebagai berikut :  
1. Perencanaan Program Tahfidz Qur’an 
Perencanaan merupakan proses kegiatan yang menyiapkan secara 
sistematis kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang 
hendak dicapai. Perencanaan program Tahfidz al-qur’an yang dilakukan 
kepala sekolah beserta guru akan menentukan keberhasilan program 
Tahfidz Qur’an yang dipimpinnya. Hal ini didasarkan dengan membuat 
sebuah rencana pembelajaran yang baik atau lebih terperinci akan 
membuat guru lebih mudah dalam hal penyampaian materi pembelajaran, 
pengorganisasian peserta didik di kelas, maupun pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran baik proses ataupun hasil belajar.  
Dalam merencanakan Program Tahfidzul Qur’andi MI Al- Islam 
Mranggen Polokarto ada beberapa tahapan-tahapan. Berikut ini akan 
dijelaskan tahapan-tahapan sebagai berikut :  
a. Dasar dan Tujuan Program Tahfidz Qur’an 
Di dalam merencanakan suatu program pasti terdapat dasar dan 
tujuan yang akan dicapai dalam program tersebut, begitu juga dengan 
pembelajaran Tahfidz Qur’an. Adapun dasar diterapkannya Tahfidz 
Qur’an di MI Al- Islam Mranggen Polokarto Sukoharjo yakni 
sebagaimana yang dikatakan kepala sekolah Joko Supriyanto, S,HI 
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bahwa yang namanya sekolah madrasah tidak lepas dari Al-Qur’an 
(Wawancara, 22 Januari 2016). Oleh karena itu kewajiban kita 
sebagai orang muslim untuk menjaga dan memelihara Al-Qur’an, 
walaupun Allah telah menjaminnya. Hal ini sesuai firman Allah Swt 
surat Al-Hijr ayat 9  
Sedangkan tujuan yang diharapkan sebagai hasil program Tahfidz 
Qur’an di MI Al- Islam Mranggen sebagai berikut: 
1) Siswa yang menyelesaikan belajarnya di Madrasah Ibtidaiyah 
sudah  dapat menghafal  Juz 29 dan juz 30 dari surat Al Mulk 
sampai surat An-Naas.  
2) Untuk mendorong, membina dan membimbing siswa-siswa 
(talamidz) MI Al-Islam Mranggen Polokarto untuk suka atau 
mencintai menghafal al-Qur’an dan mengamalkan sehari-hari. 
3) Diharapkan setelah lulus, alumni siswa-siswi MI Al- Islam 
Mranggen Polokarto setidaknya nantinya dapat menjadi imam 
masjid atau imam di masyarakat yang ada di lingkungan 
sekitarnya.  
4) Untuk mengenalkan anak supaya menghafal Al Qur’an adalah 
suatu hal yang sangat penting. Karena nantinya implementasi di 
luar setelah kita hidup bermasyarakat hafalan dari ayat-ayat atau 
surat-surat pendek sangat dibutuhkan. 
b. Penentuan Materi Program Tahfidz Qur’an 
Materi hafalan Tahfidz Qur’an di MI Al- Islam Mranggen 
sebelumnya masih surat surat pendek, tetapi mulai tahun pelajaran 
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2012-2013 atas kebijakan yayasan dan para kepala madrasah 
ditingkatkan yakni dari kelas 1 – 3 materinya juz 30 yakni surat Al-
Naba’ secara bertahap dan berangsur-angsur ayat demi ayat. 
Sedangkan untuk kelas 4 dan kelas 5 meneruskan materi yang dulu 
yakni juz 29 dan khusus kelas 6 mengulang hafalan, dan dbitambah 
surat Yasin dan beberapa surat lainnya. Karena untuk mengejar target  
yakni hafal juz 30 dan 29. (CL.W.02 ) 
Adapun materi dan target hafalan kelas satu adalah surat -
dhuha sampai surat An-naas separuh dari juz 30, kelas dua adalah 
surat melanjutkan jus 30, di kelas tiga adalah surat selain mengulang 
hafalan dilanjutkan jus 29, kelas empat adalah siswa sudah menghafal 
surat al. Mulk, surat Al Qalam, surat Al Haqqah, surat Al-Ma’arij, 
dan surat Nuh kelas lima adalah meyelesaikan kelanjutaan dari jus 29 
antara lain surat yang di hafal yaitu surat Al Muzammil, surat 
Muddatstsis, surat al- Qiyamah, surat al- Insan dan surat al- Mursalat. 
Dan  kelas enam mengulang dengan murojaah agar saat persiapan 
ujian hafalan bisa mengafal dengan baik. (CL.W.02 )  
Dalam program pembelajaran yang lebih terarah maka guru-
guurunya membuat program target hafalan materi seperti tersebut di 
atas. 
c. Penggunaan Alokasi Waktu Jam Pelajaran. 
Alokasi waktu disini adalah perkiraan berapa lama peserta 
didik mempelajari materi yang telah ditentukan. Alokasi perlu 
diperhatikan untuk memperkirakan jumlah jam tatap muka yang 
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diperlukan. (Nazarudin, 2005: 177). Melihat materi dan target hafalan 
yang sangat banyak tersebut, oleh karenanya MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto memberikan waktu yang sangat banyak pula. Sehingga 
perminggunya 4 jam mata pelajaran. Jadi hampir setiap hari ada 
pelajaran Tahfidz qur’an. Ditambah murojaah pagi menjelang 
pelajaran dimulai dan murojaah siang saat pelajaran selesai  
(CL.W.02 ) 
d. Membuat Perangkat Perencanaan Pembelajaran 
Dalam merencanakan pembelajaran, sebagaimana hasil 
wawancara dengan Bapak kepala sekolah, mengatakan bahwa dalam 
tahap perencanaan guru guru Tahfidz juga harus menyusun program-
program perencanaan pembelajaran. Seperti halnya kalender 
pendidikan, perhitungan pekan efektif dan jam tatap muka, prota, 
promes, silabus dan terakhir membuat RPP yang dikembangkan 
sendiri oleh guru-guru Tahfidz MI Al-Islam Mranggen Polokarto.  
Dan setelah akhir semester nantinya program-program 
perencanaan beserta lembar penilaian hasil hafalan siswa disusun dan 
dijadikan satu bendel dalam lembar portofolio pembelajaran Tahfidz 
dan diserahkan kepada kepala sekolah. Hal ini dilakukan yakni 
sebagai bentuk laporan akhir pertanggung jawaban tugas mengajar 
program Tahfidz. Dengan menyusun program-program perencanaan 
pembelajaran tersebut, diharapkan kegiatan pembelajaran Tahfidz 
Qur’an akan menjadi terarah dengan baik. (CL.W.01 ) 
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2. Pelaksanaan Program Tahfidz Al Qur’an di MI Al- Islam Mranggen 
Polokarto 
Pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an  adalah upaya yang 
dilakukan oleh pendidik untuk merealisasikan rancangan yang telah 
disusun baik di dalam silabus maupun rancana pembelajaran. Karena 
itu pelaksanaan kegiatan pembelajaran menunjukkan penerapan 
langkah-langkah metode dan strategi kegiatan belajar mengajar.  
Pada garis besarnya ada beberapa langkah yang dilakukan oleh 
pendidik dengan peserta didik dalam melaksanakan Program Tahfidzul 
Qur’an diantaranya :  
a. Langkah-langkah Program Tahfidz Qur’an 
Pelaksanaan  merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 
Program Tahfidzul Qur’an meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. Ketiga peneliti mewawancarai dan 
mengamati proses Program Tahfidz Qur’an di MI Al- Islam 
Mranggen, pada garis besarnya langkah-langkah proses kegiatan 
pembelajaran di kelas kurang lebihnya sebagai berikut :  
1) Kegiatan pendahuluan.  
Dalam tahap ini guru Tahfidz telah melakukan pembiasaan untuk 
senantiasa berdoa bersama peserta didik sebelum melaksanakan 
sebuah proses pembelajaran. Dan setelah itu menanyakan 
kehadiran peserta didik, kemudian memotivasi dan membuat 
gairah belajar anak untuk menghafal al-qur’an dan setelah itu 
muraja’ah bersama-sama pagi yang meliputi 3 surat yang akan 
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dihafal yang dibimbing guru yang mata pelajaran pertama dan 
muroja’ah siang saat siswa menjelang pulang yang dihafalkan 3 
surat yang telah di hafal terus menerus secara kontinyu. 
(CL.W.02 )   
2) Kegiatan inti.  
Dalam tahap ini guru Tahfidz melakukan serangkaian aktivitas 
pembelajaran dengan membimbing peserta didik untuk 
menghafal Al-Qur’an. Untuk kelas I sampai kelas 3 cara proses 
penghafalannya dilakukan dengan bersama-sama dituntun oleh 
ustadz-ustadznya dengan mengulang-ulang bacaan 
perkara/perlafadz (talaki), setelah lelah talaki, bersama sama 
menulis perkata surat yang hendak di hafal (binadhor), lalu 
dengan simai sisiwa menyimak perkatan guru pendengaran yang 
pertama itu biasanya yang paling sulit hikang maka dr itu 
metode simai dan secara tidak langsung mereka hafal dengan 
sendirinya. Sedangkan kelas 4 sampai kelas 6 guru meminta 
siswa menghafal sendiri dengan memberikan kurang lebih 20 
menit untuk menghafal 3-5 ayat. Setelah dirasa banyak siswa 
yang hafal, guru kemudian memanggil satu persatu siswa untuk 
setoran hafalan dengan membawa buku pantauan Tahfidz. 
3) Kegiatan penutup.  
Dalam hal ini guru muraja’ah lagi terhadap ayat yang tadi dihafal. 
Kemudian guru menyuruh siswa yang belum setoran hafal, untuk 
menghafal di rumah. Setelah itu guru menutup pembelajaran 
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dengan membaca shodaqallahul Adzim, dan berdo’a bersama-
sama. 
b. Materi per-pertemuan 
Sesuai dengan materi dan target hafalan yang telah dijelaskan 
di atas. Untuk mewujudkan target hafalan tersebut, setiap pertemuan 
sesuai dengan standar prosedur pelaksanaan program Tahfidz, siswa-
siswanya setiap harinya hanya minimal menghafal 3 ayat, tetapi 
materi juz 30dan juz 29 diawali dari An Naba’ . Semua itu tergantung 
dari kemampuan hafalan anak, tetapi guru Tahfidz memberikan 
himbauan minimal 3 ayat, jika kalau anak bisa lebih dari 3 ayat itu 
lebih bagus. Tetapi kalau anak tidak bisa atau anak yang 
berkebutuhan khusus yang sangat sulit sekali untuk menghafal kita 
suruh mereka untuk tadarus atau muraja’ah saja. Dan yang paling 
gairah anak untuk menghafal Al-Qur’an sudah muncul.  
c. Metode yang digunakan 
Salah satu faktor yang terpenting dan tidak boleh diabaikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran adalah adanya metode yang tepat 
untuk mentransfer materi yang diajarkan. Di MIAl-Islam Mranggen 
mengunakan metode Talaki (menirukan perkata), Binadhor (menulis 
huruf perkata), Simai(mendengar ucapan guru)  Oleh karena itu 
penggunaan metode pembelajaran harus memperhatikan kekhasan 
masing-masing materi pelajaran, kondisi siswa serta persediaan 
sarana dan prasarana.  
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Proses Program Tahfidzul Qur’anMI Al- Islam Mranggen 
Polokarto dilaksanakan dengan menggunakan berbagai metode yang 
disesuaikan dengan kemampuan memori hafalan anak dan keadaan 
anak yang belum lancar membaca Al-Qur’an. Untuk mengatasi 
kebosanan metode Program Tahfidz selalu berubah-ubah sesuai 
dengan keadaan siswa, sehingga dalam suatu Program Tahfidz 
ustadz-ustadzahnya menggunakan metode gabungan. Adapun 
metode-metode yang digunakan guru-guru Tahfidz antara lain:  
d. Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan 
oleh penangung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang 
membantu dengan maksud agar dicapai kondisi yang optimal, 
sehingga dapat terlaksana kegiatan pembelajaran seperti yang 
diharapkan. Dalam kegiatan mengelola kelas meliputi dari kegiatan 
tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan tempat duduk dan juga 
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif.  
Dalam Program Tahfidzul Qur’an di MI Al- Islam Mranggen 
Polokarto setiap kelas terdapat tulisan-tulisan dan gambar-gambar di 
dinding yang berisikan motivasi dan semangat belajar siswa, serta 
terdapat tulisan kaligrafi ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dibuat oleh 
siswa-siswa MI Al- Islam Mranggen sendiri, supaya sering dibaca 
dan menambah daya ingatan hafalan anak-anak. Disamping itu 
jumlah perkelas rata-rata 20 anak, sehingga para guru mudah untuk 
mengendalikan keadaan kelas.   
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Selain itu ketika Program Tahfidz di kelas siswa tidak harus 
dengan suasana tegang, selalu duduk rapi di atas kursi, mereka bisa 
melakukan kegiatan belajar dengan duduk di lantai atau lesehan. 
Bahkan sering menghafal di luar bersama-sama di luar ruangan 
(ruang terbuka). Hal itu dilakukan agar anak lebih senang untuk 
menghafal. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Sri Karyati 
selaku guru Tahfidz, beliau mengatakan yang terpenting kita 
menciptakan suasana yang enak, ketika murid yang capek, lesu, tidak 
menciptakan permainan, menyanyikan lagu bersama-sama, tidak 
harus cepat. Duduk santai minum bersama-sama, pokoknya 
bagaimana murid merasa tidak terbebani, walaupun hasilnya tidak 
100% yang penting gairah anak untuk menghafal sudah muncul. 
Karena kemampuan anak itu berbeda-beda.  
Hal penting lainnya dalam pelaksanaan Program Tahfidz 
guru-guru Tahfidz di MI Al- Islam Mranggen Polokarto juga sangat 
memperhatikan keadaan psikologi anak serta tidak membebaninya. 
Semisal ketika anak panas-panas, baru olah raga, melihat keadaan 
sudah kelelahan. Ustadz hanya menyuruh tadarus dan muraja’ah 
(pengulangan) saja atau tidak terkadang ustadz bercerita tentang 
kisah-kisah di dalam Al Qur’an atau permainan yang berkaitan 
dengan Al Qur’an. Dengan kisah-kisah yang terkandung dalam Al 
Qur’an ini menambah kecintaan anak terhadap Al-Qur’an. (CL.W.02) 
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Secara operasional, ketika proses pelaksanaan menyangkut 
beberapa fungsi manajemen diantaranya : 1) Pengorganisasian, 2) 
Pemotivasian, 3) Facilitating dan 4) Pengawasan.  
3. Evaluasi program Tahfidz qur’an di MI Al- Islam Mranggen Polokarto 
Untuk dapat menilai dan mengukur sampai dimana keberhasilan 
yang dicapai dalam Program Tahfidzul Qur’an, maka diperlukan 
evaluasi. Evaluasi dalam pembelajaran mencakup evaluasi hasil belajar 
dan evaluasi proses pembelajaran.  
a. Evaluasi hasil Program Tahfidzul Qur’an 
Dari beberapa hasil wawancara dan observasi dapat diketahui 
bahwa sistem evaluasi Program Tahfidzul Qur’anyang dilakukan di 
MI Al- Islam Mranggen Polokarto menggunakan penilaian berbentuk 
sistem setoran hafalan. Tetapi waktu pelaksanaannya juga seperti 
dengan mata pelajaran lainnya yakni dengan melakukan ulangan 
setoran harian, juga dengan melakukan setoran dalam setiap mid 
semester dan semesteran serta setoran akhir kelulusan. Adapun 
bentuk mekanisme setoran hafalan yang dilakukan untuk lebih 
jelasnya meliputi sebagai berikut : 1) evaluasi setoran harian, ustadz-
ustadzahnya menyuruh maju siswa-siswa yang sudah hafal setelah itu 
diberi catatan penilaian di buku pantauan Tahfidz murid, 2) evaluasi 
setoran mid semester dilakukan setiap tiga bulan sekali dengan 
mengulangi hafalan dari ayat yang sudah hafal. 3) evaluasi akhir 
kelulusan, dilaksanakan menjelang kelulusan siswa-siswi. 
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b. Evaluasi proses Program Tahfidzul Qur’an 
Bentuk evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan MI Al- 
Islam Mranggen Polokarto yakni dalam rapat awal tahun yang 
diadakan oleh yayasan perguruan Al- Islam Surakarta, dari tingkat 
RA, MI, MTs dan MA untuk menilai kegiatan Program Tahfidzul 
pada kurun waktu satu tahun.  
 
C. Penafsiran Data 
  Dalam manajemen Kepala Sekolah Dalam Program Tahfidzul Qur’an. 
Fokus pada penelitian ini adalah tentang manajemen kepala sekolah dalam 
Program Tahfidzul Qur’andi MI Al-Islam Mranggen Polokarto. Adanya 
manajemen dalam suatu lembaga dimungkinkan dapat mencapai tujuan yang 
telah ditentukan dari awal. Demikian juga di MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto sudah dilakukan suatu manajemen Tahfidzul qur’an. Berawal dari 
rapat dengan guru pengampu Program Tahfidzul Qur’an yang dari awal telah 
di tetapkan tujuan yang nantinya  akan dicapai.  
 Kepala sekolah MI Al-Islam memiliki peranan yang sangat penting dari 
awal proses perencanaan program Tahfidzul Qur’an, pelaksanaan 
pengorganisasian dan evaluasi program Tahfidzul Qur’an yang telah 
dilaksanakan.  Dimana kesemua itu adalah tanggung jawab kepala MI Al-
Islam  agar program dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan dari awal. 
94 
 
 
 
 Dalam penentuan Program Tahfidzul Qur’an dilaksanakan pada awal 
semester. Dimana telah dilakukan  bersamaan dengan rapat program  sekolah. 
Didalam perencanaan ini yang telah ditentukan diantaranya : 
a. Jumlah jam pelajaran setiap minggunya. 
b. Penetapan guru khusus pengampu Program Tahfidzul qur’an. 
c. Target Program Tahfidzul Qur’anyang akan dicapai diakhir semester. 
d. Pelaksanaan murojaah pagi dan siang setiap hari. 
e. Murojaah bersama yang dilaksanakan setiap hari sabtu. 
Pengorganisasian dilakukan dengan membagi para peserta didik menjadi 
beberapa kelas. Yang dimana setiap kelasnya terdapat target program Tadfudzul 
Qur’an yang berbeda beda. Hal ini disesuaikan dengan jenjang kelas peserta 
didik. Pengorganisasian dilakukan dengan menetapkan guru yang mengampu 
Program Tahfidzul Qur’andan setiap guru yang mengampu disetiap kelas dapat 
melakukan murojaah pagi dan sore disetiap jam pelajaran yang diampu guru 
tersebut. 
Evaluasi yang dilakukan setiap tengah semester dan akhir semester 
dengan  pencapaian target hafalan. Evaluasi ini dilaporkan oleh guru pengampu 
yang berupa nilai Program Tahfidzul Qur’an diserahkan kepada kepala madrasah 
untuk menentukan apakah program yang telah direncanakan telah berhasil sesuai 
target atau belum. Dimana kepala madrasah nantinya dapat menjadi bahan 
evaluasi di program disemester berikutnya agar program bisa berjalan  
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A. Kesimpulan 
1. Gambaran manajemen program pendidikan tahfidzul qur’an di MI Al-
Islam Mranggen Polokarto mengambil metode berbasis pesantren yang 
di modifikasikan dengan kurikulum Kementrian Gama dan Departeman 
Pendidikaan Nasional (diknas), pendidikan muatan lokal lainnya, serta 
menampilkan sisi inmaterial baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
2.  Tahap manajemen program tahfidzul qur’an di MI Al-Isalam Mranggen  
di Polokarto meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian. 
3.  Manajemen program tahfidzul qur’an di MI Al-Isalam Mranggen 
Polokarto berjalan baik dan menjadi faktor pendukung pembentukan 
nilai-nilai akhlakul karimah para siswa-siswi MI Al-Isalam Mranggen.  
4.  Manajemen program tahfidzul qur’an di MI Al-Isalam Mranggen  
Polokarto memiliki berbagai faktor pendukung yaitu a) guru tahfidzul 
qur’an yang merupakan alumni pondok pesantren, b) antusias Wali siswa 
yang  menginginkan Anaknya berakhlak mulia, c) program tahfidz yang 
menjadikan aikon Madrasah sehingga MI Al-Islam di maui masyarakat  
5.  Manajemen program pendidikan tahfidzul qur’an di MI Al-Isalam 
Mranggen memiliki berbagai hambatan Hambatan yang terjadi adalah 
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anak yang kurang keras dalaam menghafal, ketidak displinan dalam 
mengajukan hafalan ke guru tahfidnya, kurang pemahaman dengan 
penyampaian materi, ketidakikhlasan atau kesungguhan didalam 
menghafal.  
 
 
 
B. Saran 
a. Kurangn jumlah guru yang  di bidang tahfidz sehingga dalam 
pencapaian hfalan kurang masimal. Rasio yang baik satu guru 
mengampu 10 sampai 15 siswa.  
b. Karena masih klasikal siswa belum terbimbing secara mendalam. 
Karena jumlah siswa yang banyak. 
c. Melibatkan orang tua dalam memonitor kegiatan anak dirumah 
dalam belajar tahfidz  
d. Pemberian pemahaman jumlah jam tahfidz 
e. Mensosialisasikan manajemen program tahfidzul qur’an agar lebih 
berkembang  
 2. Penelitian Lanjutan 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih banyak 
faktor pendukung dan hambatan dalam manajemen program tahfidzul 
qur’an serta memberikan solusi yang aplikatif dalam penanganan hambatan 
tersebut. 
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LAMPIRAN 1 
PANDUAN PENGUMPULAN DATA 
 
 
 
Lampiran 1.1 
Panduan Pengamatan 
NO KODE AKTIFITAS / KEGIATAN YANG DIAMATI 
1 P.01 Rapat program tahfidzul qur’an 1. Keadaan ruang rapat 
2. Materi rapat 
3. Sikap peserta rapat 
4. Keaktifan dan antusiasme 
peserta rapat 
2 P.02 Pembinaan guru tahfidzul qur’an 1. Materi pembinaan 
2. Cara pembinaan yang 
dilakukan kepala madrasah 
terhadap guru tahfidzul 
qur’an 
3. Respon guru tahfidzul qur’an 
3 P.03 Interaksi guru tahfidzul quran 
dengan siswa 
1. Sikap antar siswa 
2. Sikap antara siswa dengan 
guru tahfidzul qur’an 
3. Komunikasi siswa dengan 
guru tahfidzul qur’an 
4 P.04 Pelaksanaan program tahfidzul 
qur’an 
1. Tempat pelaksanaan program 
tahfidzul qur’an  
2. Situasi dan kondisi waktu 
pelaksanaan program 
tahfidzul qur’an 
3. Teknik penyampaian 
program tahfidzul qur’an 
4. Atusiasme peserta didik 
dalam menggikuti program 
tahfidz 
5. Bagaimana penerapaan 
program tahfidz 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.2 
Panduan Wawancara 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1 W.01 Kepala Sekolah 1. Apakah di MI Al-Islam Mranggen 
terdapat Program Tahfidzul 
Qur’an? 
2.  Bagaimana kesiapan bapak 
pelaksanaan program tahfidzul 
qur’an ? 
3. Bagaimana pelaksanaan program 
tahfidzul qur’an ? 
4. Bagaimana strategi atau metode 
yang bapak lakukan dalam program 
tahfidzul qur’an ? 
5. Bagaimana kinerja guru tahfidzul 
qur’an ? 
6. Bagaimana cara bapak 
menumbuhkan miinat dalm 
program tahfidz MI Al-Islam? 
7. Sejak kapan  program tahfidztul 
qur’an telah dilaksanankan di MI 
Al-Islam? 
8. Apakah ada kendala dalam 
progaram tersebut? 
9. Kendala apa saja selama dalam 
program tahfidz berlangsung? 
10. Bagaimna cara mengatasi kendala 
kendala tersebut? 
 
 
2 W.02 Guru Tahfidz 1. Apa ibu guru tahfiz di MI AL-
Islam? 
2. Sejak kapan ibu mengajar tahfidz di 
MI Al-Islam Mranggen Polokarto? 
3. Bagaimn cara ibu menyampaikan 
program tahfidzul qur’an kepada 
persta didik? 
4. Metode apa yanag ibu gunakan 
agar perseta didik bisa 
melaksanalakn perintah ibu? 
5. Bagaimna cara menghadapi 
masalaha perseta didik yang lambat 
dalam hafalan? 
6. Bagaimana cara ibuk mengatasi 
 
 
situasi yang kuarang mendukung 
dalam program tahfidzul qur’an? 
3 W.03 Wali Kelas IV 1. Bagaimana cara ibu memotifasi 
agar peserta didik segara 
menyelesaikan hafalan?  
2. Bagaimana Cara  ibu menhadapi 
perseta didik yang tidak mau 
menghafal? 
3.  Sampai saat ininpakah ada perserta 
didik yang tidak hafal? 
4 W.04 Siswa kelas IV 1. Apa yang menarik dari tahfidzul 
qur’an? 
2. Apa yanag menbuat kalian 
menyukai program tahfidzul 
qur’an? 
3. Apa apa saja kesalahan atau 
kekurangan yang membuat guru  
marah? 
4. Bilamanaa kaliaan menhadaapi jika 
belum  bisa mencapaia hafalaan 
sesuai jadwal? 
5. Apa sangsi yang akan kalian 
teriama jika belum bisa menhafal 
sesuai jaduwal? 
6. Apa yang tdk kalian sukai dari guru 
tahfidzul qur’an? 
7. Apa saja yang mendorong kalian 
suka pada program tahfidzul 
qur’an? 
8. Bagaimana cara menjaga hafalan 
agar selalu ingat?  
9. Bagaimna cara kalian menghafal 
jika urutan ayat kalian lupa?  
5 W.05 Wali Murid 1. Mengapa bapaka menyekolahkan 
anak bapak ke MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto? 
2. Apa yaang membuat bapak  tertarik 
menyekolahkan anak bapak di MI 
Al-Islam Mranggen Polokarto? 
3. Bagaimana guru-guru di MI al-
Islam mranggen menurut bapak? 
4. Bagimana dengan program tahfidul 
qur’an ? 
5. Apa bapak suka dengan program 
tahfidzul qur’an? 
6. Apa pernah bapak mendampingi 
anak bapak saat menghafaal al 
qur’an di rumah? 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN ATAS PENGAMATAN
 
 
 
Lampiran 2.1 
Catatan Lapangan Pengamatan rapat program tahfidzul qur’an 
(CATATAN LAPANGAN) 
(Kode; CL. P.01) 
Hari / Tanggal  : Kamis 7 Januari 2016. 
Pukul   : 07.15 WIB – selesai. 
Tempat  : Gedung, MI Al Islam Mranggen Polokarto 
Objek pengamatan : Pengamatan rapat program tahfidzul qur’an 
Kode panduan  : CL.P.01  
Deskripsi  
 
 Pagi nan sejuk suasana yang semalam habis diguyur hujan  yang membuat 
suasana menjadi lebih dingin, saya melakukan Observasi pengamatan di 
Madrasah Ibtidakiyah Al Islam guna memperoleh informasi dan data mengenai 
program pendidikan Tahfidzul Qur’an. Saya langsung di temuai oleh pak Doni 
sebagai pegawai Tata Usaha. 
 Pak Doni mempersilhkan saya duduk, dan menayakan keperluan saya. 
Saya menjelaskan bahwa saya ingin menemui bapak kepala madrasah. Pak Doni 
meminta saya menunggu sebentar di ruang tata usaha. Tidak seberapa lama bapak 
kepala Madrasah keluar dari ruangan nya dan menemui saya, wonten menopo bu? 
Dengan ramah menyapa saya, lalu saya  menyerahkan surat ijin penelitian kepada 
Bapak Kepala Madrasah dan menceritaakan keinginan saya mengadakan 
penelitian tetntang program tahfidzul qur’an di MI Al –Isalam Mranggen 
Polokarto. 
 Bapak kepala madrsah menerima dan beliyau berkata kebetulan hari ini 
akan diadakan rapat Program kerja, ibuk bisa mengiuti sekaligus memulai 
penelitian. Jawab beliyau dengan ramah. 
 Rapat dimulai di runag guru MI Al-Islam Mranggen, saya duduk paling 
belakang dengan seorang guru. Sebelum rapat dimulai salah seorag pegawai 
menghidangkan minuman dan makanan ringa, sambil ngobrol sebelum rapat 
dimulai. Para pesertaa rapat menikmati makanan ringan sebelum rapat di mulai. 
 
 
 Pembawa acara dalam rapat kali ini Bp Maulana Hasan Yusuf , S.Pd.I 
dibuka dengan bacaan basmalah dan dilanjutkan dengan acara kultu, di pimpin 
olah bapak Nor Kholis, S.Pd.I 
 Acara dilanjutkan dengan samabutan dan informasi kedinasan yang di 
sampaikan aoleh bapak kepala madrasah.sebelum menyampaikan inti pokok 
pembahasan rapat, beliyau mengingatkan agar tretap bersemangat dalam bekerja 
degan dilandsai rasa kaihlasan dan bekerja dengan niat beribadah kepada Allah 
swt sehingga dalam melaksanankan tugas   bukan semata mata bekerja , tetapi ada 
nilai ibadah yang akan di berikan pahala berlipt ganda daripada honor yang 
diterima. 
 Rapat kali ini di pimpin langsung oleh bapak kepla madrsah dengan 
pembahasan tentang 1) program tahzidul qur’an, 2) penyusuanan jadwal program 
tahfidzul qur’an, 3) pemantapan terhadap guru tahfidul qur’an. Setelah tugas  
tugas dan informasi disampaikan kepada peserta rapat kepala madrsah 
memberikan kesempatan kepada para peserta rpat untuk memberikan saran dan 
masukan demi terlaksanya kegiatan tahfidz tahun pelajaran 2015-2016 dengan 
lancar dan baik. Ada bebrapa guru yang memberikan usulan dan masukan tetntang 
program tahfidzul qur’an  bahwa untuk menambah jumlah jam dan guru tahfidzul 
qur’an. Usulan salah seorang guru itu di terima dan akan di pertimbangkan untuk 
program tahun pelajaran mendatang. 
  
Tafsir  
 Rapat program kerja tahfidzul qur’an di MI Al- Islam Mranggen berjlan 
dengan santai dan penuh suasana kekeluargaan sehingg a  terjadi kenyamanan dan 
kesenamgan dalam mengikuti rapat. Dengan demikian diharapkan para peserta 
dapat melaksanakan tugas sesuai hasil keputusan rapat dengan senag hati, tanpa 
ada rasa beban yang memberatkan. Pekerjaan kalu dilaksanakan dengan hati senag 
akan terasa lebih ringan dan akan mendpatkan hasil kerja yang lebih baik. 
  
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.2 
Catatan Lapangan Pengamatan pembinaan guru tahfidzul qur’an 
(CATATAN LAPANGAN) 
(Kode; CL. P.02) 
Hari / Tanggal  : Sabtu 7 Januari 2016. 
Pukul   : 09.15 WIB – selesai. 
Tempat  : Ruang rapat gedung MI Al Islam Mranggen Polokarto 
Metode   : Pengamatan 
Objek Pengamatan  : Pertemuan rapat dewan guru dan semua karyawaan di MI          
Al-Islam Mranggen. 
Code  : CL. P.02  
Deskripsi  
 
Setelah rapat selesai bapak kepala madrsah meminta para guru thafidzul 
qur’an untuk tidak meninggalkan runag rapat karenan akan di adakan pembinaan 
langsung oleh beliau. Sebeluam rapat dimulai beliyau memperkenal kan saya 
kepada guru guru yang mengampu matreri tahfidzul qur’an.   
Bapak kepala madrasah meyampaikan pembinaan agar guru tahfidzul 
qur’an senantiasa meningkatkan ketekunan dan kesaran dalam menghadapi siswa 
siswi yang mana memiliki kemampuan yang berbeda beda dalam mempelajari dan 
menghafal al-qur’an, dan senentiasa memacu antusiasme para sisiwa agar tidak 
kondur dlam menghafal, tepat waktu dalam hafalan dan memlihara hafalan. 
Mencatat  hal hal yanag membuat program ini lebih unggul di dalam maupun di 
luar madrasah.  
 
Tafsi  
 
 
 Keharmonisan dan kekeluargaan menumbuhkan rasa cinta terhadap 
lembaga pendidikan tersebut. Komunikasi yang terjalian antara kepala madrsah 
dengan guru guru tahfidzdul quran mempu menjadikaan nilai tambah dlam 
meningkatkan program tahfidzul qur’an     
 
Lampiran 2.3 
Catatan Lapangan Pengamatan interasi guru tahfidzul qur’an dengan siswa. 
(CATATAN LAPANGAN) 
(Kode; CL. P.03) 
Hari / Tanggal  : Sabtu 23 Januari 2016. 
Pukul   : 07.00 WIB – selesai. 
Tempat  : Gedung MI Al Islam Mranggen Polokarto 
Metode   : Pengamatan 
Objek penelitian : Pengamatan interasi guru tahfidzul qur’an dengan siswa.  
Deskripsi  
  Saat saya sampai di MI Al-Islam Mranggen Polokarto, saya langsung 
menemui bapak kepala madrsah yang saat itu beliau belum datang karena ada 
kepentingan. Lalu  pak Doni mempersilahkan saya untuk menuju kantor putri. 
Saya pun bergegas ke kantor guru - guru putri, pandangan sayapun menyapu 
pemandangan nan asri masjid besar berada di tengah tengah gedung yang megah, 
sebagai pusat pendidikan di MI Al Islam Polokarto. Masjid yang memiliki 
kapasitas 400 ratusan jamaah yang sangat luas dan beranda yang luwas.  
 Saya melihat sepatu berjajar di batas suci bibir tangga masjid. 
Mengelilingi bibir batas suci. Satu dua tiga empat duapuluh beratus pasang sepatu 
memnuhi jalan masuk ke masjid.  
 Sayup kami mendengar alunan ayat ayat Allah bergema berirama dalam 
nada yang indah. Siswa dan siswi berkumpul di dalam masjid, di shof depan 
peserta didik laki- laki, dan di sekat kain panjang membentang debagai hijap 
menutup peserta didik perempuan.Seluruh peserta didik laki – laki dan perempuan 
berkumpul dan mengalunkan ayat ayat Al Qur’an. Surat Al Mursalat termasuk 
kedalam Jus 29, mengalun merdu, dalam iringan ustat mengiingi muroja’ah. 
Dalam setiap akhir minggu pada hari sabtu selalu diadakan murojah bersama, 
mengulang hafalan dan berfungsi untuk menguatkaan daya ingat dalam 
menghafal. 
 
 
 Sebelum sampai di kantor putri saya di bertemu dengan ibu Parsi Lestari 
S.Pd.I dan saya di perkenankan mengikuti Murojah pagi ini. Sembari mengikuti 
alunan suroh An Naba’ saya mengambil bebrapa gambar dan saya melihat 
antusias para siswa siswi mengikti murojaah pagi tanpa merasa terganggu oleh 
kedatangan saya, mereka tetap khusuk dalam hafalan, sungguh luar biasa tingkat 
kedisiplinan mereka. 
 Saya di persilahkan duduk oleh bu Parsi, dan saya melihat guru guruyang 
telah sibuk di meja masing masiang dan semuanya menyapa dan menyalami saya. 
Saya menympaikan terimakasih dan di bolehkan saya menunggu di kantor guru 
putri. Mereka tidak keberatan bahkan bu Parsimenawarkaan tempat duduk nya 
untuk saya. Daan segelas teh hangat di suguhkan di depaan saya, sembari bu 
diminum. Keramahan dan kenyaman tampak di ruang guru putri. 
 Saya hari ini akan mengamati guru kelas IV dalam interaksi dengan para 
siswanya. Dan guru tahfidz saat pembelajaran berlangsung. Bu Parsi mendekati 
saya bu, ini bu Masjidah wali kelas IV, silahkan berkenalaan, saya pun 
bersalaman dan saya mengutarakan maksud dan kedatanagn saya hari ini. Dan bu 
masjidah pun tdk merasa keberatan.  
 Bu Masjidah menyampaikan bahwa guru tahfidz kel IV ada tiga guru, 
yaitu untuk kelas IV a adalah ibu Shobiroh Miftah Istiqomah, kelas IV b adalah 
ibu Iin Wahyuni, S TP dan kelas IV c adalah ibuTripalupi Ririh Mumpuni, S.P . 
S.PdI. Saya menayakan jam ke berapa mata pelajaran tahfidzul qur’an 
berlangsung , dan beliyau memberikan jadwal pelajaran kepada saya. Saya 
mengamati jduwal yang tersusun rapi. Di mana di sutu terulis setiap hari ada 
jadwal tahfidz.  
 Saat murojaah telah usai semua guru keluar kantor dan memasuki kelas 
masing masing. Saya mendekati salah seorng guru yang masih ada, dan kemudian 
ngobrol. Dari obrolan yang saya lakukan tersebut,  saya mendapatkan informasi 
bagaimana  ibu Miftah dan ibu Masjidah dalam mengajar di kelas dan berinteraksi 
dengan siswa.   Keduaa guru tersebut sangat sabar dan telaten dalam mengjar para 
siswa dan siswi.  
 Dari obrolan tersebut dapat saya ambil kesimpulan bagaimana interksi 
guru dengan sisiwa kel IV di MI Al-Islam Mranggen berlangsung. Bahwa guru 
guru di MI Al- Islam Mranggen cukup perhatian terhadap para sisiwa. 
 Saya melanjutkan mengamati kelas IV a, yang pagi ini diampu oleh ibu 
Masjidah, saya melihat bagaiman beliau menerangkan pelajaran hari ini dengan 
gamblang dan jelas mudah dipahami dan sabar menghadapai kenakalaan para 
sisiwa yang kadang sulit untuk duduk diam mendengarkan pejelasan guru, sisiwa 
masih sering jalan jalan ke meja temennya dengan alasan meminjam pensil, 
 
 
penghapus dan pengaris. Manun dengan sambar Ibu Masjidah mengingatkan agar 
para siswa tertip kembali dalam pelajaran, tidak mampak di kelas itu alat pemukul 
atau tongkat.   
 
Tafsir 
 Kesabaran, keihlasan dan ketekunan dalam menhadapi para siswa 
merupakan kunci utama dalam kesusessan seorng pendidik. Maka komunikasi 
dalam kesabaran terhadap para siswa awal terbukanya jalur dan pentrasferan ilmu 
dari guru ke siswa. Agar memperoleh tujuan bersama dalaam keberhasilan 
pendidikan. 
  
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.4 
Catatan Lapangan Pengamatan program tahfidzul qur’an  
CATATAN LAPANAGAN 
(Kode, CL. P.04) 
Hari / Tanggal : Kamis, 26 Januari 2006. 
Pukul : 09.00 WIB – selesai. 
Tempat : Di MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
Objek pengamatan : Pelaksanan program tahfidzul qur’an 
Kode Panduan : CL.P04 
Deskripsi  
 
Saya mengadakan penelitian di MI Al-Islam Mranggen selma 2 bulan 
lebih. Salah satu objek yang saya amati adalah pelaksanaan program tahfidzul 
qur’an. Dari pengamatan tersebut dapat saya peroleh bahwa program tahfizul 
qur’an dilakukan dengan cara klasikal dengan 1 guru mengampu satu kelas yang 
siswanya kisaran 25 siswa. 
Program tahfidzul qur’an telah masuk sebagai mata pelajaran sendiri yang 
wajib di ikuti seluruh peserta didik di MI Al-Islam Mranggen Polokarto. Program 
tahfidz dilaksanakan  terjadwal. Di MI Al-Islam mengunakan kurikulum  
dikombinasikan madrasah dari Kementiran Agama dan kurikulum Dinas 
Pendidikan  dikombinasikan dikombinasikan dengan  kurikulum pondok pesntren 
yang berbasis  tahfid. Walau dalam pelaporan ke atas mata pelajaran tahfidz tidak 
di cantuman. Karena setiap bulan MI Al-Islam harus mengumpulkan laporan 
bulalana ke Kementrian Agama Kab Sukoharjo sebagai lembaga yang mengunggi 
Madrasah.  
Dalam pembelajaran tahfidz yang masih menggunakan sisitem pesantren 
yaitu, dengan sisiwa yang jika telah mampu menghafal dia wajib setor hafalan 
kepada guru tahfidz nya, sedang yang belum mampu menghafal maka dia akana 
dinakhhirkan dalam menghafal. Dengan pemberiaan waktu yang agak panjang.   
 
 
Tehnik penyampaian yang berulang ulang dengan guru memgucapkan 
terlebih dahulu lalu baru sisiwa yang menirukan. Hal ini di buktikan saat 
penyampaian materi tahfidul qur’an  berlangsung . dari guru kepada para siswadi 
MI Al-Islam Mranggen Polokarto. 
Antusias siswa dalam  program tahfidzul qur’an sangat baik dan 
bersungguh sungguh mengikuti program tahfidz, terlihat dari daftar absensi siswa 
yang rata rata seratus persen para siswa mengikutinya.  Dan  kedisipliana dalam 
mengikuti program tahfidz nampaka dari setoran hafalan yang aktif kepada guru 
tahfidz. Yang menjadi bukti keikutsertaan dan hasil dari ketekunan dan kesabaran 
para guru.  Selalu turut dan aktif mengikuti mata pelajaran tahfidz    
Guru tahfidz yang kesemuanya alumni dari pondok pesantren tahfid 
sehingga mampu mengajarkan ilmu tahfidz kepada semua peserta didik. Dari  sini 
kita bisa lihat titik keberhasilan dari program ini.  
 
Tafsir  
 Dalam sebuah keberhasilan sebuah program pendidikan di butuhkan 
rencana dan guru yang profesional, tempt yang mendukung suasana yang kondusif 
dan seorang kepala yang selalu inofatif. Empati dan perhatian seorang guru 
terhadap para siswa, mendukung keberhasilaan siswa dalam mendapatkan 
keberhasilan nya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN ATAS WAWANCARA  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.1 
Catatan lapangan wawancara dengan Kepala MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.01) 
Hari , Tanggal   : Kamis, 28 Januari 2016  
Jam     :  10.00 WIB sampai selesai 
Tempat    : Ruang Kepala  MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
Informan   :  Joko Supriyanto, S.H.I 
Kode panduan   : CL.W.01 
Deskripsi  
 
 Jam 07.00 saya berangkat dari madrsah menuju MI Al-Islam Mranggen 
yang berjarak kurang lebih 2 km. Sampai disana saya menemui Pak Doni. 
Menanyakan apakah bapak kepala madrsash ada di tempat. Beliyau menjawab 
kalau bapak kepala madrasah berada di ruangaan kapala madrasah. Saya 
dipersilahkan masuk ke ruang kepala madrasah sedang beliyau di ruang sebelah. 
Saya mengetuk pintu sambil mengucap salam. Kepala madrsah menjawab slam 
lalu menyuruh saya masuk ke ruawanganya dan mempersilahkan saya duduk di 
tempat duduk tamu yang berada di ruangan kepala madrasah, kemudian bapak 
kepala madrsah beranjak dr meja nya dan duduk di tempat duduk di depan saya. 
Kepaka madrsah menyakaan maksud kedatangan saya kali ini, saya menjawaab 
pertanyaan beliyau dan menjelaskan maksud dan tujuan saya yaitu, menindak 
lamjitu pelaksanaan penelitian yang saya sampaiakn pada pertemuan sebelumnya. 
 Saya menyampaikan kepada kepala madrasah bahwa kesempatan kali ini 
saya mohon ijin ingin mewawancarai bapak kepala madrasah. Beliyau kemudian 
mempersilahkan saya unyuk memulai wawaancara.. 
 Pertanyaan pertama yang saya ajukan adalah ’’apakah di MI Al-Islam ini 
terdapat program tahfidzul qur’an?’’ . Beliau  menjawab iya ada, bahwa di MI Al-
Islam ada program pedidikan tahfidul qur’an. Dan telah di jaduwal setiap hari ada, 
 
 
masuk mata pelajaran wajib, dan keberadaanya menambah nilai ples bagi MI Al-
Islam yang mana MI Al-Islam Mranggen sebuah lembaga pendidikan setara SD 
yg berbasis pesantern dengan program tahfidznya setiap anak yang lulus sudah 
bisa menghafal jus 29 dan 30.  
 Saya bertanya lebih lanjut bagaiaman pelaksanaan program tahfidzul 
qur’an? Bapaka kepala menjawab semua telah terprogram dan terjadwal rapi di 
program kerja dan pelaksanaan setiap hari yang mana di jam jam tertentu sesuai 
jaduwal tahfidz.  
 Saya melanjutkan lagi, bagaimana strategi dan metode yang di gunakan 
bapak  dalam program tahfidz ini? Bapak kepala menjawab, saya mengmbil guru 
guru yang kompeten di bidangnya, yang telah menjadi guru professional di sini , 
jadi selain guru tahfidz guru ini juga memegang kelas laain dan mengampu mata 
pelajarana yanag laian. Dan satu lagi perlu adaaya  suasana yang menumbuhkan 
keinginan untuk mengahfal, ini sangat perlu buk. 
 Lalu bagaiman bapak mengatasi kendala dalam progrm tahfidzul qur’an 
pak? Bapak kepala sekolah menjawab, sebenarya kendala itu selalu ada tdk hanya 
dalam program tahfidz, namun dengan kebersaman dan guru guru yang handal di 
bidang nya  maka kendala itu sedikit bisa di selesaikan ,. Jadi guru yamh 
kompetitif dan mau bekerja keras sehingga program ini akan terlaksana dengan 
baik. Nanti bisa ibu tanyakan ke guru tahfidznya  masalah kendala nya. 
 Lalu saya melanjutkana pertanyaan saya,  Sejak kapan program taahfidz 
ini di munculkan ataua ada di MI Al-Islam Mranggen  Polokarti ini pak? “ bapak 
kepala menjawab sejak MI Al-Isalam ini berdiri Progrm Tahfid telah ada dan di 
kembangkan singga menjadi uswah untuk MI MI yang lain, yaa ddulu memnaag 
baru Jus 30, namaun sudah sejak 2013 kami meningkatkan progran ini menjadi 
dua jus tahfidznya yaitu jus 29 dan 30. 
 Selanjutnya saya menanyakan kepada bapak kepala madrsah tentang , “ 
Prestasi apa saja yang sudah di peroleh dalam program tahfidzul quran di MI Al-
Islam Mranggen Polokarto? Sesuai tujuan madrasah kami inngin maju di bidang 
keilmuan juga agama. Dan mampi membawa siar islam di kancah luar sekolah 
dengan mengikuti banyak lomba lomba, kami pernah menjuarai limba tahfidz 
tingkat kecamatan, bahkan  sampai kabupaten dalam lomba KSM  
Pertanyaan terakhir saya sampaikan kepada bapak kepala dalah 
“Bagaiman kinerja guru guru di MI Al-Islam Mranggen Polokarto? .” 
Alhamdulillah kinerja para pegawai guru cukup baik dan disiplin. Jarang  sekali 
ada guru yang tidak masuk tanpa memberi ijin atau tidak masuk tanpa memberi  
alasan sama sekali. Apa bila tidak masuk kerja pasti karena alasan kepentinagn 
yang sangat penting dan tidak bisa ditinggalkan. Mereka yanag tidak masuk kerja 
 
 
pasti ada ijin baik tertuli, lesan, atau paling tidak memberi kabar mellui WA. 
Apabila mereka memiliki jam mengajar pasti tittip kepada guru piket untuk 
membentu mengampu di jam jam yang ditinggalkan oleh guru tersebut. Sehingga 
jarang sekali jam kosong dikelas. Secara administeratif guru disini juga tertid, 
contohny semua guru memiliki RPP mata pelajaran yang diampunya. 
Secara umum kinerja di MI Al-Islam sudah bisa dikatakan bagus, namun 
demikian kinerja mereka masih perlu ditambah dan di tingktkan agar visi dan misi 
madrasa ini dapat tercapai. 
Tafsir  
 Kepala MI Al-Islam Mranggen sudah menjelaskan bahwa program 
tahfidzul qur’an memnaga telah ada dan telah terlaksana dengan baik terstruktur, 
dengan guru guru yang kopetitif dan membangun suasana kondusif bagi guru 
maupun siswa. Dibuktikan telah memenangi berbagai lomba tahfid sehingga ini 
merupakan suatu kebanggan.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.2 
Catatan lapangan wawancara dengan guru tahfidzul quran MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.02) 
Hari , Tanggal   : Kamis, 28 Januari 2016  
Jam     :  10.00 WIB sampai selesai 
Tempat    : Ruang Kepala  MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
Informan   :  Sri Karjati, S.Sy 
Kode panduan   : CL.W.02 
Deskripsi  
 
 Jam 11.00 saya dari madrsah menuju MI Al-Islam Mranaggen, sampai 
sana saya langsung menuju ruang guru, untuk menemui wali kelas IV. Saya 
mengetuk pintu dan mengucapkan salam semua guru menjawab salam dan 
mempersilahkan saya masuk saya menyalami semua guru yang ada diruang guru 
yang bertepatan dengan waktu istirahat. Sayamenuju meja bu Siti Masjidah.  
 Saya memohon ijin untuk mewawancarai guru yang mengampu tahfidzul 
qur’an. Bertepatan pada saat itu juga ibu Karyati masuk ke kantor lalu ibu Siti 
Masjidah mempersilahkan saya untuk mewawancarai ibu Karyati.  
 Maaf bu perkenalkan saya ibu Siti Muslikah yang mengadakan penelitian 
di MI Al-Islam Mranggen Polokarto tentang program pendidikan tahfidzul qur’an 
yang ibu ampu. Pertama saya bertanya kepada ibu sejak kapan ibu mengajar 
tahfidzul qur’an di MI Al-Islam Polokarto? “Saya mengajar tahfidzul quran di MI 
Al Islam sejak tahun 2011 sampai sekarang” 
 Selanjutnya saya bertanya bagaimana cara ibu menyampaikan program 
tahfidzul qur’an kepada peserta didik? “dalam hal ini sisiwa di bagi atas beberapa 
kelompok hafalan. Pada kelas satu siswa menhafal separuh surat surat dalam juz 
 
 
30. Pada waktu kelas dua siswa menghafal jus 30 seluruhnya. Pada siswa kelas 3 
dan 4 juz 29 nah sisa waktu ini di gunakan untuk terus murojaaah agar saat lulus 
siswa telah hafal dengan baik dan benar”.  
Poin yang ingin saya mengerti ibuk cara dalam proses pembelajaran 
bagaimana ibu? “Cara  saya menyampaikan program tahfidzul qur’an kepada 
peserta didik sesuai dengan jadwal yang sudah ada dengan binnadhor  yaitu 
menulis perkata yang kedua simaki yaitu mendengarkan, guru mengucapkan siwa 
mengulang selanjutnya talaki membaca perkata yang keempat menulis ulang 
hafalan.      
 Pertanyaan saya selanjutnya bagaimana cara ibu menghadapi peserta didik 
yang lambat didalam hafalan? “cara saya di dalam menghadapi peserta didik yang 
lambat dalam hafalan adalah dengan menasehati agar mau menghafal selanjutnya 
diharapkan  selalu ikut murojaah saat pagi dan saat akan pulang sekolah. Apabila 
belum mampu juga murojaahnya diulang dan diberi perhatian khusus.” 
 Pertanyaan terakhir saya bagaimana ibu mengatasi situasi yang kurang 
mendukung dalam program tahfidzul qur’an atau menjaaga atau mengkondisikan 
siswa agar mengikuti tahfidzul qur’an ? “saya harus lebih bijaksana sabar dan 
telaten dan mengkondisikan siswa dengan menyanyikan lagu-lagu islami yang 
anak-anak islami atau menanyakan hal hal yang ringan seperti apa kabarmu, 
sudah sarapan belum ? tetap semangat hari ini. Hal hal yang simpel  tapi mampu 
membangun  semangat siswa dan lebih konsentrasi. 
Tafsir 
 Diperlukan seorang guru tahfid yang tekun dan ulet untuk mampu 
membuat sebuag program yang telah kita rencanakan itu agar  berhsil. Bu Karyati 
contohnya beliyau adalah  seorang guru tahfid yang handal dan mumpuni 
sehingga keberhasilan bisa mencetak generasi qur’ani yang memiliki semangat 
menghafal yang luarbiasa.  Seorang guru yang disegani siswanya dan siswanya 
mampu menerima setiap ilmu yang diberikan. Guru yang harus memiliki metode 
dalam menyampaikan materi kepada siswa, agar berhasil yang mana bila muritnya 
tdk bisa menjadikan itu sebuah beban apa yang salah dari yang ku kerjakan 
sehingga siswanya tidak amampu mengikuti perintah dari nya.   
 
 
 
     
  
 
 
 
 
 
Lampiran 3.3 
Catatan lapangan wawancara dengan guru kelas IVa MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.03) 
Hari , Tanggal   : Kamis, 28 Januari 2016  
Jam     :  10.00 WIB sampai selesai 
Tempat    : Ruang Kepala  MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
Informan   :  Siti Masjidah,S.Pd 
Kode panduan   : CL.W.03 
Deskripsi  
  Jam 11.00 saya dari madrsah menuju MI Al-Islam Mranaggen, sampai 
sana saya langsung menuju ruang guru, untuk menemui wali kelas IV A . Saya 
mengetuk pintu dan mengucapkan salam semua guru menjawab salam dan 
mempersilahkan saya masuk saya menyalami semua guru yang ada diruang guru 
yang bertepatan dengan waktu istirahat. Saya menuju meja bu Siti Masjidah.  
 Saya memohon ijin untuk mewawancarai  beliau tentang keterlibatannya 
dalam pelaksanaan program tahfidzul qur’an. Ibu saya ingin bertanya apa 
kontribusi ibu dalam program tahfidzul qur’an? “Begini keterlibatan saya dalam 
program ini yang pertama mengkondisikan para siswa agar murojaah pagi dan 
sore selalu diikuti dengan semangat, yang kedua mempersilahkan guru tahfidz 
untuk mengembangkan ilmunya kepada peserta didik dengan banyak 
berkoordinasi dan saling membantu apabila ada kendala terhadap peserta didik. 
Contohnya jika ada salah satu siswa yang lemah atau tidak bisa hafalan sesuai 
jadwal atau sesuai waktunya maka saya akan turut membantu memperhatikan saat 
murojaah bersama saya ” 
Pertanyaan saya yang terakir adalah bagaimana agar cara ibu memotifasi 
agar peserta didik segera menyelesaikan hafalan?” Saya akan memotifasi siswa 
dan membangun suasana hatinya agar terbuka untuk segera menghafalkan dengan 
 
 
memberi nasehat nasehat tengrus membangun kemauan dari dalam dengan 
memberikan cerita-cerita yang memotifasi siswa agar segera menghafal seperti 
saya akan bercerita keutamaan membaca al qur’an bahwa anak yang bisa khatam 
Al qur’an akam memberikan syurga kepada orang tuanya.” 
Tafsir 
Sebuah proram bisa berhasil perludukungan dari banyak pihak contohnya 
wali kelas IV A yang begitu peduli terhadap program tahfidzul qur’an dengan 
memberi motifasi dorongan dan semangat kepada peserta didik memberikan 
kesempatan seluas luasnya kepada guru yang mengampu dan saling koordinasi 
dengan baik. 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.4 
Catatan lapangan wawancara dengan siswi kelas IVa MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.04) 
Hari , Tanggal   : Senin, 25 Januari 2016  
Jam     :  10.00 WIB sampai selesai 
Tempat    : Halaman  MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
Informan  : Putri Suryaningsih, Alin Afifa, Lubna Nur 
Fathonah  
Kode panduan   : CL.W.04 
Deskripsi 
 Saya berangakat dari madrasah menuju MI Al-Islam Mranggen jam 12,15 
menit, dimana pada hari ini saya sudah tidak mengampu pembelajaran di 
madrsaha saya sendiri. Makadari itu saya gunakan wuaktu ini sebaik mungkin 
untuk menyelesaikan penelitian saya di MI Al-Islam Mranggen Polokarto.  
   Saat saya sampai di MI Al-Islam Mraggen saya langsung meniju kantor 
kepala madrsah dan memohon ijin untuk melanjutkan obserfasi terhadap kelas IV 
a. Yang diampu oleh Ibu Siti Masjidah, guna mewawancarai siswa/siswai kelas 
IVa, dalam program tahfidzul qur’an. 
  Setelaha saya mendapatkan ijin dari bapak kepala madrasah  saya 
langsung menuju kelas IV a, dimana saat itu sedang pembelajaran Akidah Akhlak 
yang di ampu oleh ibu siti masjidah, saya mengetuk pintu dan mengucakan salam, 
ibu siti masjidah menjawab dan mempersilakan saya masuk, lalu  saya masuk dan 
menjelaskan apa maksud dari kedatangan saya ke kelas IVa. Lalu ibu Siti 
Masjidah menyuruh saya menunggu sampai pelajaran usai, yaitu jam 13.45 menit. 
Lalu saya di antar ke ruang guru untuk menunggu kelas usai pembelajaran.  
   Sampai jam yang telah di tentukan saya mendapat kesempatan 
berbibcang bincang dengaan siswa/siswi kel IVa yaitu  Putri Suryaningsih, Alin 
Afifah, dan Lubna Nur Fathonah. Sambil bercerita saya melemparkaan pertanyaan 
 
 
kepada Putri, Alin , dan Lubna. Anak anakku sekalian apa diantra kalian 
mrngikuti pelajaran tahfidzul qur’an? Serentak mereka menjawaab ikut bu. 
Selanjutnya pertanyaan yang kedua kalian sudah jus berapa dalam tahfidz qur’an 
nya?Putri , Alin, dan Lubna menjawab juz 29.  
 Seterusnya saya menanyakan sudah sampaai surat apa? Anak anak 
menjawab  “sudah sampai surah Al Ma’arif  bu”   
 Kemudian saya bertanya lagi bagaimana apa yang menarik dari tahfidz? 
Mereka menjawab “ ingin menghadiai orang tua kami syurga karena kata guru 
tahfidz saya siapa yang khatam Al Qur’an bisa memberikan hadiah syurga bagi 
orang tua saya 
 Saya bertanya lagi apa yang kamu sukai pada pelajaran tahfidzul Qur’an? 
Putri menjawab karena gurunya baik kemudian Alin menjawab karena saya suka 
menghafal karena menghafal itu mudah kemudian lubna menjawab karena aku 
ingin menjadi hafidz Al Qur’an .  
  Apa yang tidak kamu sukai dari guru tahfidz? mereka menjawab serentak 
“galak” Putri menyela itukan bagi yang tidak hafal kalau aku kan tidak dimarahi. 
Iya bu terutama anak laki-laki jawab Lubna. 
 Kenapa Guru tahfidz kalian marah pada anak laki-laki? Lubna menjawab 
karena “laki-laki suka gandul bacaannya bu pada saat menghafal hanya membaca 
bacaan belakangan saja” 
 Bagaimana cara kalian mengingat bahwa bacaan kalian itu tidak meloncat 
ayatnya? Contoh surat an Naba ayatnya ada 40 ayat bahkan bahwa ada awalannya 
sama terus bagaimana kalian mengingat? Alin menjawab “kami selalu murojaah 
setiap surat yang sudah dihafal maupun yang akan dihafal.” Putri menambahkan “ 
kami harus sering mengulangnya dirumah atau dimanapun” 
 Apakah dirumah kalian juga belajar tahfidz? Mereka serentak menjawab 
“iya” Lalu siapa yang menyimak tahfidz kalian dirumah? Putri menjawab “Ayah 
ysng menyimak” Alin dan lubna menjawab “Ibu yang menyimak”.  
 
Tafsir  
 Sikap siswa dalam belajar tahfidzul qur’an di MI Al Islam sangat antusias. 
Hal ini terbukti dari penjelasan anak – anak bahwa mereka menyenangi pelajaran 
tersebut juga mampu menguasai ilmu yang diberikan oleh guru mereka dan 
mereka belajar dengan nyaman dan bersemangat. 
 
 
 
 
Lampiran 3.5 
Catatan lapangan wawancara dengan wali siswa kelas IVa MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.05) 
Hari , Tanggal   : Senin, 25 Januari 2016  
Jam     :  17.00 WIB sampai selesai 
Tempat    : Rumah orang tua siswi Lubna 
Informan  : Ibu Lubna  
Kode panduan   : CL.W.05 
Deskripsi 
Saya mendatangi salah satu wali siswa Lubna, di desa Mranggen saya 
ingin menanyakan kegiatan tahfidz Lubna saat dirumah. Jam 17.00 sore saya 
sampai di rumah Lubna. Saya melihat Lubna baru pulang dari TPQ di Masjid. 
Saya mengucap kan salam sambil menyalami Ibu Lubna, ibu Lubna 
menjawab sambil mempersilaahkan saya masuk dan duduk, saya Cuma sebentar 
ibu, di teras saja lebih segar dan nyamaan untuk berbincng. 
Saya menyampaikan maksud kedatangan saya di rumah ibu Lubna bahwa 
saya sedang mangadakan penelitiaan di MI Al-Islam tentang Tahfidz qur’an. Dari 
pertanyaaan pertawa sebangai awal saya memberi pertanyaan, “ apakah Lubna 
dirumah sering menghafal qur’an? Ibu Lubna menjawab iya bu, Lubna menghafal 
setiap selesai sholat magrib. 
Siapa yang senentiya menyimak dan mengawasi hafalan Lubna bu? Ibu 
Lipna menjawab, yaa saya bu. Kadang yaa ayah e. Tapi jarang karena ayaah 
Lubna sering pulang nya malam. 
Apa motifasi ibu menyekolahkan Lubna ke MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto? Ibu Lubna menjawab.”  Karena lulusan MI Al-Islam bisa menghafal 
qur’an juz 29 dan 30. Saya ingin Lubna hafal qur’an bu. Kelak menjadi anak yang 
solehkah. Aamiin. 
 
 
Apa yang membuat bapak tertarik menyekolahkan di MI Al-Islam? Ibu 
Lubna menjawab” selain dekat, fasilitas dan guru guru yang profesional. Guru 
guru nya baik dan edukatif. Menanamkan keimana sejak dini.  
Menurut ibu bagaiman guru tahfidz di MI Al-Islam Mranggen? Sekali lagi 
ibu Lubna menjawab dengan pujian bahwa guru guru MI Al-Islam baik sabaar 
sabar dan telaten kepada siswa nya. 
Dari data yang dirasa cuku saya mohon pamit karena sudah sore, dengan 
mangucap salam saya meenyalami dan menyapaa Lubna yang duduk di deket ibu 
nya. 
 
Tafsir  
 Orang tua menyerahkaan pendidikan anaak nya ke lembaga yang di rasa 
mampu dan anak berhasil dalam pendidikan nya maka orang tua akan merasa 
bangga dengan prestasi putrinya, dan salah satu tijuan pendidian adalah 
mendewasakan peserta didik dan mampu menjadi manausia yang bisa mandiri dan 
takwa. 
 Walau sebenarnya sebuah lembaga tidak bisa berjalan sendiri tanpa di 
dukung oleh wali murid di rumah yang senentiyasa mengawasi perkembangan 
putra dan putri mereka. 
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Lampiran 4.1 
Catatan lapangan dokumen profil MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
(CATATAN LAPANGAN) 
(Kode; CL.D. 01) 
Hari / Tanggal  : Sabtu 9 Januari 2016. 
Pukul   : 07.00 WIB – selesai. 
Tempat  : Gedung MI Al Islam Mranggen Polokarto 
Objek Pengamatan : Dokumen Profil MI Al Islam Mranggen Polokarto 
Kode Panduan  : CL.D.01 
Deskripsi  
Setelah mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian kepada bapak 
sekolah MI Al-Islam Mranggen Polokarto yaitu bapak Joko Supriyanto SH.I, saya 
meminta dokumen tentang profil MI Al- Islam Mranggen Polokartoyang berisikan 
sebagai berikut : 
a. Sejarah Berdirinya MI Al Islam Mranggen Polokarto  
Awal berdirinya MI Al Islam bermula, dengan tujuan untuk 
memelihara syariat Islam.  
Pada tanggal 7 Oktober 2008 Yayasan Perguruan Al-Islam 
Surakarta mengeluarkan Surat Keputusan No 24/Kep/2008 tentang 
pengangkatan Pengurus Yayasan Perguruaan Al-Islam Cabang Polokarto 
untuk menandatangani pendirian tersebut  oleh Prif Dr. Hn. Furqon 
Hidayatullah, MPd dan Drs. Ali gufron, MM. Dalam surat keputusan 
tersebut disebutkan susunan Pengurus Yayasan Pengurus cabang 
Polokarto. 
Berawal dari SK diatas pada tanggal 1 juli 1992 didirikan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Islam Mranggen. Pada awal berdirinya MI 
Al-Islam ini menempati gedung Madrasah Diniyah Awwaliyah (MDA) Al-
Islam Mranggen Polokarto. Dalam perkembangannya MI Al-Islam 
 
 
Mranggen Polokarto cukup mendapat antusias dari masyarakat. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah murid yang masuk selalu mengalami peningkatan 
dari tahun ketahun. 
Pada tanggal 1 Juli 2010  Bapak H. Abu Thoyib digantikan oleh 
Bapak Joko Supriyanto, S.HI sebagai kepala MI Al-Islam Mranggen. 
Mulai tahun ajaran 2010-2011, MI Al-Islam mengalami perkembangan 
yang sangat pesat , karena mulai saat itu untuk pertama kalinya Madrasah 
menerima murid paralel 2 kelas hingga tahun ajaran 2011-2012. Pada 
tahun ajaran 2012-2013 hingga 2014-2015 Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
menerima peserta didik paralel 3 kelas. Ini menunjukkan kepercayaan 
masyarakat terhadap madrasah semakin besar. Hal ini tidak lepas dari 
kerja keras pengurus dan guru serta didukung masyarakat, serta program 
program yang ditawarkan madrasah dengan tambahan pelajaran seperti 
Tahfidzul Qur’an, Tahfidzul Hadist, Khot dan lain – lain. Lulusan MI Al-
Islam sudah mampu menghafal juz 30 dan juz 29 sehingga MI Al-Islam 
Mranggen dikenal dengan berciri khas Tahfidzul Qur’an.  
Untuk mengimbangi jumlah peserta didik yang terus bertambah, 
sementara ruang kelas yang terbatas,(tahun pelajaran 2013-2014 
melulukan satu kelas dan menerima peserta didik baru 3 kelas, jadi setiap 
tahun harus menambah 2 lokal) maka pengurus madrasah terus berupaya 
menambah jumlah ruang kelas dengan usaha mandiri maupun usaha 
mendapatkan bantuan dari masyarakat dan pemerintah. Saat MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto terdiri dari 12 ruang kelas dan 2 kelas baru dalam 
tahap penyelesaian 
b. Visi, Misi dan Tujuan   MI A l Islam  Mrangen 
  MI Al Islam Mranggen Polokarto memiliki visi dan misi adalah 
sebagai berikut:  
Visi     : Terwujudnya generasi yang sholih – solihah yang 
unggul dalam prestasi, tangguh dalam kompetisi dan 
mandiri. 
 
 
Misi                1.    Menyelenggarakan pendidikan secara efektif 
sehingga siswa berkembang secara maksimal. 
2. Menyelenggarakan pembelajaran untuk 
menumbuhkembangkan kemampuam berfikir 
aktif, kreatif, dan aktif dalam memecahkan 
masalah. 
 3. Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga 
siswa dapat berkembang sesuai dengan minat 
dan bakatnya. 
 4. Menumbuhkembangkan lingkungan  perilaku 
religius sehingga siswa dapat mengamalkan dan 
menghayati agamanya secara nyata. 
  5. Menumbuhkembangkan perilaku siswa terpuji 
dan praktek nyata sehingga siswa daapat 
menjadi teladan  bagi teman dan masyarakat.   
c. Jumlah Pegawai MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
Jumlah pegawai baik guru maupun karyawan yang ada di MI 
AL-Islam Mranggen Polokarto pada tahun pelajaran 2015-2016 
seluruhnya ada 26 orang. Adapun daftar guru dan karyawan MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto yaitu satu kepala sekolah, 15 guru kelas, 6 guru 
mata pelajaran (guru penjas, tik, bhs Inggris,tahfidz,sbk, bhs Arab) 2 TU, 
1 laborat, 1 perpustkaan, 1 tukang kebun.   
Tafsir  
Kegiatan KBM yang lancar didukung oleh semua guru dan karyawan untuj 
mencapai tujuan bersama. Semua guru dan karyawan menempati sturktur 
organisasi dan menjlankan tugas pokok daan fungsi masing masing sehingga 
KBM lancar tertib sesusi target maksimal. 
 
 
 
Lampiran 4.2 
Catatan lapangan dokumen Notulen Rapat MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
(CATATAN LAPANGAN) 
(Kode; CL.D. 02) 
 
Hari / Tanggal  : Sabtu 9 Januari 2016. 
Pukul   : 07.00 WIB – selesai. 
Tempat  : Gedung MI Al Islam Mranggen Polokarto 
Objek Pengamatan : Dokumen Notulen RapatMI Al Islam Mranggen Polokarto 
Kode Panduan  : CL.D.02 
Deskripsi  
 
 Setelah melakukan wawancara dengan kepala madrsah Bapak Joko 
Supriyanto, S.H.I. Saya minta ijin untuk meminjaam dokumen notulen rapat. 
Tentang  rapat koordinasi  program tahfidz qur’an, yang pernah di adakan di MI 
Al-Islam Mranggen Polokarto.  
Rapat di  lakukan di ruang guru pada hari Kamis tanggal 07 Januarai 2016, 
pukul 10.00 sampai dengan selesai. Susunan acara adalah pembukaan,(inti  rapat) 
kedinasan, penyusunan program kerja, kesimpulan dan penutup.  Rapat dipimpin 
langsung oleh kepala madrasah Bpak Joko Supriyanto, S.H.I.  
Rapat dibuka oleh bapak kepala madrsah, dilanjutkan kultum lima menit, 
lalu diteruskan rapat kedinasan. Bapak kepala madrasah menyampaikan hasil 
rapat KKM kecamatan kepada dewan guru, antara lain masalah lomba olempiade 
sain yang akan dilksanakan di SDN 1 Mranggen. Yang mana akan dilaksanakan 
tgl 11 Januari 2016. Di mohon guru yang mengampu ipa dan matematika untuk 
mempersiapkan siswa dan siswi nya. Dan bapak kepala madrasah meminta bapak 
Doni untuk mengantar ke tempat lomba. 
Rapat dilanjutkan inti tentang program kerja madrasah, agar semua guru 
untuk mempersiapkan diri dalam PPDB (pendaftaran peserta didik baru), yang 
mulai di siapkan dan di luncurkan bulan pebruari. Dan persiapan UTS yang akan 
di selenggarakab tanggal 29 Pebruari 2016.  
 
 
Selanjutnya masalah program pendidikan tahfidz yang merupakan andalan 
di MI Al-Islam kepada ibu Karjati S. Hs untuk senstiasa menjaga perstasi dan 
semoga lebih berkembang.  
Poin berikutnya bapak kepala madrsah senentiyasa memberi motifasi agar 
seluruh dewan guru senentiasa bersungguh dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di MI Al-Islam Mranggen Polokarto.  
Dari hasil analisi dokumen tentang notulenisasi  rapat dengan pelaksanan 
rapat sudah sesuai denagn agenda rapat yang dilakukan apada hari Kamis, 7 
Januari 2016. Pencapaian hasil rapat juga sudah sesuai dengan yang di sepakati 
bersama.  
 
Tafsir  
 
 Dokumen buku notilensi rapat yang lengkap berisi pelaksanaan rapat 
koordinasi dan segala keputusannya sangat membantu untuk mengetahui 
kesesuaian notulen dengan agenda rapat koordinasi dan juga sebahai bahan acuan 
untuk melaksanakan kewajiban kebijakan yang telah digariskan oleh kepala 
madrasah.   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.3 
Catatan lapangan dokumen Notulen Rapat MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
(CATATAN LAPANGAN) 
(Kode; CL.D. 03) 
 
Hari / Tanggal  : Sabtu 9 Januari 2016. 
Pukul   : 07.00 WIB – selesai. 
Tempat  : Gedung MI Al Islam Mranggen Polokarto 
Objek Pengamatan : Dokumen absensi siswa kelas IVa MI Al Islam 
Mranggen Polokarto 
Kode Panduan  : CL.D.03 
Deskripsi  
 Berdasarkan dokumen daftar hadir siswa kelas IV a MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto, diketahui bahwa setiap hari siswa hadir, dan mengikuti 
program tahfidz. 
 Dari dokumen absen bulan Desember sampau terakhir saya mengadakan 
penelitian persentasi kehadiran sisiwa 0% yang a (tidak masuk tanpa keterangan) , 
0 % yang i(tidak masuk ada surat ijin) dan 95% saja yang s (ijintidak masuk 
karena sakit). Jadi bisa diketahui bahwa peserta didik selalu mengikuti KBM 
dengan baik. 
 
 
Tafsir 
 
 Dokumen buku kehadiran siswayang lengkap yang berisi jumlah siswa, 
hari, dan tanggal kehadiran, sangat membantu untuk mengetahui frekuwensi 
kehadiran siswa-siswi, dari MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.4 
Catatan lapangan dokumen nilai tahfidzul qur’an kelas IVa, MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto 
(CATATAN LAPANGAN) 
(Kode; CL.D. 04) 
 
Hari / Tanggal  : Sabtu 9 Januari 2016. 
Pukul   : 07.00 WIB – selesai. 
Tempat  : Gedung MI Al Islam Mranggen Polokarto 
Objek Pengamatan : Dokumen Notulen RapatMI Al Islam Mranggen Polokarto 
Kode Panduan  : CL.D.04 
Deskripsi  
 Dari dokumen evaluasi belajar tahfidzul qur’an kelas IV a, MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto, nampak terlihat nilai nilai dan tingkatan kecakapan dalam 
menghafal. Anak mampu Kholas, mengulang, atau melum kholas. 
 Hasil evaluasi merupakan sebuah aspek penting untuk mengukur sejauh 
mana tinggkat keberhasilan dalam pembelajaran dan ketepatan sebuah program 
tersebut dilaksanakan. Evaluasi juga memiliki peran untuk menilai atau 
mengetahui telah sejauh mana siswa telah mampu menerima pelajaran yang 
diberikan seorang guru kepada peserta didik. 
 Poin yang lain hasil evaluasi sangat berguna untuk mengetahui tingkat 
keberhasian seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar, sebab jika nilai itu 
kurang memuaskan seorang guru akan mengubag cara atau metode dalam 
menyampaikan pelajaran. Atau akan berusaha sekauat tenaga agar para siswa bisa 
dan mampu menerima pelajaran dari seorang guru. 
 Dan yang paling penting adalah hasil evaluasi berguna sebagai salah satu 
alat untuk mengukur sebuah program tersebut berhasil atau tidak. Jika berhasil 
maka di teruskan dan di tingkatkan jika tidak berhasil maka program tersebut bis 
di hentikan atau di hapus. 
 
 
  Tasfir 
 Sebuah evaluasi merupakan sebagai alat ukur dari sebuah keberhasilan. 
Bagaiman bisa kerja tanpa nilai untuk mengukur tingkat keberhasilan kita. 
Padahal dari sebuah nilai kita mampu berbuat sesuatu. Maka evaluasi sangat 
penting di butuhkan dalam pendidikan.  Dengan lebih obyektif dalam menilai agar 
lebih memiliki daya saing yang handal.  
 
 
 
Lampiran 4.5 
Catatan lapangan dokumen Jadwal Pelajaran MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
(CATATAN LAPANGAN) 
(Kode; CL.D. 05) 
 
Hari / Tanggal  : Sabtu 9 Januari 2016. 
Pukul   : 07.00 WIB – selesai. 
Tempat  : Gedung MI Al Islam Mranggen Polokarto 
Objek Pengamatan : Dokumen Jadwal pelajaran MI Al Islam Mranggen 
Polokarto 
Kode Panduan  : CL.D.05 
Deskripsi  
 
 Berdasarkan dokumen pembagian tugas danjadwal mengajar yang 
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015-2016 menunjukkan bahwa jam kerja di 
MI Al-Islam Mranggen Polokarto di mulai darai jam o7.00 sampai dengan jam 
14.00, kecuali ada kegiatan kegiatan tertentu yang mewajibkan para pegawai 
harus hadir lebih awal atau pulang sampai sore. 
 Beban kerja setiap pegawai di MI Al-Islam Mranggen Polokarto juga 
bergam antara satu dengan guru yang lain. Khusus bagi guru beban kerja mereka 
sesuai dengan jadwal dan jam mengajar mereka, ditambah dengan tugas 
tambahan. Rata rata guru memiliki jumlah jam mengajar antara 24-32 jam 
permiggunya. 
 
Tafsir   
 
 Dokumen pembagian tugas dan jadwal mengajar di MI Al-Islam  
Mranggen Polokarto sudah cukup rapi dan jelas. Dokumen pembangian tugas dan 
jadwal mengajar sangat membantu memudahkan dalam guru bekerja, karena akan 
 
 
membantu pergantian jam pelajaran dan tidak akan  ada kelas yang kosong. 
Karena telah tersusun rapi sehingga guru tinggal mengajar dan tdk akan terlambat. 
  
 
 
LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
 
 
 
Lampiran 1.1 
Panduan Pengamatan 
NO KODE AKTIFITAS / KEGIATAN YANG DIAMATI 
1 P.01 Rapat program tahfidzul qur’an 5. Keadaan ruang rapat 
6. Materi rapat 
7. Sikap peserta rapat 
8. Keaktifan dan antusiasme 
peserta rapat 
2 P.02 Pembinaan guru tahfidzul qur’an 4. Materi pembinaan 
5. Cara pembinaan yang 
dilakukan kepala madrasah 
terhadap guru tahfidzul 
qur’an 
6. Respon guru tahfidzul qur’an 
3 P.03 Interaksi guru tahfidzul quran 
dengan siswa 
4. Sikap antar siswa 
5. Sikap antara siswa dengan 
guru tahfidzul qur’an 
6. Komunikasi siswa dengan 
guru tahfidzul qur’an 
4 P.04 Pelaksanaan program tahfidzul 
qur’an 
6. Tempat pelaksanaan program 
tahfidzul qur’an  
7. Situasi dan kondisi waktu 
pelaksanaan program 
tahfidzul qur’an 
8. Teknik penyampaian 
program tahfidzul qur’an 
9. Atusiasme peserta didik 
dalam menggikuti program 
tahfidz 
10. Bagaimana penerapaan 
program tahfidz 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.2 
Panduan Wawancara 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1 W.01 Kepala Sekolah 11. Apakah di MI Al-Islam Mranggen 
terdapat Program Tahfidzul 
Qur’an? 
12.  Bagaimana kesiapan bapak 
pelaksanaan program tahfidzul 
qur’an ? 
13. Bagaimana pelaksanaan program 
tahfidzul qur’an ? 
14. Bagaimana strategi atau metode 
yang bapak lakukan dalam program 
tahfidzul qur’an ? 
15. Bagaimana kinerja guru tahfidzul 
qur’an ? 
16. Bagaimana cara bapak 
menumbuhkan miinat dalm 
program tahfidz MI Al-Islam? 
17. Sejak kapan  program tahfidztul 
qur’an telah dilaksanankan di MI 
Al-Islam? 
18. Apakah ada kendala dalam 
progaram tersebut? 
19. Kendala apa saja selama dalam 
program tahfidz berlangsung? 
20. Bagaimna cara mengatasi kendala 
kendala tersebut? 
 
 
2 W.02 Guru Tahfidz 7. Apa ibu guru tahfiz di MI AL-
Islam? 
8. Sejak kapan ibu mengajar tahfidz di 
MI Al-Islam Mranggen Polokarto? 
9. Bagaimn cara ibu menyampaikan 
program tahfidzul qur’an kepada 
persta didik? 
10. Metode apa yanag ibu gunakan 
agar perseta didik bisa 
melaksanalakn perintah ibu? 
11. Bagaimna cara menghadapi 
masalaha perseta didik yang lambat 
dalam hafalan? 
12. Bagaimana cara ibuk mengatasi 
 
 
situasi yang kuarang mendukung 
dalam program tahfidzul qur’an? 
3 W.03 Wali Kelas IV 4. Bagaimana cara ibu memotifasi 
agar peserta didik segara 
menyelesaikan hafalan?  
5. Bagaimana Cara  ibu menhadapi 
perseta didik yang tidak mau 
menghafal? 
6.  Sampai saat ininpakah ada perserta 
didik yang tidak hafal? 
4 W.04 Siswa kelas IV 10. Apa yang menarik dari tahfidzul 
qur’an? 
11. Apa yanag menbuat kalian 
menyukai program tahfidzul 
qur’an? 
12. Apa apa saja kesalahan atau 
kekurangan yang membuat guru  
marah? 
13. Bilamanaa kaliaan menhadaapi jika 
belum  bisa mencapaia hafalaan 
sesuai jadwal? 
14. Apa sangsi yang akan kalian 
teriama jika belum bisa menhafal 
sesuai jaduwal? 
15. Apa yang tdk kalian sukai dari guru 
tahfidzul qur’an? 
16. Apa saja yang mendorong kalian 
suka pada program tahfidzul 
qur’an? 
17. Bagaimana cara menjaga hafalan 
agar selalu ingat?  
18. Bagaimna cara kalian menghafal 
jika urutan ayat kalian lupa?  
5 W.05 Wali Murid 7. Mengapa bapaka menyekolahkan 
anak bapak ke MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto? 
8. Apa yaang membuat bapak  tertarik 
menyekolahkan anak bapak di MI 
Al-Islam Mranggen Polokarto? 
9. Bagaimana guru-guru di MI al-
Islam mranggen menurut bapak? 
10. Bagimana dengan program tahfidul 
qur’an ? 
11. Apa bapak suka dengan program 
tahfidzul qur’an? 
12. Apa pernah bapak mendampingi 
anak bapak saat menghafaal al 
qur’an di rumah? 
 
 
 
 
Lampiran 3.3 
Panduan Analisi Dokumen 
NO KODE JENIS DOKUMEN HAL YANG DIANALISI 
1 D.01 Profil MI Al-Islam 
Mranaggen Polokarto 
1. Sejarah berdirinya 
2. Visi, Misi, dan tujuan MI 
Al-Islam Mranggen 
polokarto 
3. Jumlah guru MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto 
4. Jumlah pegawi MI Al-Islam 
Mranggen 
5. Jumlah siswa MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto 
2 D.02 Buku Notilensi rapat MI Al-
Islam Mranggen Polokarto  
1. Kesesuaian notulen dengan 
agenda rapat 
2. Pencapaian hasil rapat. 
3 D.03 Absensi Siswa      Tingkat kehadiran siswa 
4 D.04 Evaluasi Siswa Tingkat keberhasilan dalam 
menghafal 
5 D.05 Jadwal Pelajaran Jam belajar tahfidzul quran 
 
6 D.06 Piagam penghargaan Hasil keberhasilan dalam 
perlombaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
A. Manajemen kepala sekolah dalam program tahfidzul qur’an 
1. Kegiatan Pembelajaran tahfidzul qur’an 
KODE DATA 
CWL 02 a. Menyampaikan program tahfidzul qur’an sesuai 
jadwal 
b. Penyampaian dengan metode simaki. 
c. Penyampaian dengan metode binnadhor. 
d. Penyampaian dengan metode talaki. 
e. Penyampaian dengan metode menulis bacaan dengan 
tulisan arab. 
f. Melakukan murojaah setiap hari sabtu pada pukul 
07.00 sampai selesai. 
g. Mengkondisikan siswa untuk selalu menghafal 
dengan memberikan nasehat. 
h. Guru lulusan pondok pesantren tahfidz 
CLW03 a. Selalu memberikan semangat dan dorongan untuk 
menghafal. 
b. Mengikuti murojaah pagi dikelas dengan sungguh - 
sungguh. 
c. Kepedulian walikelas dalam program tahfidzul 
qur’an 
 
CLW 04 a. Pemberian Motifasi kepada peserta didik. 
b. Antusias peserta didik dalam program tahfidzul 
qur’an. 
c. Tidak menyukai guru tahfidz yang galak. 
 
 
 
 
 Kesimpulan 
Program Tahfidzul Qur’an yang di lamksanakan di MI Al Islam, dapat 
berjalan dengan baik diperlukan Program pendidikan Tahfidzul Quran yang 
terencana, sistematis, terkontrol secara kontinyu, dan terevaluasi secara 
tersetruktus. Dengan didukung oleh kepala madrasah, guru yang profesional di 
bidangnya, tempat pendidikan yang mendukung, program yng sistematis dan 
keluarga yang mendukung program. 
 
 
 
2. Pembinaan guru tahfidzul qur’an 
KODE DATA 
CL.P.01 a. Kepala mdrasah memberikan kepercayaan kepada 
guru tahfidz agar mengelola program dengan baik 
b. Program yang disepakati dalam rapat dilaksankan 
dengan baik 
c. Program di laksanakan sesuai jadwal 
d.  Program di evaluasi bersama dengan kontinyu 
CL.P.02 a. Saling membantu antar guru satu dengaan yang 
lain 
b. Suasana kekluargaaan yang terbina sehingga  
program berjalan baik 
c. Selalu meningkatkan pada sisiwa yang kurang 
dalam mengikuti pelajaran tahfidz  
CL.P.03 a. Menciptakan kerjasama antara guru tahfidz dan 
wali kelas 
b. Perhatian lebih kepada anak didik yang kurang 
mampu menghafal. 
c. Menciptakan suasana yang nyaman buat anak 
anak. 
d. Rasa  kekeluargaan dan handarbeni guru satu 
dengan guru yang lain.  
 
Kesimpulan  
 Dalam menumbuhkan rasa nyaman kepada siswa agar mampu mengikuti 
pelaksanaan program tahfidz. Guru yang kompeten di dalam nya, wali kelas yang 
mendukung saling interaksi dengan baik, dengan guru tahfidz sehingga 
pencapaian tujuan menjadi cita cita bersama.  
 
 
 Program pendidikan yang terstuktur, guru yang kompeten, kerja sama 
antar guru yang saliang membantu, dan keluarga yang mendukung program 
tersebut, dan suasana pendidikan yang  nyamaan untuk peserta didik. 
B. Faktor penghambat Program tahfidz qur’an MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto 
1. Masih kekurangan guru tahfidz qur’an 
2. Minimnya guru tahfidz sehingga dalam pembelajaran 
mengunakan teknik klasikal. 
3. Guru 1 mengampu 25 siswa dalam waktu 35 menit  
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ANALISI DATA 
 
 
 
 
Lampiran 6 
ANALISIS DATA 
A. Data yang Absah 
NO KODE DATA 
1 A 1 1. Program pendidikan tahfidzul qur’an MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto. 
a. Tahfidzul quran berjalan sejak tahun 2009. 
b. Awalnya kurang berprestasi  
c. Sejak mengambil guru dari pondok pesantren 
mulai tampak prestasinya. 
d. Pemberian kepercaan penuh kepada guru tahfidz 
dalam mengampu program tahfidzul qur’an. 
e. Penggunaan kurikulum pesantren. 
2 A. 2 2. Pembentukan suasana pesantren dengan program 
tahfidzul qur’an. 
a. Pembiasaan murojaah setiap pagi menjelang 
masuk dan murojaah siang menjelang pulang. 
b. Pembiasaan murojaah bersama setiap hari sabtu. 
c. Murojaah pagi adalah surat – surat yang akan 
dihafal, murojaah menjelang pulang adalah 
murojaah yang sudah dihafal. 
d. Melibatkan masyarakat sekitar dengan sholat 
bersama dengan masyarakat sekitar karena masjid 
berada ditengah tengah MI. 
e. Kerjasama antar guru sehingga program berjalan 
dengan baik.  
 
3 A. 3 3. Kepercayaan yangbesar dari masyarakat dan 
lingkungan terhadap MI Al Islam Mranggen 
 
 
Polokarto. 
a. Kepercayaan masyarakat yang tumbuh sehingga 
mereka menyekolahkan putra putra mereka ke MI 
Al-Islam Mranggen Polokarto. 
b. Prestasi yang muncul menumbuhkan empati 
lingkungan sehingga setiap program mendapat 
dukungan yang baik. 
c. Terbinanya komunikasi antara kepala madrasah 
guru dan wali murid sehingga program dapat 
berjalan dengan lancar.   
4 B Penyebab program tahfizul qur’an berjalan dengan baik 
dan berprestasi 
a. Guru tahfidz yang kompeten (alumni pondok 
pesantren tahfidz) 
b. Kepala madrasah yang bijak selalu meminta 
pertimbangan kepada para guru terhadap 
persoalan yang terjadi. 
c. Saling menghargai antar guru. 
d. Metode pembiasaan yang ada dipesantren 
dimodifikasikan di madrasah. 
e. Hubungan interaksi yang mendukung antar guru 
dan program. 
f. Kepala madrasah memberikan kepercayaan penuh 
dan ruang kreatifitas yang luas kepada para  guru 
untuk beraktualisasi. 
g. Kepercayaan dan keharmonisan antara guru dan 
karyawan. 
h. Suasana kekeluargaan, keterbukaan dan perhatian 
yang besar terhadap program 
 
 
 
 
 
B. Reduksi Data 
NO KODE DATA 
1 A 1 Program Tahfidzul qur’an di MI Al-Islam awalnya 
kurang berprestasi. 
2 A 2 Melibatkan masyarakat dengan sholat bersama dengan 
masyarakat sekitar karena masjid berada  ditengah tengah 
MI Al-Islam. 
3 B 1 Suasana kekeluargaan, keterbukaan dan perhatian yang 
besar terhadap program 
 
C. Penyajian Data 
1 A 1 1. Program pendidikan tahfidzul qur’an MI Al-Islam 
Mranggen Polokarto. 
a. Tahfidzul quran berjalan sejak tahun 2009. 
b. Sejak mengambil guru dari pondok pesantren 
mulai tampak prestasinya. 
c. Pemberian kepercaan penuh kepada guru tahfidz 
dalam mengampu program tahfidzul qur’an. 
d. Penggunaan kurikulum pesantren. 
2 A. 2 2. Pembentukan suasana pesantren dengan program 
tahfidzul qur’an. 
a. Pembiasaan murojaah setiap pagi menjelang 
masuk dan murojaah siang menjelang pulang. 
b. Pembiasaan murojaah bersama setiap hari sabtu. 
c. Murojaah pagi adalah surat – surat yang akan 
dihafal, murojaah menjelang pulang adalah 
murojaah yang sudah dihafal. 
d. . Kerjasama antar guru sehingga program berjalan 
dengan baik.  
 
 
 
3 D. 3 4. Kepercayaan yangbesar dari masyarakat dan 
lingkungan terhadap MI Al Islam Mranggen 
Polokarto. 
a. Kepercayaan masyarakat yang tumbuh sehingga 
mereka menyekolahkan putra putra mereka ke MI 
Al-Islam Mranggen Polokarto. 
b. Prestasi yang muncul menumbuhkan empati 
lingkungan sehingga setiap program mendapat 
dukungan yang baik. 
c. Terbinanya komunikasi antara kepala madrasah 
guru dan wali murid sehingga program dapat 
berjalan dengan lancar.   
4 B Penyebab program tahfizul qur’an berjalan dengan baik 
dan berprestasi 
a. Guru tahfidz yang kompeten (alumni pondok 
pesantren tahfidz). 
b. Kepala madrasah yang bijak selalu meminta 
pertimbangan kepada para guru terhadap 
persoalan yang terjadi. 
c. Saling menghargai antar guru. 
d. Metode pembiasaan yang ada dipesantren 
dimodifikasikan di madrasah. 
e. Hubungan interaksi yang mendukung antar guru 
dan program. 
f. Kepala madrasah memberikan kepercayaan penuh 
dan ruang kreatifitas yang luas kepada para  guru 
untuk beraktualisasi. 
g. Kepercayaan dan keharmonisan antara guru dan 
karyawan. 
 
 
 
 
 
D. Kesimpulan   
Berdasarkan sajian data diatas, maka MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto sudah melaksanakan program Pendidikan Tahfidzul Qur’an. 
Dengan bukti dapat dilihat dari kegiatan belajar mengajar program  
tahfidzul qur’an. Yang telah dilakukan di MI Al-Islam Mranggen 
Polokarto adalah sebagai berikut: 
1. Program pendidikan tahfidzul qur’an dilakukan setiap hari dimulai 
dengan murojaah pagi yang merupakan surat-surat yang harus 
dihafalkan. Dan murojaah siang menjelang pulang untuk menghafal 
surat-surat yang telah dihafal yang diampu oleh guru pada jam pelajaran 
terakhir sebelum pulang. 
2. Melibatkan guru-guru yang kompeten yang kesemuanya merupakan 
alumni pondok pesantren yang kompetitif dan mahir dibidang tahfidzul 
qur’an. 
3.  Terjadwal dengan sistematis sehingga mudah dilaksanakan dan 
merupakan kebiasaan sehingga menjadi pembiasaan bagi peserta didik. 
4. Diadakan evaluasi setiap semester yang diketahui oleh wali siswa, yang 
penyajiannya bisa dilihat di raport peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
DOKUMEN KEGIATAN 
 
 
 
 
Lampiran 7  
DOKUMEN KEGIATAN 
 
2. Catatan Lapangan Pengamatan Kegiatan Belajar Mengajar Tahfidzul 
Qur’an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Catatan Lapangan Pengamatan Pada Waktu Murojaah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Catatan Lapangan Pengamatan Masjid MI Al-Islam Mranggen Polokarto 
 
 
 
 
 
 
5. Catatan Lapangan Pengamatan Wawancara dengan Bapak Joko Supriyanto 
 
 
 
 
 
 
6. Catatan Lapangan Pengamatan Wawancara dengan Ibu Siti Masjidah wali 
kelas IVA 
 
 
 
 
 
7. Catatan Lapangan Pengamatan Wawancara dengan Ibu Shobiroh Miftah 
Istiqomah guru tahfidz kelas IV A 
 
 
 
 
 
 
 
8. Catatan Lapangan Pengamatan Hasil Prestasi MI AL-Islam Mranggen 
Polokarto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Catatan Lapangan Pengamatan Wawancara dengan Peserta Didik Kelas 
IVA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Catatan Lapangan Pengamatan Presensi Peserta Didik Kelas IVA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. Catatan Lapangan Pengamatan Suasana Ruang Guru Putri 
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Lampiran 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
